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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bullying dan upaya 
penanganan yang sudah dilakukan di SD Negeri Gondolayu.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 
penelitian kepala sekolah (key informan), guru, siswa, orang tua siswa, penjaga 
sekolah dan ibu kantin. Teknik pengumpulan: observasi, wawancara, dan studi 
dokumen. Untuk analisis: reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan: triangulasi sumber dan teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan: Bullying di SD N Gondolayu disebabkan 
karena perbedaan usia, fisik, pengalaman, karakter dan latar belakang siswa. 
Bentuk bullying yaitu 1) fisik: memukul, menempeleng kepala, mendorong, 
menendang, menindih, menyundul kepala, nyrekal, melempar dengan bola, 2) non 
fisik berupa nama panggilan yang tidak layak, mengejek, memalak, dan 
mentheleng. Intensitas frekuensi bullying dapat terjadi 1-2 kali dalam sehari 
dengan orang yang relatif sama, kualitas bullying mulai dari ringan hingga 
sedang. Penanganan bullying meliputi penegakan tata tertib, pembinaan mental 
bagi pelaku dan korban, pengawasan agar tidak terulang kembali. Strategi guru 
kelas dalam penanganan bullying melalui kartu prestasi dan belajar jam ke 0 serta 
kerjasama dengan orang tua atau pihak terkait seperti psikologi Universitas 
Gadjah Mada, Rumah Sakit Bethesda dan Sardjito dan Kepolisian Sektor Jetis.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan  era globalisasi membawa pengaruh yang besar bagi 
semua aspek kehidupan. Selain berdampak pada segi intelektual, 
perkembangan zaman juga berdampak pada segi moral. Kemudahan yang 
terjadi dalam mengakses berbagai informasi membawa pengaruh yang 
berdampak pada perilaku yang tidak sesuai dengan moralitas bangsa Indonesia.  
Selain itu, dalam mewujudkan tujuan bangsa Indonesia yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai keseimbangan dalam kehidupan, 
pendidikan menjadi aspek yang sangat penting untuk dikembangkan dan 
diimplementasikan dalam kehidupan. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam 
UU RI No 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab (Kemendiknas, 2009: 8).  
Pendidikan merupakan salah aspek yang diharapkan menciptakan 
generasi yang mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di 
kehidupan masyarakat. Arif Rohman (2009: 2) menjelaskan bahwa pendidikan 
dipahami sebagai serangkaian upaya masyarakat dalam rangka mewujudkan 
kualitas anggota-anggotanya agar dapat menjadi manusia dewasa. Kedewasaan 
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yang dimaksud adalah kondisi perkembangan potensi yang dimiliki individu 
mencakup dimensi individualitas, sosialitas, rasionalitas, religiusitas dan 
moralitas.  
Dalam mewujudkan tatanan kehidupan yang sesuai dengan cita-cita 
bangsa, serta mempertahankan dan melestarikan sistem nilai yang berlaku,  
pendidikan akan berhasil jika didukung dengan berbagai aspek lainnya, seperti 
ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Perkembangan era global yang terjadi 
saat ini membawa pengaruh terhadap perubahan sosial yang terjadi di 
masyarakat. Abdullah Idi (2011: 208) menjelaskan  perubahan sosial sebagai 
perubahan pada segi struktural, segi kultural, dan perubahan di berbagai 
kehidupan masyarakat yang menimbulkan keseimbangan sistem masyarakat.  
Perubahan sosial ini dapat berdampak positif maupun negatif. Adapun 
dampak positif dari perubahan sosial yaitu munculnya tatanan sosial yang baru 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuju ke arah yang 
modern sehingga memudahkan kehidupan masyarakat. Sedangkan dampak 
negatifnya munculnya tatanan sosial yang baru yang tidak sesuai norma yang 
sudah ada. Berbagai tayangan di media elektronik yang kurang bernuansa 
pendidikan bahkan sebaliknya merupakan salah satu contoh dampak negatif 
perubahan sosial. Selain itu anak-anak saat ini mulai mengenal internet dengan 
situs-situs tertentu yang kurang memiliki unsur pendidikan sehingga 
mengakibatkan perkembangan pikiran anak yang dewasa sebelum waktunya. 
Dampak negatif perubahan sosial ini dapat dicegah salah satunya dengan 
pewarisan nilai dan budaya. Bagya Waluya (2007: 47) berpendapat tentang 
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perlunya pewarisan nilai dan budaya kepada generasi penerus, salah satunya 
melalui pendidikan sekolah. Nilai dan budaya yang diwariskan dapat berupa 
perilaku yang membentuk kepribadian yang bertanggungjawab terhadap masa 
depan bangsa dengan tidak melepaskan diri dari nilai dan norma yang sesuai 
dengan identitas dan jati diri bangsa.  
Pendidikan formal saat ini menjadi perhatian dari berbagai pihak, 
karena pada kenyataannya pendidikan sekolah juga berpengaruh pada pola 
pikir dan tingkah laku peserta didik walaupun masih dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. Pendidikan yang terjadi di sekolah merupakan tanggungjawab seluruh 
komponen sekolah. Sekolah sebagai tempat belajar dan interaksi sosial 
memiliki fungsi dalam membantu keluarga dan masyarakat memenuhi 
kebutuhan yang tidak diperoleh dalam keluarga dan masyarakat. Dengan 
demikian diharapkan pendidikan di sekolah mampu memberikan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan dalam mewujudkan cita-cita dan mengaktualisasi diri 
sendiri serta memberikan nilai-nilai yang mampu membentuk karakter yang 
positif bagi siswa. Namun pada kenyataannya pendidikan sekolah belum 
sepenuhnya berfungsi dalam membentuk karakter yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional.  
Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai permasalahan anak terkait 
perilaku yang menyimpang dan kenakalan anak di sekolah. Kasus kenakalan 
anak di sekolah saat ini menjadi perhatian dari berbagai pihak. Beberapa kasus 
kenakalan anak yang dapat ditemukan di sekolah misalnya tawuran, mencontek 
saat ujian (cheating), kekerasan sesama anak, hingga kasus bullying.  
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Bullying secara luas dapat dipahami sebagai penyalahgunaan sistematis 
dalam hubungan interpersonal. Dalam hal ini terjadi perbedaan secara khusus 
antara pelaku dan korban yaitu berupa perbedaan usia, kekuatan fisik, 
kemampuan verbal, kemampuan memanipulasi orang lain, status kelompok dan 
hubungan kelompok. Hal ini akan memberikan kesempatan bagi kelompok 
atau individu yang lebih kuat (Ken Rigby, 2008: 29). Bullying biasanya 
dilakukan sebagai bentuk agresi yang berulang-ulang dengan 
ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan korbannya. Bullying sebagai 
suatu fenomena yang sering terjadi di lingkungan pendidikan namun tidak 
terlihat di permukaan dan memiliki dampak yang besar.  
Berdasarkan data Komisi Nasional Perlindungan Anak, tahun 2012 
terdapat 36 kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah 
(http://edukasi.kompasiana.com/2013/01/29/bullying-di-lembaga-pendidikan-
529037.html). Beberapa waktu yang lalu dalam surat kabar juga diberitakan 
tentang kasus bullying yang dilakukan oleh siswa sekolah swasta  di Jakarta. 
Kasus bullying terjadi di SMA Don Bosco Pondok Indah pada 24 Juli 2012 
sepulang sekolah (setelah MOS) yang dilakukan oleh siswa senior kepada 
juniornya(http://edukasi.kompas.com/read/2012/08/12/11343674/Mengenal.Ti
petipe.Bullying). Kasus bullying juga terjadi di  SMP N 1 Tanjungsari dalam 
bentuk bullying fisik dan bullying verbal yang dilakukan oleh siswa pada 
teman sekelasnya (Vera Dwi Septiana, 2012).  
Kasus bullying tidak hanya terjadi pada siswa SMP dan SMA saja, 
bahkan kasus bullying juga terjadi pada anak usia sekolah dasar. Kasus 
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bullying yang menimpa siswa SD juga pernah terjadi di SD Quantum, Bekasi, 
Jawa Berat pada tahun 2011 yang lalu. Tindakan bullying yang menimpa siswa 
kelas 1 SD dilakukan oleh seniornya yaitu siswa kelas 3 SD. Kasus bullying ini 
terjadi karena hal sepele yaitu korban tidak mau berbagi ayunannya. Setelah 
mengalami tindakan bullying korban tidak mau sekolah bahkan pindah sekolah 
(http://www.beasiswapelangi.org/index.php/news/2011/11/07/119/bullying-
memprihatinkan-tapi-masih-terjadi.html). Bahkan siswa kelas I SD N 
Tamalanrea V Makassar, Sulawesi Tengah yang berinisial Ms meninggal dunia 
pada tanggal 31 Maret 2014 akibat dikeroyok 3 orang temannya sepulang 
sekolah. Ms mengeluh kesakitan pada perutnya 2 hari sebelum meninggal dan 
dibawa ke rumah sakit (http://news.liputan6.com/read/2030720/bocah-sd-di-
makassar-tewas-diduga-dikeroyok-teman-sekolah).  
Hal ini merupakan bukti maraknya kasus bullying yang terjadi di dunia 
pendidikan. Di satu sisi pendidikan memiliki peran dalam membentuk karakter 
melalui pembelajaran, transfer of knowlegde, value and skill, tetapi dalam 
pelaksanaannya berbagai permasalahan terhadap penyimpangan nilai-nilai 
terjadi di sekitar dunia pendidikan. Kasus bullying yang terjadi pada siswa 
merupakan suatu bentuk dari kurangnya kontrol sekolah dalam mengawasi 
perilaku siswa terutama untuk siswa tingkat SD yang masih membutuhkan 
perhatian dan arahan dari guru. Selain itu bullying juga diakibatkan karena 
kurangnya kontrol dari orangtua saat bergaul dengan teman sebaya maupun 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar tempat tinggal.  
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Bullying sebagai kasus yang saat ini marak dilakukan oleh anak sekolah 
ini dapat terjadi di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
Bullying yang terjadi di lingkungan sekolah disebabkan karena kurang kontrol 
dari sekolah terhadap perilaku anak di sekolah. Selain itu kurangnya 
pendidikan moral yang diperoleh dari setiap individu serta pengaruh 
lingkungan sekitar juga memicu terjadinya tindakan bullying. Berdasarkan 
penelitian Ulfah Magfiroh dan Mira Aliza Rachmawati  yang dilakukan di 
SMP Negeri 2 Bantul Yogyakarta terdapat hubungan antara iklim sekolah 
dengan kecenderungan tindakan bullying. Freiberg (2005) menjelaskan, iklim 
sekolah sebagai suasana/kualitas sekolah untuk membantu individu merasa 
berharga, bermartabat dan penting dalam membantu terciptanya suatu perasaan  
memiliki terhadap segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolah (Ulfah 
Magfiroh dan Mira Aliza Rachmawati, 2010).  
Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki kualitas 
pendidikan yang baik di Indonesia. Selain itu banyaknya perguruan tinggi serta 
sekolah-sekolah ternama menyebabkan Kota Yogyakarta dijuluki sebagai Kota 
Pelajar. Namun kenyataannya, kasus bullying juga terjadi di Kota Yogyakarta. 
Jika dibandingkan dengan Jakarta dan Surabaya, untuk tingkat SMP dan SMA 
kasus bullyingnya lebih tinggi Yogyakarta yaitu 70,65% 
(http://www.kompas.com/21/02/09).  
Bullying yang terjadi pada anak terutama anak di usia sekolah, akan 
mengganggu proses perkembangan anak. Berdasarkan penelitian S. Hafsah 
Budi Argiarti tentang Studi Kasus Perilaku Bullying pada Siswa SMA di Kota 
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Yogyakarta (2011), bullying dapat mengakibatkan konsentrasi berkurang, 
kehilangan kepercayaan diri, stress, sakit hati, menangis, gugup, trauma 
berkepanjangan, membalas kasar dan dendam, berbohong, pusing, sulit tidur, 
mimpi buruk, mual dan minta pindah sekolah. Roziah dalam penelitiannya 
tentang Dampak Bullying terhadap Proses Sosialisasi Siswa di SMA N 1 
Godean Yogyakarta (2010) menjelaskan tentang dampak bullying yang 
berkepanjangan yaitu menurunnya kesejahteraan fisik, kesulitan bersosialisasi, 
muncul perasaan takut, kesal, marah, dendam, malu, dan rasa tidak nyaman. 
Hal ini tentunya sangat merugikan anak karena seharusnya pada usia tersebut 
pemikiran anak mulai berkembang dan membutuhkan dorongan dari orang 
sekitar sehingga mampu mengarahkan pada hal yang positif. Bullying sebagai 
tindakan kekerasan berulang, baik secara fisik maupun non fisik dapat 
berpengaruh pada pertumbuhan psikologis anak sehingga membutuhkan suatu 
solusi agar bullying dapat dicegah dan dikurangi. Dengan demikian sekolah 
perlu berupaya dalam menangani tindakan bullying 
Kota Yogyakarta sebagai pusat pertumbuhan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta memiliki kondisi sosial yang beragam. Keberagaman kondisi 
sosial ini terutama di kawasan beresiko menyebabkan dampak negatif yaitu 
munculnya penyimpangan-penyimpangan sosial. Kawasan beresiko ini 
terdapat di sekitar wilayah pinggiran sungai dengan kepadatan penduduknya, 
pemukiman kumuh, kawasan di sekitar pusat perdagangan dan perbelanjaan, 
kawasan hiburan malam, terminal dan stasiun serta kawasan yang memiliki 
indeks kriminalitas tinggi di Kota Yogyakarta. Kondisi wilayah yang beresiko 
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terhadap tindakan penyimpangan ini  juga akan berpengaruh terhadap kondisi 
pendidikannya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kasus kenakalan anak 
yang terjadi di kawasan beresiko Kota Yogyakarta.  
Berdasarkan wawancara pada observasi awal tanggal 10 Januari 2014 
disebutkan terdapat beberapa sekolah yang rawan terhadap tindakan kenakalan 
anak termasuk bullying, antara lain SD N Gondolayu, SD N Badran, SD N 
Bumijo, SD N Vidya Qasana, SD N Jetis 1, SD N Jetis 2, SD N Widoro dan 
SD K Gowongan, SD Cokrokusuman, SD N Tegalpanggung dan SD N 
Lempuyangan 1. Adapun beberapa penyebab dari munculnya kenakalan anak 
yaitu pengaruh lingkungan dan  latar belakang orangtua. Beberapa sekolah 
yang berada di Kawasan UPT Pengelola TK/SD Wilayah Utara Kota 
Yogyakarta termasuk dalam kawasan beresiko yaitu terletak di Kecamatan 
Danurejan, Kecamatan Gondokusuman dan Kecamatan Jetis.  
SD N Gondolayu sebagai salah satu sekolah yang masuk dalam 
kawasan beresiko sekaligus sekolah yang rawan terhadap tindakan bullying 
terletak di Jl. Jend Soedirman JT II/922, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. 
Sekolah ini berada di kawasan pemukiman penduduk yang berada tepat di 
belakang Hotel Santika dan Hotel Phoenix. Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 20 Februari 2014 di SD N Gondolayu masih ditemukan adanya 
bullying dengan bentuk bullying secara fisik yang dilakukan antara lain 
memukul, mengejek menendang teman, dan ancaman.  
Bullying yang terjadi disebabkan karena sikap senioritas yang dimiliki 
siswa tersebut, sehingga siswa lain tidak ada yang berani kepada siswa 
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tersebut. Selain itu kenakalan yang terjadi pada anak dibentuk oleh faktor 
lingkungan sekitar. Sekolah sebagai tempat sosialisasi mampu membawa 
pengaruh yang cepat dari lingkungan sekitar. Sekolah ini juga pernah 
mengikuti Workshop yang diselenggarakan dosen dan mahasiswa Psikologi 
UGM terkait dengan penanggulangan bullying. Sebagai salah satu sekolah 
yang berada di kawasan beresiko terhadap tindakan bullying, sekolah berupaya 
dalam menanggulanginya. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terhadap bullying yang terjadi di SD N Gondolayu 
serta upaya dan tindak lanjut pada level kelas dan sekolah dalam mengatasi 
kasus bullying yang terjadi di sekolah.  
Penelitian terhadap penanganan bullying pada tingkat sekolah dasar 
sangat penting, mengingat bahwa pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) anak 
mulai mengidentifikasi terhadap lingkungan dan pergaulan di sekitarnya 
sehingga membutuhkan pengawasan dan arahan dari berbagai pihak, baik 
orangtua maupun guru di sekolah. Selain itu sekolah saat sebagai tempat 
sosialisasi sehingga terjadi interaksi sosial semua warga sekolah, maka terdapat 
peluang untuk masuknya pengaruh dari berbagai lingkungan tempat tinggal 
anak. Oleh karena itu, untuk mendeskripsikan lebih mendalam tentang bullying 
yang terjadi di SD N Gondolayu, maka peneliti melihat bullying yang terjadi 
serta upaya penangangan yang dilakukan sekolah dalam menangani bullying di 





B. Identifikasi  Masalah 
1. Perkembangan era globalisasi membawa pengaruh negatif terutama dari 
segi moralitas di Indonesia.  
2. Perubahan sosial yang terjadi saat ini dapat membawa dampak negatif 
terutama dalam pendidikan.  
3. Berbagai kasus kenakalan anak terjadi di dunia pendidikan misalnya 
tawuran, mencontek saat ujian (cheating), kekerasan sesama anak, hingga 
kasus bullying.  
4. Kurangnya tayangan di media elektronik yang bernuansa pendidikan.  
5. Data Komisi Nasional Perlindungan Anak menunjukkan tahun 2012 
terdapat 36 kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah 
6. Data hasil observasi menunjukkan  terdapat beberapa sekolah dasar di 
Wilayah Utara Kota Yogyakarta yang beresiko terhadap tindakan bullying.  
7. Rendahnya kontrol dari pihak sekolah maupun orang tua yang berakibat 
pada timbulnya tindakan bullying di sekolah.  
8. Berdasarkan hasil pra observasi bullying yang terjadi di SD N Gondolayu 
memiliki beberapa bentuk yaitu bullying fisik, misalnya memukul, 
menendang, serta bullying verbal berupa ancaman dan mengejek.   
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi oleh masalah bullying di SD N Gondolayu Kota 
Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu Kota Yogyakarta ? 
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2. Bagaimanakah penanganan bullying di SD N Gondolayu Kota Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain: 
1. Mendeskripsikan bullying yang terjadi di SD N Gondolayu 
2. Mendeskripsikan penanganan bullying di SD N Gondolayu.  
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi Prodi Kebijakan Pendidikan 
Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk mengetahui bullying yang 
terjadi serta upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu terkait dengan 
bidang keilmuwan kebijakan pendidikan yaitu kebijakan antibullying.    
2. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Mengetahui upaya sekolah dalam penanganan bullying sehingga dapat 
menjadi bahan dalam perencanaan kebijakan pendidikan di tingkat  Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta.  
3. Bagi Sekolah 
a. Memberikan informasi terkait upaya sekolah dalam penanganan bullying.  
b. Memberikan rekomendasi kepada sekolah untuk meningkatkan 
pencapaian upaya sekolah dalam penanganan bullying sehingga sesuai 
dengan tujuan. 
c. Sebagai referensi dalam membuat kebijakan di satuan pendidikan yang 
lebih baik terkait permasalahan yang dihadapi. 
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d. Sekolah dapat mengetahui seberapa jauh keterlaksanaan penanganan 
bullying dan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan penanganan 
bullying tersebut di sekolah. 
4. Bagi Siswa 
a. Memberikan informasi sejauh mana upaya sekolah dalam penanganan 
bullying yang dilaksanakan di sekolah. 
b. Memberikan gambaran kepada siswa tentang pencegahan bullying dan 
manfaatnya bagi siswa. 
c. Menyadarkan kepada siswa pentingnya upaya penanganan bullying di 






A. Deskripsi Teori 
1.  Pengertian Bullying 
Bullying sebagai istilah asing yang belum dapat diartikan dalam 
Bahasa Indonesia. Bullying berasal dari kata bull (bahasa Inggris) yang 
berarti “banteng” yang suka menanduk. Bullying dalam kata bahasa 
Indonesia disebut penggencetan/penindasan. Pihak pelaku bullying biasa 
disebut bully. Tim Yayasan Semai Jiwa Amini (2008: 2) menjelaskan 
bullying adalah sebuah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan 
kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok. Pihak yang 
kuat tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tetapi juga secara mental. 
Dalam hal ini sang korban bullying tidak mampu membela atau 
mempertahankan dirinya karena lemah secara fisik dan atau mental. Definisi 
bullying dari Tim Yayasan Semai Jiwa Amini didukung dengan definisi 
bullying Ponny Astuti (2008: 2) yaitu Bullying, penganiayaan, dan 
kekerasan lainnya adalah tindakan agresi. Bullying adalah bagian dari 
tindakan agresi yang dilakukan berulang kali oleh seseorang/anak yang 
lebih kuat terhadap anak yang lebih lemah secara psikis dan fisik. Bullying 
diidentifikasi sebagai sebuah perilaku yang tak dapat diterima dan jika gagal 
menangani  maka bullying dapat menjadi tindakan agresi yang lebih parah.  
Bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan di sekolah yang 
disebabkan karena ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku bullying yang 
lebih kuat dan target (korban) yang lebih lemah. Ketidakseimbangan 
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kekuatan ini bisa berupa ukuran badan, kekuatan fisik, jumlah pelaku versus 
korban, kepandaian bicara, jenis kelamin, status sosial, dan perasaan lebih 
superior. Unsur ketidakseimbangan kekuatan dan intensitas berulang-ulang 
inilah yang membedakan bullying dengan bentuk kekerasan lainnya. Dalam 
kasus bullying, ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku bullying dan 
korbannya menghalangi keduanya untuk menyelesaikan konflik mereka 
sendiri, sehingga perilaku kekerasan ini terjadi berulang (Ahmad Baliyo 
Eko Prasetyo, 2011: 20).  
Definisi terkait bullying juga diungkapkan Les Parsons (2009: 15) 
dalam bukunya, bullying yaitu sebuah tindakan berulang terhadap seseorang 
atau beberapa orang yang takut akan kekuasaan pelaku bullying, terjadi 
ketidakseimbangan kekuasaan. Bullying secara sengaja bertujuan untuk 
melukai seseorang secara fisik, emosional, dan sosial. Pendapat lain 
diungkapkan oleh Ken Rigby (2008: 24-25) bullying sering disalahartikan 
dengan agresi. Hal ini sangat disayangkan karena perilaku agresi tidak 
selalu melibatkan penyalahgunaan kekuasaan. Misalnya dua orang yang 
bertengkar dan berkelahi  akan bertindak  dengan penuh ancaman dan 
bertindak agresif dalam menyelesaikan persoalan. Mereka yang melakukan 
tindakan ini memiliki kekuatan dan kekuasaan yang mungkin sama, 
keduanya sama-sama salah ataupun sama-sama benar.  
Ken Rigby (2008: 30) juga menjelaskan kebanyakan kasus bullying 
itu mendapat perhatian yang kurang. Intensitas yang lemah mencakup 
ejekan yang kadang-kadang/sekali-kali, seperti misalnya perlakuan 
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fisik/bullying fisik ringan atau pengucilan berkala/kadang-kadang. Beberapa 
kasus bullying itu sangat keras karena ketika bullying itu terjadi secara 
bertahap yang mengakibatkan kerugian/kerusakan fisik secara serius yang 
diteruskan dengan perlakuan kejam secara verbal dan pengucilan dalam 
jangka waktu lama dan menyeluruh.  
Robert A. Baron dan Donn Byrne (2005: 159) menjelaskan bullying 
sebagai suatu pola perilaku di mana satu individu dipilih sebagai target dari 
agresi berulang oleh satu atau lebih orang, orang yang menjadi target 
(korban) umumnya memiliki kekuatan yang lebih lemah dibandingkan 
mereka yang terlibat  dalam agresi (pelaku). Selain itu Olweus (1993) 
menjelaskan bullying sebagai target agresi berulang dalam konteks dimana 
ia memiliki kekuatan/ kebanggaan yang kurang dibandingkan orang-orang 
yang melakukan agresi terhadapnya. Bullying dipelajari sebagai sesuatu 
yang terjadi diantara anak-anak, remaja, dan dalam konteks lain yaitu 
tempat kerja maupun penjara (Robert A. Baron dan Donn Byrne, 2005: 
159).  
Dari penjelasan beberapa ahli di atas bullying sering disalahartikan 
sebagai tindakan agresi. Tindakan agresi tidak selalu akibat perbedaan 
kekuatan, tetapi antara pelaku dan korban terkadang memiliki kekuatan 
yang sama. Namun yang perlu digarisbawahi di sini bullying dapat 
dikatakan tindakan agresi yang dilakukan secara berulang yang terjadi 
akibat ketidakseimbangan kekuatan/kekuasaan.  
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bullying adalah suatu tindakan penyerangan akibat 
ketidakseimbangan kekuasaan maupun kekuatan antara perilaku bullying 
dengan korban, yang dilakukan secara berulang secara fisik maupun psikis. 
Kasus bullying dapat terjadi kapan pun dan dimana pun, misalnya di sekolah 
(school bullying), tempat kerja (workplace bullying), internet (cyber 
bullying), lingkungan politik (political bullying), lingkungan militer 
(military bullying), dan dalam perpeloncoan (hazing) (Novan Ardy Wiyani, 
2012: 14). Bullying dapat dibedakan berdasarkan tempat/lingkungan 
terjadinya kasus bullying tersebut. Adapun penelitian yang telah dilakukan 
difokuskan pada bullying yang terjadi di sekolah (school bullying).  
2. School Bullying 
Bullying dapat terjadi dimana pun dan kapan pun. Perbedaan tempat 
terjadinya bullying mempengaruhi pula jenis bullying yang dilakukan. 
Bullying di lingkungan kerja (workplace bullying) tentunya juga berbeda 
dengan bullying di lingkungan  sekolah (school bullying). Hal tersebut 
dipengaruhi usia pelaku bullying juga lingkungan yang mempengaruhi 
terjadinya bullying. Fenomena bullying di sekolah yang dilakukan oleh 
siswa terhadap teman sebaya, saat ini menjadi perhatian berbagai pihak.  
School bullying adalah perilaku agresif dan negatif seseorang atau 
sekelompok siswa berulang kali yang menyalahgunakan ketidakseimbangan 
kekuatan dengan tujuan menyakiti koban secara psikis maupun fisik di 
sekolah (Novan Ardy Wiyani, 2012: 15). Dalam kasus bullying yang terjadi 
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pada anak membutuhkan bantuan dari pihak ketiga yaitu orang dewasa. 
Dalam konteks school bullying, pihak ketiga tersebut adalah guru maupun 
orangtua yang sedang membimbing pertumbuhan fisik maupun psikis.  
Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa bullying yang terjadi 
di sekolah (school bullying) sebagai tindakan penyerangan yang dilakukan 
seseorang atau lebih kepada orang lain secara berulang kali akibat 
ketidakseimbangan kekuasaan pelaku maupun korban dengan tujuan untuk 
menyakiti korbannya yang terjadi di lingkungan sekolah.  
3. Jenis/Bentuk Bullying 
Jenis/bentuk bullying secara umum dapat terjadi bermacam-macam. 
Bentuk/ jenis bullying juga dijelaskan oleh beberapa ahli berikut : 
Ken Rigby (2008: 26) mengklasifikasikan bentuk bullying dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel 1. Bentuk Bullying 
 Langsung Tidak Langsung 
Verbal a. bahasa menghina  
b. nama panggilan  
ejekan  
c. menggoda kejam atau 
mengejek 
a. membujuk orang lain untuk 
menghina atau penyalahgunaan 
seseorang  
b. menyebarkan desas-desus 
berbahaya  
c. panggilan telepon anonim  
d. pesan teks ofensif dan email 
Fisik a. mencolok, menendang  
b. peludahan  
melempar benda  
c. menggunakan senjata 
a. sengaja dan tidak adil terhadap  
orang lain 
b. menghapus dan 
menyembunyikan barang-
barang  
Gestural a. mengancam gerakan  
b. menatap lekat-lekat pada 
seseorang 
a. berulang kali berpaling 
b. menunjukkan bahwa seseorang 
yang tidak disukai 
Sumber: Ken Rigby (2008:26) 
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Selain itu Ken Rigby menjelaskan kadang-kadang bullying 
diidentifikasi sesuai dengan domain tertentu, misalnya: 
a. bullying rasial: ketika bullying diarahkan pada seseorang karena ras 
mereka mengidentifikasi 
b. bullying seksual: ketika bullying, baik secara lisan maupun fisik, 
ditujukan pada seseorang memiliki implikasi seksual atau jenis kelamin 
negatif. Kadang-kadang ini disebut pelecehan seksual atau kekerasan 
seksual . 
c. cyberbullying: ketika intimidasi memanfaatkan teknologi komputer, 
seperti dalam mengirim email mengancam atau pesan teks, atau termasuk 
mengatur menfitnah di website (hal ini adalah kategori bullying telah 
menjadi semakin penting dalam tahun-tahun terakhir). 
Bullying juga telah diklasifikasikan menurut jenis bahaya yang 
dimaksud, seperti dalam bullying psikologis atau emosional, yaitu bullying 
yang diharapkan akan menghasilkan psikologis daripada kerusakan fisik. 
Sebenarnya ada unsur psikologis hadir di sebagian besar, tetapi tidak semua 
bullying, misalnya intimidasi fisik biasanya memiliki efek psikologis pada 
orang-orang yang ditargetkan. Selain itu juga muncul istilah" bullying 
sosial"  yang memiliki dampak terhadap konsekuensi sosial dan "bullying 
relasional", seperti dalam orang-orang yang merusak hubungan atau 
menurunkan seseorang dalam suatu kelompok (Ken Rigby, 2008: 26).  
Bentuk/jenis bullying diklarifikasi berdasarkan jenis perilakunya,  
menurut domain tertentu dan menurut jenis bahayanya. Menurut jenis 
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perilakunya bullying dapat dibagi menjadi 3 yaitu secara verbal, fisik, dan 
gestural. Sedangkan menurut domain tertentu bullying dibagi menjadi 
bullying rasial, seksual, dan cyberbullying. Bentuk bullying menurut jenis 
bahayanya dapat dibedakan menjadi bullying psikologis, sosial, dan 
relasional.  
Les Parsons (2009: 25)  menjelaskan beberapa jenis bullying : 
a. bullying verbal atau tertulis: mengata-ngatai seperti menggunakan ejekan 
yang bermuatan rasis, seksis atau homofobik, ledekan terhadap 
penampilan fisik, kemampuan, atau status sosial ekonomi, telepon, sms, 
email yang berisi ancaman dan manakut-nakuti. 
b. bullying fisik: memukul, menendang, menginjak, menyerang, melempar 
benda-benda, melakukan sentuhan seksual yang tidak diinginkan, 
mencuri atau merusak benda-benda atau milik pribadi, mengancam 
dengan senjata, menggunakan senjata, mengancam dengan melakukan 
kekerasan, melakukan paksaaan. 
c. bullying sosial: merangkai rumor dan gosip, mengucilkan, 
mempermalukan, atau mencemooh seseorang secara publik, 
menceritakan informasi pribadi seseorang, termasuk menayangkan 
gambar atau tulisan pada websites, menggunakan pertemanan atau status 
untuk melakukan paksaaan atau manipulasi perilaku.  
Selain itu Les Parsons (2009: 32-42) juga menjelaskan jenis bullying 
dalam dunia cyber/cyberbullying. Cyberbullying meliputi bentuk  agresi 
dalam hubungan dan segala bentuk-bentuk ancaman elektronik dan hal ini 
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terjadi dimana-mana. Pesan-pesan yang tidak beridentitas dalam email, 
instant messaging, dan ruang chatting memberikan peluang yang besar bagi 
pelaku bullying kepada korban.  
Ponny Retno Astuti (2008: 22) dalam bukunya menjelaskan bentuk 
bullying antara lain: 
a. fisik: bentuk bullying dimana dapat dilihat oleh kasat mata, contohnya 
menggigit, menarik rambut, memukul, menendang, mengunci dan 
mengintimidasi korban di ruang atau dengan mengitari, memelintir, 
menonjok, mendorong, mencakar, meludahi, mengancam, dan merusak 
kepemilikan korban, penggunaan senjata dan perbuatan kriminal. 
b. non-fisik: terbagi dalam bentuk verbal dan non verbal 
1) verbal: contohnya panggilan telepon yang meledek, pemalakan, 
pemerasan, mengancam, atau intimidasi, menghasut, berkata jorok 
pada korban, berkata menekan, menyebarluaskan kejelekan korban. 
2) non verbal: terbagi menjadi langsung dan tidak langsung 
a) tidak langsung: diantaranya adalah manipulasi pertemanan, 
mengasingkan, tidak mengikutsertakan, mengirim pesan 
menghasut, curang dan sembunyi-sembunyi. 
b) langsung: contohnya gerakan (tangan, kaki, atau anggota badan 
lain) kasar atau mengancam, menatap, muka mengancam, 
menggeram, hentakan, mengancam, atau menakuti.  




a. kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggingit, menjambak, 
menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, 
memeras, dan merusak barang-barang milik orang lain). 
b. kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, merendahkan, 
mengganggu, memberi panggilan (name-calling), sarkasme, 
merendahkan (put down), mencela/mengejek, atau mengancam biasanya 
disertai oleh bullying fisik atau verbal). 
c. perilaku nonverbal langsung (melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, 
menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengejek, atau 
mengancam biasanya disertai oleh bullying fisik dan verbal). 
d. perilaku nonverbal tidak langsung (mendiamkan seseorang, 
memanipulasi persahabatan hingga retak, sengaja mengucilkan atau 
mengabaikan, mengirim surat kaleng). 
e. pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresif fisik atau 
verbal).  
Berdasarkan penjelasan tersebut bentuk bullying dilakukan secara 
fisik maupun psikis. Bullying fisik misalnya menendang, memukul, 
mendorong, meludahi, bahkan kekerasan yang dilakukan dengan senjata. 
Sedangkan untuk bullying psikis misalnya memaki, menghina, menuduh, 
memfitnah, menyoraki, serta mempermalukan di depan umum. Selain itu 
juga terdapat bullying yang dilakukan melalui media elektronik dan internet 
yaitu cyberbullying. Kemudian juga terdapat bentuk tindak kekerasan yang 
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dilakukan seseorang/sekelompok siswa (senior) yang dilakukan kepada 
temannya (junior) di sekolah yaitu hazing.  
4. Faktor yang Mempengaruhi Bullying 
Bullying sebagai salah satu tindakan yang dilakukan siswa di sekolah 
dapat disebabkan oleh berbagai alasan. Demikian pula yang diungkapkan 
Les Parsons (2009: 16), bullying yang dilakukan oleh siswa berlandaskan 
pada suatu pandangan bahwa interaksi sosial adalah menyangkut hal yang 
membangun dan memelihara suatu hirearkhi. Siswa dengan sengaja 
menggunakan paksaan, manipulasi, dan status serta harga diri dan dominasi 
mereka di dalam hirearkhi sosial.  
Les Parsons (2009: 14-17), beberapa hal yang mendorong siswa untuk 
melakukan bullying, antara lain :  
a. Gangguan pengendalian diri 
Anak yang mengalami gangguan pengendalian diri, mengalami 
kegelisahan emosional. Mereka bereaksi terhadap ancaman dan 
provokasi menurut pandangan mereka sendiri, merasa  bahwa tingkah 
laku mereka dapat dibenarkan sepenuhnya. Dengan demikian anak 
seperti sering melanggar peraturan, memulai tindakan yang agresif, dan 
merusak barang milik orang lain baik sendiri maupun bersama 
kelompoknya.  
b. Bullying yang dipelajari 
Pola pengasuhan orangtua yang tidak tepat memiliki hubungan 
dengan pembentukan perilaku agresif pada anak. Penggunaan hukuman 
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fisik, hukuman yang tidak konsisten, pemanjaan yang serba berlebihan. 
Selain itu juga segala macam tekanan di rumah, misalnya konflik dengan 
orangtua, temperamen masing-masing anak, kesulitan belajar juga 
berpengaruh terhadap tingkat agresi anak.  
c. Mem-bully untuk memperoleh sesuatu dan menunjukkan kendali 
Beberapa alasan siswa melakukan bullying karena mereka 
mempunyai tujuan yang jelas di benak mereka. Mereka sengaja 
menggunakan kekerasan untuk memperoleh yang mereka inginkan dari 
orang lain, misalnya uang jajan, jawaban dalam sebuah tes, dan alasan 
yang menguntungkan mereka. Mereka menyaksikan pola-pola kekerasan 
di dunia sekeliling mereka, dan menganggap tindakan yang mereka 
lakukan itu benar.  
Selain itu mereka sengaja menggunakan paksaan, manipulasi dan 
penipuan untuk memperkokoh status serta harga diri dan dominansi 
mereka di dalam hirearki sosial. Perasaan berhak atas sesuatu, 
kepongahan dan kesombongan membuat mereka merasa benar.  
Adapun faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying (Ponny 
Retno Astuti, 2008: 4-5) antara lain : 
a. perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender, etnisitas atau 
rasisme. 
b. tradisi senioritas yang salah diartikan dan dijadikan kesempatan atau 




c. senioritas, sebagai salah satu perilaku bullying seringkali pula justru 
diperluas oleh siswa sebagai kejadian yang bersifat laten. 
d. keluarga yang tidak rukun 
e. situasi sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif 
f. karakter individu/kelompok seperti 
1) dendam/iri hati 
2) adanya semangat ingin menguasai korban dengan kekuasaan fisik 
dan daya tarik seksual. 
3) untuk meningkatkan popularitas pelaku di kalangan teman 
sepermainan 
4) persepsi nilai yang salah atas perilaku korban. Korban merasa 
dirinya pantas untuk diperlakukan demikian.  
Paper dan Craig (1988) mengidentifikasi faktor internal dan 
eksternal yang terkait korban bullying. Secara internal, anak yang rentan 
bullying memiliki temperamen pencemas, cenderung tidak menyukai 
situasi sosial (social withdrawal), memiliki karakteristik khusus yang 
berbeda dengan anak lainnya, memiliki warna rambut atau kulit yang 
berbeda serta kelainan fisik lainnya. Secara eksternal, berasal dari 
keluarga over protektif, mengalami masalah keluarga yang berat, dan 
berasal dari strata ekonomi/kelompok sosial yang 
terpinggirkan/pandangan negatif oleh lingkungan (Endang  Sri Astuti dan 
Resmininingsih, 2010: 90) 
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Berdasarkan penjelasan di atas, bullying di sekolah dapat 
disebabkan karena adanya kesenjangan/perbedaan dari segi status, kelas 
(senioritas), ekonomi, agama, jender, etnisitas atau rasisme. Selain itu 
juga akibat dari tradisi senioritas, kondisi sekolah yang kurang harmonis 
dan diskriminatif, keluarga yang tidak rukun, serta faktor internal dari 
individu yang membully maupun yang menjadi korban.  
5. Dampak Bullying 
Tindakan bullying yang dilakukan oleh pelaku kepada korbannya 
memiliki dampak yang berbeda-beda. Dalam beberapa kasus, bullying yang 
dilakukan oleh seseorang dirasakan korbannya biasa saja, karena pelakunya 
adalah teman sebayanya sendiri. Namun beberapa kasus bullying juga 
membawa pengaruh yang besar bagi korbannya. Seperti yang dikemukakan 
oleh Ken Rigby (2008: 50-51), bullying dapat menyebabkan reaksi 
emosional yang kuat dari kemarahan dan kesedihan. Sebagian besar anak 
melaporkan bahwa mereka tidak merasa aman dari ketertindasan di sekolah, 
bahkan karena alasan itu mereka absen tidak berangkat sekolah. Namun ada 
juga yang tidak melaporkan kasus bullying yang dialaminya. Dari segi 
kesehatan mental, anak yang terlibat bullying di sekolah secara signifikan di 
bawah rata-rata. Korban lebih menderita secara psikologis daripada yang 
lain, terutama depresi dan berfikir  untuk bunuh diri. Bagi anak yang 
diidentifikasi melakukan bullying cenderung berperilaku yang antisosial.  
Robert A. Baron (2005: 160) berpendapat bullying dapat berakibat 
merusak pada korban-korbannya. Beberapa kasus dimana anak-anak 
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menjadi korban bullying secara brutal dan berulang kali oleh teman 
sekelasnya melakukan bunuh diri. Siswa menganggap bahwa guru tidak 
menyadari perilaku bullying. Selain itu juga siswa melapor tidak 
mendapatkan respon yang positif dari guru yang bersangkutan, bahkan jika 
mereka melapor dikhawatirkan akan meningkatkan tindakan bullying. 
Ketidakmampuan dalam menghadapi bullying membuat siswa merasa 
gelisah, terkucilkan dan terisolasi dari pergaulan lingkungan sehingga sulit 
membangun hubungan antarpersonal dan mungkin akan bermasalah dalam 
hal akademis. Korban bullying merasa susah tidur, memperlihatkan tanda-
tanda depresi, sakit secara fisik, mengalami kesulitan berkonsentrasi pada 
tugas-tugas sekolah dan menolak masuk kelas secara teratur. Korban juga 
tidak mampu menghilangkan stigma mereka sebagai sasaran bullying. Kasus 
bullying juga berdampak pada pelaku bullying yaitu memiliki resiko besar 
untuk membentuk perilaku antisosial atau kriminal untuk masa yang akan 
datang (Les Parsons, 2009: 29-30).  
6. Pelaku dan Korban Bullying 
Kasus bullying yang sering terjadi di sekolah sebagai akibat 
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku maupun korban. Pelaku bullying 
menunjukkan suatu kekuatan yang lebih dengan korban saat melakukan 
tindakan tersebut.  
Robert A. Baron dan Donn Byrne (2005: 159-161) menjelaskan 
karakteristik dari pelaku dan korban bullying yaitu: 
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a. Relatif sedikit anak yang murni menjadi korban maupun murni menjadi 
pelaku melainkan anak yang memainkan kedua peran tersebut, mereka 
membully beberapa orang dan sebaliknya, dibully oleh orang lain 
b. Pelaku  menyerang orang lain secara berulang karena orang tersebut 
dipersepsikan berpotensi untuk menjadi berbahaya dan mereka berharap  
dapat menghambat lawan-lawan seperti dari awal 
c. Meskipun  pelaku dan korban  tidak mudah untuk dibedakan dalam hal 
karakteristik spesifik mereka, anak-anak yang memainkan kedua peran 
dapat dengan mudah dibedakan dari anak-anak yang tidak terlibat 
bullying. 
d. Anak yang menjadi pelaku /korban lebih rendah dalam hal self esteem 
(menghargai diri sendiri), lebih rendah dalam hal belief (kepercayaan) 
bahwa mereka dapat mengontrol hasil akhir mereka sendiri dan lebih 
tinggi dalam hal Machiavellianism (suatu kecenderungan untuk 
melakukan pendekatan yang kasar dan manipulatif dalam berhubungan 
dengan orang lain (Mynard dan Josep 1997, Andreou 2008).  
e. Pelaku maupun korban memiliki strategi yang kurang efektif dalam 
mengatasi stres bila dibandingkan dengan anak-anak  lain, terutama 
mereka yang tidak terlibat dalam bullying. 
f. Pelaku  maupun korban cenderung untuk merespon stres dengan 
melakukan agresi (menyerang orang lain secara fisik atau verbal) atau 
dengan terlibat dalam perilaku self destructive (melakukan sesuatu yang 
berbahaya, merokok, minum obat-obatan). Sebaliknya anak yang tidak 
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terlibat dalam bullying cenderung bereaksi pada stres dalam cara yang 
adaptif, misalnya mengalihkan perhatian  dengan terlibat hobi atau 
olahraga.  
B. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan merupakan suatu pedoman, keputusan dari pihak yang 
berwenang. Kebijakan publik memiliki banyak definisi dari berbagai pihak. 
Kebijakan dijelaskan oleh James dan Robert Steward mendefinisikan kebijakan 
“ a process or a series or pattern of governmental activity or decisions that are 
design to remedy some public problem, either real or imagined”. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa kebijakan sebagai proses, rangkaian, pola dari aktivitas 
pemerintahan atau keputusan dari rencana untuk memperbaiki beberapa 
masalah publik, secara nyata ataupun berupa gambaran.  
1. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan 
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi 
pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan 
dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu (HAR. Tilaar dan 
Riant Nugroho, 2008: 140). 
Arif Rohman (2009: 108) menjelaskan, kebijakan pendidikan merupakan 
bagian dari kebijakan negara/kebijakan publik yang mengatur khusus 
regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber daya, alokasi dan distribusi 
sumber, serta pengaturan perilaku dalam pendidikan. 
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Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan 
sebagai serangkaian keputusan dari pihak yang berwenang dalam mengatasi 
permasalahan pendidikan dengan rencana yang telah disusun dan atas 
pertimbangan tertentu.  
2. Kebijakan Sekolah 
Kebijakan pendidikan yang berada dan dibuat pada tingkat pendidikan 
paling rendah yaitu sekolah sering disebut kebijakan sekolah. Kebijakan 
sekolah disusun oleh pihak berwenang di sekolah, misalnya kepala sekolah 
dan guru.  
Duke dan Canady (1991) mengemukakan kebijakan sekolah sebagai 
kerja sama dan keputusan oleh individu atau keinginan kelompok dengan 
kewenangan yang sag dari dewan sekolah, pengawas, administrator sekolah 
atau komite sekolah dan tanggungjawab bagi kontrak negosiasi 
(Syafaruddin (2008: 118). 
Kebijakan sekolah (Duke dan Canady) memiliki beberapa fokus yaitu 
melibatkan staf dalam pengambilan keputusan, kurikulum, imbalan dan 
hukuman, keterlibatan orang tua, peluang bagi pelajar dan iklim sekolah.  
Doni Koesoema (2007: 158), kebijakan sekolah berkaitab dengan 
urusan tentang bagaiman sekolah mau menjalankan. Kebijakan ini ada yang 
diekspresikan secara tertulis melalui aturan kepegawaian, sehingga para 
guru misalnya mengetahui proses-proses promosi kepegawaian, kebijakan 
tentang rekruitmen guru/karyawan, kebijakan tentang penerimaan siswa 
baru, pengembangan staf dan pengembangan fasilitas sekolah.  
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Kebijakan sekolah dapat disimpulkan sebagai suatu keputusan dari 
kepala sekolah berdasarkan kerjasama dengan dewan sekolah, guru, maupun 
pihak terkait mengenai suatu program yang dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
1. Proses Kebijakan Pendidikan 
Proses kebijakan dijelaskan oleh beberapa ahli. William N. Dunn 
(2003: 45), proses pembuatan kebijakan (policy making process) adalah 
proses politik yang berlangsung dalam tahap-tahap pembuatan kebijakan 
politik yang saling bergantung, antara lain penyusunan agenda kebijakan, 
formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan 
penilaian kebijakan. Proses pembuatan kebijakan dapat dilukiskan sebagai 
siklus aktivitas yang berurutan menurut waktu dan bersifat tidak linear.  
Tahap-tahap dalam Proses Pembuatan Kebijakan: 
FASE KARAKTERISTIK 
Penyusunan Agenda       :     Para pejabat yang dipilih dan diangkat 
menempatkan masalah pada agenda publik. 
Banyak masalah tidak disentuh sama sekali, 
sementara lainnya ditunda untuk waktu 
lama.  
Formulasi Kebijakan     : Para pejabat merumuskan alternatif 
kebijakan untuk mengatasi masalah. 
Alternatif kebijakan melihat perlunya 
membuat perintah eksekutif, keputusan 
peradilan, dan tindakan legislatif.  
Adopsi Kebijakan          : Alternatif kebijakan yang diadopsi dengan 
dukungan dari mayoritas legislatif, 
konsensus di antara direktur lembaga, atau 
keputusan peradilan.  
Implementasi Kebijakan  : Kebijakan yang telah diambil dilaksanakan 
oleh unit-unit administrasi yang 




Penilaian Kebijakan         : Unit-unit pemeriksaan dan akutansi dalam 
pemerintahan menentukan apakah badan-
badan  eksekutif, legislatif, dan peradilan 
memenuhi persaratan undang-undang dalam 
pembuatan kebijakan dan tujuan.  
H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 189) menyarankan proses 












Gambar 1. Proses Kebijakan Pendidikan 
Dari pendapat para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa dalam proses 
kebijakan terdapat 4 tahapan yaitu agenda kebijakan (public problem yang 
dipilih untuk agenda kebijakan), formulasi kebijakan (penyusunan alternatif-
alternatif kebijakan), adopsi kebijakan (salah satu alternatif kebijakan dipilih 
oleh mayoritas pihak yang berwenang), implementasi (kebijakan yang sudah 
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dampak kebijakan baik dilakukan saat berlangsungnya implementasi maupun 
setelah kebijakan selesai dilakukan).  
C. Penanganan Bullying 
Penanganan berasal dari kata tangan. Penanganan  menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 
1138) adalah proses, cara, perbuatan menangani, menggarap. Penanganan 
bullying dapat diartikan sebagai proses, cara yang digunakan dalam menangani 
tindakan bullying. 
Bullying sebagai tindakan yang dapat merugikan bagi pelaku maupun 
korban, sehingga membutuhkan tindakan pencegahan dan penanganan. Kasus 
bullying sering dianggap sepele oleh pada guru terutama pada sekolah dasar, 
mereka menganggap bahwa tindakan yang dilakukan siswa tersebut merupakan 
bagian dari masa pertumbuhan siswa. Pandangan guru yang tidak 
menghiraukan perilaku bullying ini harus diluruskan sehingga guru harus lebih 
peka terhadap perilaku siswa.  
 Endang Sri Astuti dan Resmininingsih (2010: 91) berpendapat, 
pencegahan bullying di sekolah bisa dimulai dengan menciptakan budaya 
sekolah yang beratmosfer belajar tanpa rasa takut, melalui pendidikan karakter, 
menciptakan kebijakan pencegahan bullying di sekolah dengan melibatkan 
siswa, menciptakan sekolah model penerapan sistem anti-bullying, membangun 
kesadaran tentang bullying dan pencegahan kepada stakeholders sampai tingkat 




1. Program dan Kebijakan Antibullying 
Sekolah sebagai tempat sosialisasi dan perkembangan akademik 
membutuhkan tanggungjawab dari kepala sekolah, guru dan warga sekolah 
lainnya agar menciptakan suatu kultur yang positif (memiliki nilai-nilai 
positif yang dianut di dalamnya), sehingga kultur ini pula yang akan 
membantu dalam menanggulangi tindakan negatif, salah satunya bullying. 
Selain itu juga melalui program khusus yang dirancang sekolah dalam 
menanggulangi bullying, salah satunya program antibullying.  
Andri Priyatna (2010: 53-54) juga mengungkapkan beberapa program 
antibullying yang dapat dilakukan di sekolah: 
a. sekolah mengetahui prevalensi kasus bullying yang terjadi, serta siapa 
saja yang terlibat dalam kasus tersebut, termasuk pelaku, korban, saksi 
maupun orangtua mereka, sehingga sekolah mempunyai informasi 
lengkap tentang seberapa efektif kebijakan sekolah dalam mengatasi 
bullying yang terjadi di lingkungannya. 
b. intervensi dilakukan secara individu per kelas dengan memperhatikan 
kebaikan-kebaikan yang akan didapat bagi pihak siswa maupun pihak 
sekolah. Sekolah dapat membuat daftar saran untuk strategi intervensi 
Guru seharusnya berperan bukan sebagai fasilitator dan motivator 
dalam belajar saja, tetapi juga mampu memahami situasi anak sehingga 
kegiatan yang dilakukan oleh anak di sekolah dapat terpantau. Robert A. 
Baron dan Donn Byrne (2005: 161) mengungkapkan hal-hal yang dilakukan 
untuk mengurangi terjadinya bullying: 
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a. anak-anak dilatih untuk mengintervensi daripada berdiam diri saat terjadi 
bullying. 
b. perlunya pemahaman guru bahwa pelaku dan korban sama-sama 
memiliki self-esteem yang rendah, selanjutnya guru dapat mengambil 
langkah untuk meningkatkan perasaan self-worth anak.  
c. bullying sebagai suatu masalah bagi semua pihak yaitu guru, siswa dan 
orangtua, bukan bagian yang normal dari pertumbuhan anak. 
d. jika terjadi bullying, guru harus langsung memperhatikan dan 
menentangnya secara jelas. 
e. para siswa dibekali pengetahuan tentang cara untuk menghadapi  bullying 
secara langsung .  
f. jika guru atau sekolah menolak untuk mengatasi masalah tersebut, maka 
ahli dari luar harus dipanggil untuk menolong.  
Les Parsons (2009: 45) mengungkapkan bahwa pendekatan dengan 
hukuman sebenarnya kurang sesuai untuk diterapkan di sekolah. Sekolah 
dapat memberikan konsekuensi dengan maksud mendidik dan bukan 
menghukum, sekolah dapat memulai proses yang berpusat pada peserta 
yang dirancang untuk menumbuhkan saling pengertian dan empati.  
Dalam mengatasi perilaku siswa yang sudah terbentuk dari rumah 
maupun lingkungan tempat tinggalnya maka ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan yaitu mengharuskan guru menggali alasan-alasan di balik perilaku 
serta melakukan klarifikasi, mengkomunikasikan dan menyelesaikan dari 
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pelaku, korban maupun siswa lain yang melihatnya. Selain itu juga 
menyusun strategi lain (Les Parsons, 2009: 45-54), yaitu: 
a. strategi manajemen kelas: kelas yang mampu tertangani dengan baik 
merupakan titik awal untuk program anti bullying.  
b. strategi pembelajaran kooperatif: sebagai strategi diskusi yang bertujuan 
mengembangkan keterampilan untuk memproses yang dibutuhkan siswa 
untuk sadar akan adanya dan menghadapi prasangka, diskriminasi dan 
kefanatikan.  
c. pelengkap kurikuler: beberapa aspek dari kurikulum dan pendekatan-
pendekatan dalam pengajaran adalah kekuatan antibullying yang 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman di antara sesama siswa. Hal 
ini dapat dilakukan melalui karya-karya sastra, literatur media, penulisan 
jurnal (buku harian) dan drama dalam kelas.  
Upaya penanggulangan bullying dapat dilakukan dengan kebijakan 
antibullying. Hal ini juga dijelaskan Tim Yayasan Semai Jiwa Amini (2008: 
50), kebijakan sekolah yang antibullying harus melibatkan semua pihak baik 
kepala sekolah, guru, murid, staf sekolah, dan orang tua murid. Keterlibatan 
dan peran dari semua pihak akan memperkuat tercapainya lingkungan 
sekolah yang bebas bullying. Kebijakan yang terintegrasi akan berdampak 
jika sekolah mampu membentuk sebuah tim kerja yang semua unsur sekolah 
dengan perannya masing-masing.  
Menurut Amy Huneck, dalam kebijakan antibullying harus mencakup 
(Tim Sejiwa, 2008: 48): 
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a. Definisi bullying 
b. Daftar konsekuensi dari perilaku bullying 
c. Mandat bagi sekolah untuk melakukan tindakan pencegahan bullying  
d. Mandat bagi sekolah untuk melakukan pelatihan pencegahan bullying 
bagi para guru, staf sekolah dan murid sekolah 
e. Mandat untuk waktu pelaksanaan 
1) Kapan kebijakan akan diterapkan 
2) Kapan program antibullying akan dilaksanakan untuk memberikan 
dampak 
3) Kapan guru yang sudah diberi pelatihan akan turut berperan 
f. Proteksi terhadap tindakan balas dendam atau fitnah 
g. Penekanan pada penyediaan konseling bagi para korban. 
Komponen-komponen yang perlu ada pada sebuah kebijakan 
antibullying (Sejiwa, 2008: 51-58): 
a. Seperangkat Peraturan 
Seperangkat peraturan ini dibuat dengan melibatkan kepala sekolah, guru 
dan murid, termasuk yang dianggap pelaku bullying, sehingga memiliki 
tanggungjawab untuk mengatasi bullying dan mengurangi perilaku 
bullying nya. Peraturan mencakup konsekuensi dan kategori tindakan 






b. Kelompok Kerja 
Kelompok kerja digagas oleh kepala sekolah dan komite sekolah dengan 
bantuan pihak-pihak lain dalam sekolah, berupa pembagian 
tanggungjawab dalam mengatasi bullying.  
c. Adanya Sistem Pengawasan 
Seperangkat peraturan yang disahkan oleh dan kelompok kerja yang telah 
terbentuk, maka memerlukan sistem pengawasan untuk mempertajam 
efektivitas dari penerapan kebijakan yang ada. Sistem pengawasan 
memerlukan keterlibatan semua pihak, dapat mendeteksi secara dini 
kasus-kasus bullying yang muncul dan dapat menganalisa kasus-kasus 
bullying yang muncul dengan dasar pemahaman yang baik. Kasus 
bullying yang terjadi di sekolah membutuhkan upaya dari pihak sekolah 
dalam menanganinya. Hal ini dikarenakan sekolah sebagai tempat 
sosialisasi siswa membutuhkan sistem yang mampu memberikan kultur 
positif bagi siswa. Namun tidak hanya pihak sekolah yang harus 
berupaya dalam penanganan bullying, tetapi juga orangtua sebagai 
penanggungjawab dan pengawas anak saat di rumah. Bentuk bullying 
yang terjadi disetiap sekolah juga bermacam-macam, penyebabnya pun 
juga bermacam-macam. Dengan demikian penanganan terhadap bullying 
di sekolah harus disesuaikan dengan situasi sekolah. Selain itu sekolah 
juga perlu menjalin hubungan dengan berbagai lembaga terkait sehingga 




2. Pendekatan Komunitas Berlingkup Sekolah 
Bullying bukan merupakan masalah sekolah saja, tetapi juga 
merupakan tanggungjawab orangtua, lingkungan sekitar serta lembaga 
yang bertanggungjawab terhadap sekolah misalnya Dinas Pendidikan 
maupun UPT Pengelola TK/SD serta pihak terkait lainnya. Dengan 
demikian maka penanganan bullying membutuhkan kerjasama dari 
berbagai pihak dari seluruh komponen sekolah (kepala sekolah, guru, 
komite sekolah, tenaga non kependidikan, penjaga sekolah, orangtua, 
organisasi di lingkungan sekolah maupun lembaga yang 
bertanggungjawab. 
Helen Cowie dan Dawn Jennifer (2007: 29) menjelaskan tentang 
pendekatan komunitas berlingkup sekolah sangat diperlukan bagi 
keberhasilan promosi tanpa kekerasan di sekolah. Pendekatan komunitas 
sekolah kemungkinan besar akan sukses jika kepemimpinan sekolah dan 
gaya manajemennya bersifat demokratis, jika komunikasi dan hubungan di 
antara seluruh anggota komunitas sekolah itu dinamis dan jika tujuan dan 
nilai-nilainya dikomunikasikan kepada seluruh pihak yang berminat.  
Sebagai upaya penanggulangan bullying yang dilakukan melalui 
komunitas maka perlu membangun jaringan antibullying yang melibatkan 
berbagai pihak sekolah, komponen-komponen masyarakat maupun  
lembaga terkait. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Tim Yayasan Semai 
Jiwa Amini (2008: 40). Komponen-komponen masyarakat seperti sekolah-
sekolah disekitarnya, RT, RW, lurah, para orang tua, kepolisian, tokoh-
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tokoh masyarakat, maupun komponen lainnya dapat diberikan pembekalan 
ilmu tentang bahaya dan dampak bullying, sehingga diharapkan mereka 
dapat menyumbang pada peningkatan kesadaran masyarakat akan adanya 
bullying di sekitar mereka, sekaligus mengajak mereka memeranginya. 
Melalui posisinya yang strategis, pimpinan sekolah dapat mengundang 
komponen masyarakat tersebut pada waktu yang tepat untuk datang ke 
sekolah dan mengadakan diskusi bersama mengenai masalah-masalah 
bullying. 
Tim Sejiwa (2008: 41) mengatakan dalam membangun jejaring di 
sekitar sekolah, pimpinan sekolah sebaiknya mengajak dan mendorong 
warga sekolah, baik para guru, orangtua maupun para siswa untuk 
bergerak menentang bullying. Peran guru dapat dimulai dengan 
menggerakkan praktik peer support yaitu menunjuk beberapa siswa yang 
berpotensi menjadi sahabat untuk mendampingi teman-temannya yang 
berpotensi dibully dan perlu pendampingan. Namun juga perlu aturan yang 
jelas mengenai peer support agar dapat berperan dengan baik. Wali kelas 
sebaiknya memiliki kemampuan untuk memberikan konseling kepada para 
siswa yang membutuhkan bantuan, termasuk mengatasi yang terlibat 
dalam bullying. Hal ini sangat penting karena wali kelas memiliki posisi 
yang lebih dekat dengan siswa di sekolah. Selain itu dalam pendekatan 
komunitas peran orangtua sangat dibutuhkan dalam mengajak tetangga dan 
sesama orangtua untuk menetapkan sikap bersama terhadap bullying di 
lingkungan sekitar. Jika salah satu orang mendeteksi perilaku bullying, 
 40 
 
maka seluruh komunitas bisa secara tegas dan arif mengambil langkah-
langkah tanpa perlu khawatir menyerang ruang pribadi keluarga-keluarga 
tertentu (Tim Sejiwa, 2008: 42).  
Pendekatan komunitas berlingkup sekolah sebagai salah satu cara 
dalam menangani bullying di sekolah dengan membangun jejaring antar 
komponen sekolah serta pihak-pihak lain di luar sekolah misalnya 
masyarakat, orang tua serta lembaga yang berwenang dalam mengatasi 
masalah bullying di sekolah. Ponny Retno Astuti (2008: 13-14) 
menjelaskan bahwa sebagai upaya mengatasi masalah bullying perlu 
adanya tindakan intervensi menyeluruh yang melibatkan orang tua dan 
semua anggota komunitas. Hal ini dapat dilakukan dengan cara : 
a. meningkatkan komunikasi dengan anak, sehingga meningkatkan 
kejujuran dan keterbukaan antara orang tua dan anak. 
b. mengajak staf dan pengurus sekolah dalam memahami masalah bullying 
dan konsekuensinya, memberikan informasi dan melakukan aksi 
melawan bullying. 
c. meningkatkan perhatian (awareness) staf, siswa, dan orang tua atas 
masalah bullying. 
d. memastikan di mana terjadinya bullying. 
e. menetapkan garis dasar (baseline) untuk mengukur kondisi bullying 
setelah melakukan intervensi.  
f. menghubungi para ahli, seperti psikolog, ahli hukum, polisi, dan 
pemerhati lainnya.  
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3. Sekolah Ramah Anak 
Sekolah sebagai tempat sosialisasi selain keluarga, lingkungan 
masyarakat dan teman sebaya bagi peserta didik. Sekolah juga sebagai 
tempat dalam mengembangkan potensi dan intelektualitas peserta didik 
dalam bidang akademik dan non akademik, maka diharapkan suasana 
sekolah yang mendukung agar potensi peserta didik dapat berkembang 
secara optimal. Selain dipengaruhi oleh komponen-komponen internal 
sekolah, agar mendukung suasana sosialisasi dan belajar yang optimal, 
sekolah juga perlu dukungan orangtua, serta lingkungan di sekitar sekolah. 
Namun  pada kenyataannya tidak semua sekolah berada dalam lingkungan 
yang kondusif dalam mendukung pembelajaran di sekolah, misalnya saja 
sekolah yang berada di wilayah kumuh, beresiko terhadap kriminalitas dan 
penyimpangan. Di bawah ini merupakan bagan tentang lingkungan yang 
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Sumber : Zainal Aqib (2013: 27) 
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Sekolah Ramah Anak  (SRA) merupakan salah satu strategi yang 
dikembangkan sekolah sebagai upaya dalam mewujudkan cita-cita anak 
dalam mengembangkan potensi belajar dan mencegah terjadi 
penyimpangan, diskriminasi, kekerasan yang terjadi di sekolah. SRA 
sangat diperlukan karena sebagai upaya dalam melindungi hak anak 
seperti yang tercantum dalam UUD 1945 “Setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Selain itu SRA juga 
memenuhi hak pendidikan seperti yang tercantum dalam UU No 20 Tahun 
2003 Pasal 5 Ayat (1) “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu (Zainal Aqib, 2013: 24-25).  
Dalam Sekolah Ramah Anak terdapat kebijakan sekolah yang 
melibatkan berbagai pihak dalam penyusunannya. SRA juga sering 
dikombinasikan dengan MBS dan PAKEM serta mengembangkan nilai-
nilai kehidupan (kedamaian, kehormatan, kerjasama, kebebasan, 
kebahagiaan). Strategi implementasi SRA meliputi (Zainal Aqib, 2013: 48-
51) : 
a. strategi substansi 







b. strategi metodologi 
Metodologi dilakukan dengan reorientasi pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan  dengan mewujudkan karakteristik PAKEM  dan 
nilai-nilai kehidupan baik di kelas maupun sekolah.  
c. strategi pengembangan 
1) kultur sekolah 
Kultur sekolah yang baik dapat mempengaruhi perilaku siswa, 
guru, kepala sekolah dan warga sekolah lainnya. Dengan demikian 
perlu interaksi yang baik sesama warga sekolah dengan 
mengembangkan nilai-nilai yang dianut sehingga mendukung 
terwujudnya sekolah ramah anak. Evaluasi kultur sekolah secara 
periodik sangat diperlukan dalam melihat perkembangan kultur 
sekolah ramah anak.  
2) manajemen sekolah 
Pengembangan manajemen dapat dilakukan dengan 
mengembangkan manajemen sekolah yang ramah anak, tata 
bangunan tata kelola yang ramah anak, melibatkan anak dalam 
pengambilan kebijakan, peraturan yang disusun dan disepakati 
bersama, serta manajemen kelas yang disesuaikan dengan 
perkembangan dan kebutuhan psikologis anak.  
3) hubungan sinergis dengan masyarakat 
Dalam mewujudkan sekolah ramah anak  maka memerlukan 
dukungan masyarakat, orangtua dalam mewujudkan keluarga 
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ramah anak dan mengajak masyarakat dalam mewujudkan 
masyarakat ramah anak.  
Selain itu sebagai upaya pengembangan potensi anak yang optimal, 
guru juga perlu mengembangkan kecerdasan emosionalnya yaitu 
mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, mengelola emosi, memotivasi 
diri dan mengelola hubungan antarpribadi. SRA juga dikaitkan dengan 
model pembelajaran ramah guru dan ramah anak. Konsep model 
pembelajaran ramah guru dan ramah anak, guru lebih bersifat demokratis, 
memberikan kebebasan bagi anak dalam mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki, memberikan perhatian dan kasih sayang sehingga terjalin 
interaksi yang baik antara guru dan anak (Zainal Aqib, 2013: 53-56).  
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa penanggulangan dan penanganan bullying di sekolah 
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain melalui kebijakan dan 
program antibullying, pendekatan komunitas berlingkup sekolah serta 
sekolah ramah anak.  
D. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan kebijakan dalam 
penanggulangan bullying, antara lain : 
1. Penelitian Roziah (Skripsi Dampak Bullying terhadap Proses Sosialisasi 
Siswa di SMA N 1 Godean Yogyakarta, Pendidikan Sosial, FISE UNY, 
2010). Hasil penelitian diketahui bahwa faktor penyebab seseorang 
melakukan bullying sangat beragam, faktor yang paling berpengaruh adalah 
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adalah faktor lingkungan (teman sebaya dan keluarga), adanya rasa dendam 
dan senioritas. Penyebab siswa enggan melapor pada guru yaitu siswa masih 
bisa menyelesaikan masalah mereka dengan caranya masing-masing dan 
apabila masalah tersebut dilaporkan pada guru, maka masalah tersebut akan 
menjadi semakin rumit. Dampak bullying yang dirasakan adalah dampak 
berkepanjangan yaitu menurunnya kesejahteraan fisik, kesulitan 
bersosialisasi, muncul perasaan takut, kesal, marah, dendam, malu dan rasa 
tidak nyaman. Rekomendasi solusi dalam bullying adalah dengan 
menanamkan sikap cinta damai, saling menghargai satu sama lain dan 
terjalin hubungan baik dan timbal balik antara guru dan siswa.  
2. Penelitian Dra. S. Hafsah Budi Argiarti, S. Psi, M. Si (Studi Kasus Perilaku 
Bullying pada Siswa SMA di Kota Yogyakarta, 2011). Hasil penelitian 
bullying fisik: ditendang/didorong, dihukum push up/berlari, dipukul, 
dijegal/diinjak kaki, dijambak dan ditampar, dilempar dengan barang, 
diludahi dan ditolak sama-sama mendapatkan, dipalak/dikompas. Bullying 
Psikis: kurang percaya diri, siswa pandai/kurang pandai cantik/ganteng atau 
sebaliknya, siswa yang tidak mau memberikan jawaban, sulit 
bergaul/canggung, siswa yang berpenampilan lain, menyebalkan/menantang 
bully, mempunyai logat tertentu/gagap, siswa ekonomi yang baik/tidak. 
Penyebab mendapat perlakuan bullying: kurang percaya diri, siswa 
pandai/kurang pandai, cantik ganteng atau sebaliknya, siswa yang tidak mau 
memberikan jawaban, sulit bergaul/canggung, siswa yang berpenampilan 
lain dari yang lain, menyebalkan, menantang bully, mempunyai logat 
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tertentu/gagap dan siswa ekonomi yang baik/ tidak baik. Akibat bullying: 
konsentrasi berkurang, kehilangan kepercayaan diri, stress dan sakit hati, 
menangis, gugup tegang, trauma berkepanjangan, membalas, kasar dan 
dendam, berbohong, pusing, sulit tidur, mimpi buruk, mual minta pindah 
sekolah. Reaksi korban bullying: membalas, memaklumi tindakan pelaku, 
diam tak berdaya, melarikan/menghindar dan menuruti keiinginan pelaku. 
Bullying terjadi di sekolah, di tempat bermain, di rumah, di jalan menuju 
sekolah. Pelaku bullying: teman sekolah, orang tidak dikenal, tetangga, 
guru, orangtua dari saudara. 
3. Penelitian Nissa Adila (Pengaruh Kontrol Sosial terhadap Perilaku Bullying 
Pelajar di Sekolah Menengah Pertama, Departemen Kriminologi FISIP 
Universitas Indonesia, 2009). Hasil penelitian: Indikator kontrol sosial 
dikembangkan berdasarkan Morton (1999) dan Libbey (2004) terdiri dari 
lampiran untuk guru, teman dan sekolah, komitmen untuk sekolah, 
keyakinan terhadap peraturan atau kebijakan sekolah dan keterlibatan dalam 
kegiatan konvensioanal. Instrumen penelitian telah diuji pertama (pretest) 
dan disesuaikan dengan persepsi siswa sekolah menengah. Hasil dari 183 
siswa membuktikan bahwa ikatan sosial memiliki peran penting pada 
perilaku siswa SMP. Kontrol sosial yang ketat pada siswa di dua sekolah 
menengah mengungkapkan satu sekolah menengah memiliki lebih kurang 
perilaku bullying. Oleh karena itu, kontrol sosial mempengaruhi perilaku 
bullying di sekolah menengah.  
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4. Edilburga Wulan Saptandari dalam tesisnya Efektivitas Program Pelatihan 
“Guru Peduli” Guna Mengurangi Bullying di Sekolah Dasar, Program 
Magister Psikologi, Fakultas Psikologi, UGM, 2009. Hasil penelitiannya, 
data menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dari bullying antara 
eksperimen dan kontrol sekolah. Ada juga penurunan bullying yang 
signifikan pada eksperimental sekolah setelah pelatihan.  
5. Penelitian Vera Dwi Septiana Sari (Skripsi Perilaku Bullying Siswa di SMP 
N 1 Tanjungsari Gunungkidul, FIP UNY, 2012). Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perilaku bullying pada siswa di SMP N 1 Tanjungsari 
Gunungkidul. Bentuk bullying berupa bullying fisik dan bullying verbal. 
Bullying dilakukan oleh siswa pada teman sekelas dikelasnya.  
 Berdasarkan pemaparan terhadap penelitian tersebut tentang 
gambaran tindakan, dampak dan penyebab bullying dapat dicermati bahwa 
adapun posisi penelitian dengan judul “Bullying di SD N Gondolayu Kota 
Yogyakarta” merupakan penelitian yang terkait kebijakan sekolah dalam 
melakukan langkah penanganan bullying. Selain itu penelitian ini juga 
dilakukan sebagai gambaran bullying dan penanganannya di SD N 
Gondolayu sehingga bertujuan dalam membantu berbagai pihak dalam 
merencanakan dan menyusun kebijakan terkait bullying (penelitian untuk 
kebijakan).  
E. Kerangka Berpikir 
Sekolah sebagai salah satu media sosialisasi untuk peserta didik 
diharapkan mampu memberikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai bagi 
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peserta didik. Selain itu sekolah juga memiliki hubungan dengan lingkungan 
masyarakat di sekitarnya yang memiliki karakteristik sesuai dengan wilayah 
lingkungan tersebut. Sekolah yang berada di kawasan beresiko terhadap 
berbagai tindakan kriminal membutuhkan suatu kontrol agar peserta didik tidak 
terpengaruh oleh lingkungan disekitar sekolah. Bullying sebagai salah satu 
kasus yang terjadi disekolah. Bullying adalah suatu tindakan penyerangan yang 
akibat ketidakseimbangan antara perilaku bullying dengan korban, yang 
dilakukan secara berulang secara fisik maupun psikis.  
Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa di sekolah yaitu 
bullying fisik dan non fisik. Bullying fisik dapat berupa tindakan mendorong, 
menendang, memukul, menjambak, dan menggunakan senjata untuk melukai 
korban. Sedangkan Bullying non fisik misalnya memaki, menghina, 
memfitnah, mempermalukan korban. Bullying yang terjadi di sekolah dapat 
terjadi karena disebabkan karena adanya kesenjangan/perbedaan dari segi 
status, kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender, etnisitas atau rasisme. 
Selain itu juga akibat dari tradisi senioritas, kondisi sekolah yang kurang 
harmonis dan diskriminatif, keluarga yang tidak rukun, serta faktor internal 
dari individu yang membully maupun yang menjadi korban.  
Maraknya tindakan bullying yang dilakukan pelajar di sekolah terutama 
di wilayah pinggiran kota merupakan hal yang memprihatinkan. Sekolah 
merupakan media sosialisasi sekaligus kontrol bagi siswa dalam melaksanakan 
kegiatan di sekolah. Sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan dan 
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ketrampilan saja tetapi juga perlu adanya nila-nilai yang diberikan pada siswa 
agar memiliki kontrol terhadap perilaku siswa.  
Bullying terjadi juga disebabkan oleh lingkungan sekolah dan kondisi 
lingkungan di sekitar sekolah. Hal ini pula yang terjadi di salah satu sekolah 
yang berada di sekitar kawasan beresiko yaitu di daerah pemukiman 
Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta. SD N Gondolayu sebagai salah satu sekolah 
dasar yang berada Kota Yogyakarta  yang rawan terhadap tindakan Bullying. 
Lingkungan yang mendukung anak untuk melakukan tindakan bullying 
misalnya lingkungan pemukiman padat penduduk dengan mayoritas 
penduduknya bekerja serabutan sangat berpengaruh dalam proses 
perkembangan anak. Sekolah yang berada di daerah beresiko bullying akan 
semakin sulit mengontrol siswa daripada sekolah yang berada di kawasan 
normal.  
SD N Gondolayu dapat dikatakan berada di antara lingkungan perkotaan 
yang berada di kawasan pemukiman padat penduduk. Dengan demikian SD N 
Gondolayu memerlukan kontrol yang lebih dibandingkan sekolah umum 
lainnya karena situasi sekitar akan berpengaruh pula terhadap proses sosialisasi 
dan perkembangan akademik siswa di sekolah. Berdasarkan observasi awal di 
sekolah tersebut, terdapat tindakan bullying yang dilakukan oleh beberapa 
siswa yang disebabkan karena sikap senioritas dan lingkungan sekitar. Dengan 
demikian SD N Gondolayu memerlukan upaya penanganan bullying agar 
mampu tercipta sekolah yang membawa kultur positif saat siswa belajar 
maupun bersosialisasi dengan teman, guru maupun warga sekolah lainnya. 
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Penanganan bullying yang dilakukan di sekolah membutuhkan dukungan dari 
berbagai pihak di sekolah. Selain itu juga upaya penanganan disesuaikan 
kondisi sekolah, serta melibatkan pihak lain misalnya orangtua serta lembaga 
terkait lainnya.  
Penanganan bullying di sekolah yang berada di kawasan beresiko salah 
satunya SD N Gondolayu ini dapat dilakukan melalui kebijakan sekolah dalam 
menangani bullying yang disesuaikan dengan kondisi sekolah dan lingkungan 
sekitar. Selain itu pendekatan berbasis komunitas dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah, komite sekolah, masyarakat termasuk orang tua siswa, maupun 
lembaga terkait akan mampu memaksimalkan upaya penanganan bullying di 
sekolah.  
Dari penjelasan di atas, adapun kerangka berpikir tersebut dapat 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian pada penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
a. Bagaimana bentuk bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
b. Siapakah pelaku dan korban bullying di SD N Gondolayu? 
c. Bagaimanakah intensitas bullying di SD N Gondolayu? 
2. Bagaimanakah pemahaman kepala sekolah dan guru tentang bullying? 
3. Bagaimana penanganan bullying di SD N Gondolayu? Usaha-usaha apa 
saja yang telah dilakukan dalam penanganan bullying SD N Gondolayu? 
4. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh 
sekolah? 
5. Dengan siapa sekolah bekerjasama dalam menangani kasus bullying di 
sekolah? 
6. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 




 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Berdasarkan latar belakang  masalah dan rumusan masalah yang telah 
ditentukan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Lexy J. Moleong (2009: 6) 
mengemukakan, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Nurul Zuriah (2006: 14) 
berpendapat bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
memberikan gambaran secara sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan 
sifat-sifat populasi tertentu. Jenis penelitian ini bertujuan untuk melihat 
tindakan bullying yang terjadi, frekuensinya, usaha penanganannya, faktor 
pendukung dan penghambat serta dampak dari upaya maupun strategi SD N 
Gondolayu dalam menangani bullying. Selain itu juga mengumpulkan data atau 
informasi terkait dengan strategi maupun upaya sekolah dalam penanganan 
bullying yang kemudian disusun, dijelaskan dan dianalisis.  
B. Setting Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian merupakan suatu wilayah, lingkungan maupun 
tempat yang direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek 
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penelitian. Obyek penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau 
natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai 
metode naturalistik (Sugiyono, 2007: 2). Penelitian ini dilakukan di SD N 
Gondolayu Kota Yogyakarta. Penelitian dilakukan di sekolah ini karena 
termasuk dalam sekolah yang rawan/beresiko terhadap tindakan bullying. 
Selain itu, berdasarkan hasil pra observasi juga ditemukan kasus-kasus 
bullying yang dilakukan oleh siswa di lingkungan sekolah. Sekolah juga 
telah berusaha dalam mengurangi kasus kenakalan anak salah satunya 
bullying melalui beberapa usaha-usaha yang telah dilakukan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Juni 2014.   
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber dimana informasi maupun data 
diperoleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian dinamakan 
informan, narasumber, partisipan (Sugiyono, 2007: 50). Subjek dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas I sampai guru kelas VI (6 
orang), siswa, orang tua siswa (1 orang), penjaga sekolah, ibu kantin.  
Kepala sekolah berperan sebagai key informan terkait dengan bullying 
dan penanganan bullying (data diperoleh melalui wawancara), guru kelas 
berperan sebagai informan (data diperoleh melalui wawancara), sedangkan 
data dari siswa terkait observasi bullying (semua siswa kelas I sampai kelas VI) 
dan wawancara tak terstruktur dengan pelaku dan korban (5 siswa). Untuk 
memperoleh data terkait karakteristik korban dan perlakuan bullying yang di 
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terima korban, maka dilakukan wawancara tak terstruktur dengan orang tua 
korban (2 orang). Data terkait bullying dan penanganannya juga diperoleh 
melalui wawancara tak terstruktur dengan penjaga sekolah dan ibu kantin.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada 
berbagai teknik. Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahapan 
sangat penting dalam penelitian. Sugiyono (2007: 62) menjelaskan bahwa 
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang sangat kredibilitas. 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. 
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan yang dijawab dengan lisan (Nana Zuriah, 
2006: 179).  
Penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 
semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in 
depth interview, yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
wawancara terstruktur. Tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya (Sugiyono, 2010: 320). Wawancara pada penelitian dilakukan 
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kepada kepala sekolah, guru kelas I sampai guru kelas VI, siswa, orang tua 
siswa, tenaga kependidikan, penjaga sekolah, ibu kantin. Wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru kelas dilakukan secara terstruktur, 
sedangkan wawancara dengan siswa, orang tua siswa, penjaga sekolah dan 
ibu kantin dilakukan secara tak terstruktur.  
2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan terhadap 
fenomena-fenomena dalam suatu situasi sosial. Melalui observasi yang 
dilakukan maka peneliti akan mampu memahami situasi sosial, karena 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan untuk melihat perilaku dan tindakan bullying yang 
terjadi di sekolah upaya SD N Gondolayu dalam menangani bullying 
melalui pendekatan-pendekatan yang telah dilakukan. Tujuannya 
memperoleh data terkait tindakan bullying dan upaya dan strategi 
penanganan bullying di SD N Gondolayu.  
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpul data 
yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan 
rasional melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yang diterima, baik 
mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut (Nana Zuriah, 2006: 
191). Dalam penelitian ini melakukan studi terhadap dokumen-dokumen 
terkait usaha maupun strategi sekolah dalam menangani bullying di sekolah, 
antara lain : 
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a. Profil sekolah (termasuk sejarah berdirinya sekolah) 
b. Visi, misi, tujuan sekolah 
c. Struktur Organisasi, 
d. Data Keadaan Siswa TA 2013/2014 
e. Data Tenaga Kependidikan dan Non Kependidikan  
f. Peraturan, Tata tertib sekolah 
g. Catatan kenakalan siswa 
h. Buku Komunikasi, Buku Pedoman Akhlak dan Kartu Prestasi 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen dari penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, 
karena proses pencarian data/informasi dilakukan oleh peneliti. Instrumen 
pengumpulan data dapat dilihat pada sisi proses, sisi hal yang diamati. Adapun 
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara (interview guide).  
1. Pedoman wawancara adalah alat bantu/instrumen yang digunakan untuk 
mempermudah dalam proses wawancara yang berupa acuan yang digunakan 
oleh peneliti untuk mewawancarai informan terkait dengan proses yang 
dilakukan saat penelitian berlangsung (Suharsimi Arikunto, 2011: 175-176). 
Penelitian menggunakan pedoman wawancara untuk membantu saat 
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang dicari Sumber Data 
1.  Bullying a. Bentuk bullying 
b. Intensitas bullying yang terjadi 
kepala sekolah, 
guru, siswa 
2.  Upaya 
penanganan 
bullying di SD 
Negeri 
Gondolayu 
a. Bentuk upaya penanganan 
bullying  
b. Waktu diterapkannya upaya 
penanganan bullying 
c. Peran kepala sekolah, dan guru 
dalam upaya penanganan 
bullying 
d. Kerjasama dengan pihak lain 
kepala sekolah, 
guru 
3.  Dampak 
penanganan 
bullying yang 
telah dilakukan   
a. Dampak terhadap perilaku 
siswa 
b. Dampak terhadap angka 
bullying di sekolah 
kepala sekolah, 
guru 




Faktor yang menjadi pendukung 
dan penghambat upaya 





2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan sebagai acuan/kisi-kisi dalam 
pelaksanaan observasi terkait dengan penanggulangan bullying di SD N 
Gondolayu. Dengan adanya pedoman observasi ini peneliti lebih mudah 
dalam melaksanakan observasi karena data yang akan diobservasi sudah 
direncanakan dan ditulis dalam pedoman observasi. Adapun aspek-aspek 







Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No.  Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber data 
1.  Lokasi dan keadaan 
sekolah 
a. Lingkungan di sekitar 
sekolah 










2.  Bentuk-bentuk bullying a. Karakteristik Pelaku 
b. Karakteristik Korban 
c. Bentuk bullying 
3.  Interaksi antar warga 
sekolah 
a. Kegiatan KBM dan di luar 
kelas 
b. Interaksi siswa dengan guru 
maupun kepala sekolah serta 
warga sekolah lainnya 
4.  Sarana-prasarana 
pendukung upaya 
penanganan bullying  
a. Mengamati ruangan kelas  
b. Mengamati fasilitas 
pendukung pembelajaran 




F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum di lapangan, 
selama di lapangan dan sesudah di lapangan. Analisis sebelum di lapangan 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan/pengamatan awal. Analisis 
selama di lapangan menggunakan  Model Miles and Huberman meliputi : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2010: 338). Pada penelitian ini 
reduksi data akan dilakukan setelah data bullying dan penanganannya di SD 
N Gondolayu diperoleh. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Miles dan Huberman (1984), penyajian data yang sering digunakan 
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untuk penelitian kualitatif  adalah dengan teks yang bersifat naratif 
(Sugiyono, 2010: 341). Tujuan display data adalah memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut.  
3. Conclusion Drawing/Verification 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2010: 345).  
G. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi dalam pengujian keabsahan data. 
Lexy. J. Moleong (2010: 330) menjelaskan, triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Adapun bentuk triangulasi yang dilakukan dalam penelitian “bullying di SD N 
Gondolayu” ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
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Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 
2009: 330). Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan studi dokumen. Sedangkan triangulasi sumber 
berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama (Sugiyono, 2009: 330). Sumber data dari penelitian dapat berasal 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dengan membahas hal-hal pokok 
dari masalah penelitian dimulai dengan memaparkan deskripsi mengenai sejarah 
singkat, lingkungan fisik, lingkungan sosial, situasi pendidikan dan pengajaran, 
struktur organisasi, dan keadaan guru dan siswa, untuk memperoleh gambaran 
umum SD Negeri Gondolayu. Kemudian dilanjutkan dengan membahas bullying 
yang terjadi di SD Negeri Gondolayu mulai dari bentuk bullying dan karakteristik 
pelaku dan karakteristik korban serta penanganan bullying yang sudah dilakukan 
di SD Negeri Gondolayu.  
A. Gambaran Umum SD Negeri Gondolayu 
1. Sejarah Singkat SD Negeri Gondolayu 
SD Gondolayu beralamat di Jl. Jenderal Sudirman JT II/ 992, 
Kelurahan Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. SD N 
Gondolayu sebagai sekolah berstatus negeri dengan akreditasi B merupakan 
sekolah inti dengan kategori sekolah standar pelayanan minimal (SPM). 
Sekolah ini memiliki luas tanah 2.400 m2 dengan luas bangunan saat ini 
yaitu 746 m2. SD Gondolayu awalnya berdiri pada tahun 1917 dengan nama 
SD Kranggan. Kemudian pada tahun 1938 berganti nama dari SD Kranggan  
menjadi SD Gondolayu. Pada tahun 1964 sekolah ini dipecah menjadi 2 
yaitu SD Gondolayu 1 dan SD Gondolayu 2.  Pada tahun 1975 sekolah ini 
dipecah lagi menjadi SD Cokrokusuman. Bangunan gedung sekolah kedua 
sekolah ini saling berdekatan. SD Gondolayu 1 memiliki gedung sisi utara 
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dan selatan, sedangkan SD Gondolayu 2 berada di tengah gedung sekolah 
tersebut. Namun karena adanya program pemerintah, maka kedua sekolah 
ini di regrouping pada tahun 2001 menjadi SD menjadi SD Gondolayu yang 
sampai saat ini masih berdiri kokoh.  
2. Visi dan Misi Sekolah 
Visi : terbentuknya insan yang taqwa, cerdas, terampil, dan berbudi luhur. 
Misi : 
a. Mengembangkan kepribadian yang agamis 
b. Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 
c. Mengembangkan potensi setiap individu 
d. Membekali  kecakapan hidup 
e. Melaksanakan 7K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, 
kekeluargaan, kerindangan, dan kerapian) 
f. Terwujudnya sekolah yang adiwiyata, yakni sekolah yang berbudaya 
lingkungan.  
  SD N Gondolayu sebagai salah satu sekolah yang berada diantara 
pemukiman padat penduduk Gondolayu lor telah berusaha dalam 
mewujudkan layanan pendidikan yang baik bagi masyarakat. Hal ini 
tentunya tercermin dalam visi misi sekolah maupun usaha sekolah dalam 
memperbaiki fasilitas pendidikan seperti pembangunan perpustakaan yang 
saat ini masih berlangsung. Sekolah ini memiliki visi yaitu terbentuknya 




3. Lokasi dan Keadaan Sekolah 
SD N Gondolayu sebagai salah satu sekolah dasar yang berada di 
wilayah utara Kota Yogyakarta, yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman JT 
II/ 992, Kelurahan Cokrodiningratan, Kota Yogyakarta. Letaknya berada di 
belakang Hotel Phoenix, di kawasan pemukiman padat penduduk 
Gondolayu Utara, kurang lebih 200 m dari Jalan Sudirman.  
Gondolayu lor wilayah  yang merupakan bagian dari Kampung 
Cokrokusuman, Kelurahan Cokrodiningratan, Kecamatan Jetis, Kota 
Yogyakarta. Gondolayu lor memiliki luas wilayah ± 5, 8 Ha yang terdiri 
dari perkampungan padat penduduk serta fasilitas umum seperti pertokoan, 
perhotelan, penyedia jasa dan sebagainya. Adapun batas wilayahnya yaitu 
bagian utara berbatasan dengan RW 09 Kelurahan Cokrodiningratan, bagian 
selatan berbatasan dengan Jalan Sudirman, bagian barat berbatasan dengan 
Jalan A. M Sangaji dan sebelah timur berbatasan dengan RW 11 Kelurahan 
Cokrodiningratan.  
Kondisi sekolah jika dilihat dari letaknya dapat dikatakan kurang 
strategis, karena di depan sekolah terdapat gedung-gedung besar, perhotelan 
serta pemukiman penduduk. Selain itu jalan untuk menuju sekolah juga 
tidak terlalu lebar. Dari arah jalan raya (Jalan Sudirman) sebelum Hotel 
Phoenix terdapat gapura yang bertuliskan Kampung Gondolayu Lor, 
kemudian SD Gondolayu berada 200 m kurang lebih dari jalan raya. 
Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk Kampung 
Gondolayu Lor, serta bangunan hotel salah satunya Hotel Phoenix. Sebelah 
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barat terdapat Balai RW 10 Gondolayu yang bangunannya menggunakan 
tanah SD N Gondolayu. Selain itu juga terdapat toko grosir sembako dan 
bangunan Hotel Phoenix yang memanjang ke utara. Sedangkan batas 
sebelah timur dan utara terdapat jalan kampung yang sempit serta rumah-
rumah penduduk Gondolayu Lor.  
Setelah memasuki gang kira-kira 200 m dari Jalan Sudirman ke arah 
utara terdapat Gapura SD N Gondalayu yang menghadap ke selatan. Di 
sebelah barat jalan masuk sekolah terdapat mushola, kemudian parkir motor 
dan mobil, serta Balai RW 10. Sebelah timur jalan masuk terdapat bangunan 
sekolah yang membujur dari timur ke barat. Kemudian di sebelah utara 
bangunan ini terdapat halaman sekolah yang biasanya digunakan untuk 
kegiatan sekolah misalnya upacara bendera, olahraga, drumband, dan 
kegiatan lainnya. Beberapa fasilitas di SD N Gondolayu misalnya halaman 
sekolah sering digunakan masyarakat di RW 10. Begitu juga dengan Balai 
RW 10 yang sering digunakan sekolah dalam kegiatan pembelajaran, 
misalnya untuk ekstrakurikuler menari, pertemuan dengan orang tua dan 
sebagainya. Hal ini dilakukan karena pembangunan Balai RW 10 
menggunakan tanah milik sekolah sehingga antara masyarakat dan sekolah 
saling bekerjasama dalam penggunaan fasilitasnya.  
Gedung pertama paling selatan yang membujur ke barat terdiri dari 5 
ruang antara lain ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang rapat, ruang 
UKS dan Kantor KPN Segar Yogya Utara. Kantor KPN Segar merupakan 
koperasi yang dimiliki guru-guru, kepala sekolah dan karyawan se UPT 
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Utara yang menggunakan salah satu ruangan di SD N Gondolayu. Namun 
sebagai jasa pemakaian, KPN tersebut membayar ganti listrik dan air ke SD 
N Gondolayu. Semua ruangan tersebut memiliki fasilitas sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing ruangan.  
Di sebelah utara halaman sekolah terdapat gedung yang berbentuk L 
membelok keselatan (di bagian timur) yang terdiri dari, ruang kelas I, ruang 
kelas II, ruang kelas III, ruang kelas IV, ruang V, ruang kelas VI, sedangkan 
yang membujur ke selatan terdapat ruang komputer dan ruang guru. Adapun 
fasilitas di dalam kelas secara umum sama yaitu meja kursi guru, meja kursi 
siswa, almari (menyimpan buku dan media pembelajaran lainnya), papan 
tulis (whiteboard dan blackboard), papan pajangan, bank data kelas, papan 
absensi, bendera merah putih, dispenser, galon, lampu, gambar garuda, 
gambar presiden dan wakil presiden serta jam dinding. Pada beberapa kelas 
juga ditambah beberapa poster dan gambar lain.  
Di sebelah utara gedung tersebut terdapat taman sekolah dengan 
beberapa pot bunga dari berbagai jenis. Kemudian sebelah utara taman 
terdapat gedung yang terdiri dari beberapa ruangan yaitu ruang lab, ruang 
perpustakaan dan ruang agama katholik dan kristen. Untuk rumah penjaga 
sekolah dan ruang kantin berada di sebelah timur gedung paling utara. 
Sedangkan kamar mandi sekolah berada di sebelah barat bangunan paling 
utara yang membujur ke barat. Diantara bangunan paling utara dan tengah 
terdapat taman sekolah dengan ukuran ± 15x 2 m. Kamar mandi siswa dan 
umum terdiri atas 5 ruang, sedangkan kamar mandi guru berada di dalam 
67 
 
ruang guru. Di sebelah selatan kamar mandi juga terdapat tempat wudhu.  
Antara bangunan kelas dan kamar mandi dihubungkan dengan lorong 
sepanjang ± 6 m. Di sebelah barat bangunan kamar mandi terdapat lahan 
kosong yang sedang dibangun perpustakaan. Bangunan SD N Gondolayu 
secara keseluruhan masih bagus dan memadai untuk proses pembelajaran di 
sekolah.  
4. Sumber Daya yang Dimiliki Sekolah 












Gambar 4: Struktur Organisasi 
 
Keterangan : 
 : Garis komando 
 : Garis koordinasi 
 
Sumber: Profil SD N Gondolayu TA 2013/2014 
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Berdasarkan gambar di atas, struktur organisasi di SD N 
Gondolayu terdiri dari kepala sekolah, komite sekolah, guru kelas I 
sampai VI, guru penjas, guru P. A Katholik, guru P. A Islam, guru P.A 
Kristen, pengelola perpustakaan, TU, guru ekstrakurikuler dan penjaga 
sekolah. Adapun rapat koordinasi, evaluasi, dan laporan 
pertanggungjawaban antar komponen biasanya dilakukan minimal 
sebulan sekali untuk internal sekolah, sedangkan untuk rapat dengan 
komite sekolah dilakukan minimal 3 bulan sekali. Kepala sekolah 
berperan sebagai kontrol, pengawas dan evaluator pada kinerja guru, 
karyawan dan semua warga sekolah. 
b. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik sebagai komponen terpenting dalam pendidikan. 
Peserta didik merupakan subjek maupun objek pendidikan. Setiap tahun 
ajaran baru, peserta didik mengalami pergantian. Di bawah ini adalah 
adalah perkembangan jumlah peserta didik, pendaftar dan yang diterima 
di SD N Gondolayu selama 5 tahun terakhir. 
Tabel 4. Perkembangan Jumlah Peserta Didik, Pendaftar dan Diterima 
Tahun Ajaran Jumlah Siswa Jumlah Seluruh Siswa 
Mendaftar Diterima 
2009/2010 26 23 169 
2010/2011 29 26 170 
2011/2012 25 24 164 
2012/2013 14 14 146 
2013/2014 25 25 149 




Dari tabel di atas dapat diketahui adanya peminat untuk pendaftar 
di SD N Gondolayu pada 5 tahun terakhir dapat dikatakan tidak terlalu 
banyak. Bahkan pada tahun ajaran 2012/2013 mengalami penurunan dan 
kembali mengalami peningkatan pada tahun ajaran 2013-2014. Hal ini 
membuktikan bahwa minat masyarakat sekitar untuk mendaftar di SD N 
Gondolayu masih rendah.  
Untuk jumlah seluruh siswa selama lima tahun terakhir terjadi 
penurunan jumlah siswa pada 3 tahun terakhir.  
Tabel 5. Keadaan Peserta Didik TA 2013/2014 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Rombongan 
Belajar 
1.  I 14 12 26 1 
2.  II 14 8 22 1 
3.  III 14 11 25 1 
4.  IV 13 11 24 1 
5.  V 14 11 25 1 
6.  VI 17 12 29 1 
JUMLAH 86 65 151 6 
Sumber : Dokumen Profil Sekolah 2013/2014 
Tabel tersebut menggambarkan keadaan peserta didik pada tahun 
ajaran ini yaitu 2013/2014. Dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik di 
SD N Gondolayu yaitu 151 siswa. Untuk siswa perempuan sejumlah 86 
siswa dan siswa laki-laki 65.  
Tabel 6. Angka Mengulang dan Putus Sekolah 5 Tahun Terakhir 
Tahun 
Pelajaran 











M P M P M P M P M P M P  
2009/2010 3 - 7 - 7 - 4 - 2 - - - 23 
2010/2011 2 - 4 - 4 - 4 - 1 - - - 15 
2011/2012 3 - 1 - 3 - - - - 1 - - 8 
2012/2013 5 - 3 - 2 - - - 2 - - - 12 
2013/2014 3 - 2 - 1 - - - 1 - - - 7 
  Sumber : Laporan Individu SD N Gondolayu 2009-2014 
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa angka mengulang 
pada 5 tahun terakhir di SD N Gondolayu dikategorikan tinggi jika 
dibandingkan rasio jumlah siswa tiap tahunnya. Pada 3 tahun awal 
mengalami penurunan, tahun ajaran 2012/2013 kembali meningkat dan di 
tahun terakhir kembali menurun. Untuk tahun selanjutnya berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas V, guru harus 
menaikkan siswa, walaupun dengan syarat tertentu. Hal ini sebenarnya 
memberatkan pihak sekolah karena melihat kondisi siswa di SD N 
Gondolayu.  
c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Setiap sekolah memiliki komponen-komponen yang mendukung 
suatu proses untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam hal ini yaitu 
melakukan proses pendidikan. Ada beberapa komponen yang dimiliki 
sekolah antara lain, pendidik, peserta didik, lingkungan. Pendidik dapat 
dikatakan sebagai komponen utama dalam proses pendidikan. Dimana 
pendidik merupakan tenaga profesional yang mampu memberikan 
informasi, memfasilitasi dan memberi motivasi kepada peserta didik 
sesuai dengan bidang keahliannya. Sama halnya dengan SD N 

















D-II 1 - 1 - 
D-III - - - - 
S1 9 1 9 - 
S2 - - - - 
S3 - - - - 
Jumlah 
guru 
10 1 10 - 
Sumber: Dokumen Profil Sekolah, 2013/2014 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah  masih adanya 
guru yang berstatus non PNS di SD N Gondolayu. Guru PNS secara 
keseluruhan sudah bersertifikasi di sekolah tersebut. Namun masih ada 
guru yang belum memiliki S1 yaitu 1 guru (menurut data sekolah guru 
tersebut sedang melanjutkan studi S1). Hal ini tentunya bertentangan 
dengan kebijakan tentang guru SD minimal S1 dalam Undang-Undang 
No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 8 dan Pasal 9 serta 
Permendiknas No 16 tahun 2007.  
d. Sarana Prasarana 
Dalam upaya mendukung proses pembelajaran yang efektif, maka 
tidak hanya dilihat komponen peserta didik dan pendidik, tetapi 
komponen sarana prasarana pendidikan juga harus diperhatikan. Adapun 
keadaan sarana prasarana yang ada di SD N Gondolayu dapat dilihat 
sebagai berikut : 
1) Tanah dan Halaman 
 SD Negeri Gondolayu  merupakan sekolah yang didirikan 
diatas tanah milik Kasultanan Yogyakarta (Sultan Ground). Adapun 
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luas tanah yang tersedia  2400 m2 dan luas tanah yang digunakan 
untuk bangunan sekolah yaitu 746 m2.  Adapun status tanah/bangunan 
adalah hak pakai.  
2) Gedung Sekolah 
Bangunan  yang ada di SD N Gondolayu secara umum dalam 
kondisi baik. Saat ini sekolah dalam proses pembangunan gedung 
perpustakaan baru. Bangunan SD Gondolayu merupakan bangunan 
dari 2 sekolah dasar yang di regrouping yaitu SD N Gondolayu 1 dan 
SD N Gondolayu 2. Di bawah ini adalah keadaan gedung sekolah SD 
N Gondolayu.  
Tabel 8. Sarana Prasarana Sekolah 
Lokal Keterangan 
Ruang kepala sekolah 1 ruang 
Ruang tata usaha 1 ruang 
Ruang guru 1 ruang 
Ruang rapat 1 ruang 
Ruang kelas 6 ruang  
Ruang komputer 1 ruang 
Ruang perpustakaan 1 ruang 
Ruang lab 1 ruang 
Ruang agama katholik dan kristen 1 ruang 
Ruang UKS 1 ruang 
Musholla 1 ruang 
Kamar kecil 6 ruang 
Taman sekolah 1 unit 
Kantin 1 ruang 
Tempat parkir 2 ruang 
Tempat penjaga sekolah 1 ruang 
Ruang KPN Segar Yogya Utara 1 ruang 
Sumber : Observasi di SD N Gondolayu, 2014 
Sarana prasarana yang ada di SD Gondolayu cukup memadai 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar hal ini ditunjukkan 
dengan adanya fasilitas antara lain, ruang kelas 6 ruangan, ruang 
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kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang lab, ruang rapat, ruang 
UKS, perpustakaan, ruang agama katholik dan kristen dan ruang 
komputer untuk guru dan karyawan, halaman sekolah, mushola dan 
kantin sekolah. Namun untuk ruang lab tidak digunakan dengan baik 
karena untuk mata pelajaran praktek seperti IPA masih menggunakan 
ruang kelas. Ruang lab saat ini digunakan untuk menyimpan alat 
peraga serta media pembelajaran lainnya. Selain itu pemanfaatan 
perpustakaan juga belum optimal. Hal ini terlihat aktivitas siswa saat 
istirahat dan saat KBM yang jarang berkunjung ke perpustakaan. Di 
sekolah ini juga belum terdapat ruang komputer bagi siswa. Hal ini 
terkait dengan belum adanya fasilitas komputer untuk pembelajaran 
siswa di sekolah.  
e. Program Ekstrakurikuler 
Program ekstrakurikuler sebagai program pengembangan diri yang 
diikuti siswa yang dilaksanakan di luar jam belajar. Program 
ekstrakurikuler/pengembangan diri disesuaikan dengan kondisi sekolah 
dan kebutuhan siswa. Ekstrakurikuler ada yang sifatnya wajib maupun 
pilihan.  
Adapun ektrakurikuler yang ada di SD N Gondolayu antara lain: 
drumband, pencak silat, futsal, pramuka dan Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTQ). Untuk ekstra pramuka termasuk ekstra wajib yang diadakan 
setiap hari Kamis pada pukul 13.00 diikuti semua siswa dari kelas III 
hingga kelas VI (semester 1). Sedangkan untuk ekstra pilihan terdiri atas 
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pencak silat, drumband dan futsal. Ekstra drumband dilaksanakan setiap 
hari Rabu dan Kamis pada pukul 15.00. Ekstra ini tidak wajib diikuti 
semua siswa, sehingga hanya beberapa siswa saja yang mengikuti dari 
kelas III hingga kelas VI yang dilaksanakan tiap hari Rabu dan Kamis 
pukul 15.00. Selain itu, di SD N Gondolayu juga terdapat ekstra pencak 
silat yang dilaksanakan setiap hari Sabtu pada pukul 12.30.  
f. Pembiasaan di Sekolah 
Pembiasaan di sekolah sebagai salah satu sarana dalam 
mewujudkan visi-misi sekolah serta mendukung program sekolah. 
Pembiasaan yang dilaksanakan di SD N Gondolayu adalah pendukung 
program intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Dari pembiasaan-pembiasaan 
yang diarahkan oleh kepala sekolah, guru kelas, maupun guru serta 
didukung tenaga kependidikan ini akan menjadi kebiasaan-kebiasaan di 
SD N Gondolayu. Adapun pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan 
adalah melakukan apel pagi dengan diawali do’a, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya kemudian bersalaman dengan guru secara bergantian 
sebelum masuk ke kelas masing-masing. Setelah kegiatan belajar 
mengajar selesai siswa berdo’a bersama dan bernyanyi lagu Bagimu 
Negeri yang dipimpin oleh salah satu siswa di kelas masing-masing. 
Kemudian siswa secara bergantian bersalaman dengan guru yang 
mengajar saat itu. Selain itu siswa juga dibiasakan untuk melakukan 
senyum, sapa,  dan salam. Dalam Peraturan Walikota Yogyakarta No 60 
Tahun 2011 disebutkan pengembangan pendidikan karakter di sekolah 
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meliputi berbagai kegiatan, salah satunya dengan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran 
dengan lagu Bagimu Negeri. Selain itu juga terdapat pembiasaan 
berperilaku hidup bersih dan sehat, salah satunya melalui Semutlis.  
Sepuluh menit untuk lingkungan sekolah yang disingkat Semutlis 
merupakan gerakan kebersihan lingkungan sekolah sebagai program 
cinta lingkungan yang berarti sepuluh menit untuk lingkungan sekolah. 
Semutlis di SD N Gondolayu dilakukan secara pergantian di setiap kelas, 
yaitu pagi dan siang. Semutlis biasanya diisi dengan membersihkan 
ruang kelas serta fasilitas umum di sekolah misalnya mushola, 
perpustakaan, ruang agama, koridor sekolah dan sebagainya. Siswa 
biasanya membawa peralatan sendiri untuk Semutlis misalnya sapu, lap, 
kemoceng dan sebagainya.  
g. Kondisi Orang Tua Siswa 
Siswa di SD N Gondolayu berasal dari latar belakang keluarga 
yang berbeda-beda dari penduduk asli di sekitar wilayah Gondolayu 
maupun pendatang yang berasal dari luar Kota Yogyakarta. Dalam hal ini 
latar belakang orang tua di SD N Gondolayu  berasal dari masyarakat 
menengah ke bawah. Hal ini di dukung dengan data profil orang tua yang 
terangkum dalam DLPK kelas I hingga kelas VI tahun ajaran 2014 yang 















Sumber: DLPK Kelas I-Kelas VI TA 2013/2014 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa mayoritas pekerjaan 
orang tua siswa di SD N Gondolayu sebagai buruh sedangkan untuk yang 
kedua lain-lain seperti karyawan restoran, tukang parkir, dan sebagainya. 
B. Hasil Penelitian  
1. Bullying di SD Negeri Gondolayu 
Bullying yang terjadi di setiap tempat memiliki beragam bentuk, 
penyebab serta dampaknya. Demikian pula dengan bullying yang terjadi di 
lingkungan sekolah juga memiliki perbedaan dengan bullying yang terjadi di 
tempat lainnya misalnya di lingkungan masyarakat dan lingkungan kerja. 
Bullying di sekolah juga dipengaruhi latar belakang siswa, lingkungan di 
sekitar siswa, pola pengasuhan orang tua dan sebagainya. Tindakan bullying 
juga terjadi karena hal-hal yang sepele yang memuncak karena emosi siswa 
di sekolah. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Bapak Skd sebagai 
berikut : 
“Tingkatnya minimal, boleh dikatakan hanya kenakalan anak saja. 
Biasanya kronologisnya gojegan (bercanda), kemudian anak itu emosi, 
sehingga ada yang menendang dan ada juga yang memukul. Biasanya dia 
merasa lebih dominan.”(Skd, 6 Mei 2014).  
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Bapak Skd berpendapat bahwa bullying dapat terjadi karena hal-hal 
yang sifatnya gojegan (bercanda) yang mampu memancing emosi teman 
yang lain serta adanya sifat yang mendominasi yang dimiliki oleh pelaku 
bullying. Selain pengalaman di kelas sebelumnya karena pernah menjadi 
korban bullying juga dapat menyebabkan terjadinya bullying di sekolah. Hal 
ini juga dijelaskan oleh Ibu Nng sebagai berikut : 
“Misalnya sebelumnya dari kelas dulu sudah sering diintimidasi, kalau 
dia ngomong apa nanti semua nurut. Biasanya yang mendominasi itu 
Fjr. Biasanya kalau dia bilang tidak, semua juga bilang tidak. 
Misalnya ditanya “siapa yang mencoret-coret tembok”, semuanya 
nanti diam. Tidak tahu itu mungkin takut sama Fjr (Nng, 24 April 
2014).  
Penyebab bullying juga dijelaskan Bapak Jka : 
“Bullying bisa terjadi kaitannya dengan uang, biasanya janji untuk 
memberi uang hari berikutnya, akhirnya ditagih janjinya. Biasanya 
membuat cekcok/adu mulut/ bertengkar. Yang kedua karena 
kesalahpahaman, misalnya didorong teman sehingga menabrak teman 
yang lain, sehingga antara yang menabrak dengan yang ditabrak 
menjadi ribut, padahal tidak sengaja. Penyelesaian dengan berkelahi.” 
(Jka, 23 April 2014).  
Bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat disebabkan beberapa 
macam seperti yang dijelaskan oleh informan di atas. Perbedaan usia, 
karakter siswa serta latar belakang siswa mempengaruhi perilaku siswa di 
sekolah. Tindakan bullying dapat terjadi karena awalnya anak hanya 
gojegan (bercanda) dan kesalahpahaman  kemudian salah satu dari mereka 
ada yang merasa tersakiti dan membalas dengan tindakan bullying seperti 
memukul, mendorong dan sebagainya. Beberapa kasus juga disebabkan 
karena adanya sifat senioritas yang dimiliki siswa sehingga dia merasa 
memiliki posisi yang lebih daripada teman-temannya. Senioritas tersebut 
dapat disebabkan karena pengalaman yang dimiliki selama di kelas 
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sebelumnya, bahkan dia  juga pernah menjadi korban bullying saat di kelas 
sebelumnya.  
a. Bentuk Bullying di SD N Gondolayu 
 
Perilaku bullying dapat terjadi dalam beragam bentuk baik secara 
fisik maupun non fisik. Bullying dalam bentuk fisik akan berdampak 
pada keadaan fisik maupun psikis korban sedangkan bullying dalam 
bentuk non fisik hanya berdampak pada psikis korban. Secara umum 
bullying dalam bentuk fisik dapat diamati secara langsung, begitu pula 
dengan bullying non fisik yang kadang dapat diamati namun tidak dapat 
dirasakan orang lain yang mengamatinya. Beberapa bentuk bullying di 
SD N Gondolayu dapat dikatakan beragam, walaupun jenisnya ada yang 
sama. Bentuk bullying di setiap kelas juga beragam, karena tergantung 
pada kondisi siswa yang bersangkutan, lingkungan dan pengalaman 
siswa selama di sekolah dan luar sekolah. Warga sekolah tentunya juga 
mengetahui perilaku siswa secara umum. Hal ini terutama guru, karena 
guru memiliki posisi yang paling dekat dengan siswa saat di sekolah.  
Bentuk bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat dibedakan 
menjadi 2 macam yaitu bullying fisik dan bullying non fisik. Bullying 
fisik dapat terjadi secara spontan, ada yang memicu, maupun karena 
bercanda atau hal-hal yang sepele. Bentuk bullying yang ada di SD N 
Gondolayu dijelaskan Bapak Skd, sebagai berikut : 
“Secara fisik misalnya menendang dan memukul. Bullying non 
fisik misalnya mengejek teman lain secara langsung (misalnya 
dengan memanggil nama, julukan), mengejek dengan nama orang 
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tua, pekerjaan orang tua dan sikap tingkah laku orang tua. Anak 
akhirnya tidak terima dan biasanya terjadi dorong-dorongan. Ada 
siswa yang meminta dengan ancaman, misalnya kalau tidak 
memberikan jajan bisa ditendang. Saya juga menemukan modus 
lain mbak, bukan memalak tetapi menyuruh untuk membelikan 
sesuatu misalnya jajan” (Skd, 6 Mei 2014). 
Bapak Skd sebagai kepala sekolah menjelaskan bentuk bullying 
yang terjadi di SD N Gondolayu secara fisik dapat berupa menendang 
dan memukul, sedangkan secara verbal dapat berupa ancaman yang 
dilakukan siswa untuk meminta temannya untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan. Selain itu secara verbal siswa juga mengejek temannya 
dengan memanggil julukan/nama (name calling), mengejek nama orang 
tua dan mengejek pekerjaan atau tingkah laku orang tua.  
Hal senada juga dijelaskan Bapak Jka: 
 
“Saling memukul kebanyakan seperti non fisik, misalnya 
memanggil nama teman dengan sebutan nama orang tua, Fjr 
dipanggil dengan sebutan Agn, maka mereka akan mudah marah. 
Itu semua karena anak memiliki kelompok pendukung di rumah 
ataupun lingkungan tempat tinggalnya. Jadi seperti punya teman 
anak-anak nakal, punya pendukung. Yang tidak punya biasanya 
menangis” (Jka, 23April 2014).  
 
Secara fisik biasanya memukul, tetapi yang lebih banyak secara 
non fisik misalnya dengan memanggil nama teman dengan nama orang 
tua. Hal tersebut yang membuat siswa sering mudah marah.  
Ibu Mjy juga menjelaskan hal yang sama sebagai berikut : 
“Mengambil tanpa ijin dan meminta dengan paksa, tetapi 
persentasenya kecil mbak. Biasanya terjadi saat tidak ada guru 
pendamping/tidak ada kontrol guru, misalnya saat istirahat, 
sepulang sekolah. Ketika KBM kita berusaha untuk menguranginya 
mbak. Kadang ada tindakan yang dilakukan di rumah/pulang 
sekolah, tetapi masalahnya dilaporkan ke sekolah, tetapi 
persentasenya kecil mbak. Sebagian besar dilakukan peningkatan 
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budi pekerti dan akhlak. Biasanya melakukan kontrol siswa, tiap 
ada masalah ditangani oleh bapak/ibu guru, diselesaikan 
masalahnya, didamaikan dan dinasehati agar tidak diulangi lagi. 
Bentuk bullying biasanya menghina orang tua, menghina pekerjaan 
orang tua, biasanya anak langsung sakit hati. Kalau anak yang 
emosian larinya ke fisik, misalnya menendang atau memukul.” 
(Mjy, 5 Mei 2014). 
  
Bentuk lain bullying yang terjadi di sekolah yaitu mengambil 
barang milik teman tanpa ijin sebagaimana juga dijelaskan Ibu Rtn 
sebagai berikut : 
“Suka bertengkar, mengambil barang milik teman, misalnya 
kemarin Dvn menangis karena handphonenya diambil Wd. 
Sebenarnya di sekolah ini siswa dilarang membawa Hp, tetapi 
karena ini permintaan orang tua untuk komunikasi saat menjemput, 
maka sekolah memperbolehkan.....Memukul juga sering terjadi 
disini, biasanya dipicu oleh anak-anak yang aktif (tidak bisa diam 
dan menganggu temannya) misalnya dulu Rzk (sekarang sudah 
pindah SLB), Wdi dan Fdl. Salah satu siswa bernama Nsy juga ada 
yang pindah sekolah karena merasa ketakutan diganggu setiap hari 
oleh Wd. Wd anaknya ndableg/tidak menuruti nasehat guru, cuek, 
kurang merespon terhadap nasehat guru. Nsy pindah mengaku 
takut ke sekolah sehingga pindah ke SD Muh Sapen”(Rtn, 25 
April).  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa 
bentuk bullying yang terjadi secara fisik antara lain menendang dan 
memukul. Sedangkan untuk bullying secara verbal antara lain , meminta 
jawaban, memalak (meminta sesuatu dengan paksaan), mengejek/ 
memanggil nama teman dengan julukan tertentu (name calling), 
memanggil dengan nama orang tua dan mengejek pekerjaan orang tua. 
Beberapa penjelasan di atas juga didukung dengan data observasi terkait 








































Sumber: Hasil Observasi di kelas I, 21, 29 April 2014 dan 3 Mei 2014. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa  bentuk bullying yang terjadi 
dikelas 1 antara lain memukul dengan tangan maupun dengan media 
(pensil, buku), menindih badan teman, menempeleng/mendorong kepala, 
Bentuk Bullying Pelaku dan 
korban 
Respon Penyebab Waktu 
Kejadian 









































menindih  dengan 
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Fdl ke Kkh tidak ada 
respon 
memperhatikan 






















serta menganggu teman lainnya saat belajar/mengerjakan tugas, 
mengejek “nritik” (mengambil dan meminjam tanpa ijin). Adapun respon 
yang ditimbulkan dengan adanya perlakuan bullying yang diterima 
korban antara lain menangis, kesakitan, dan beberapa siswa sudah berani 
membalas dengan memukul. Namun secara umum tidak ada respon dari 
tindakan yang diterima oleh para korban. Penyebab terjadinya bullying 
dapat dilihat karena awalnya bercanda, kekosongan kegiatan dan adanya 
tindakan teman lain yang memicu terjadinya bullying.  
Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 pada tanggal 21, 25  
April 2014  dan 3 Mei 2014 dapat dilihat bahwa siswa yang melakukan 
bullying yaitu Wdi, Rzk, Ptr, Ran dan Fdl dengan korbannya yang 
berganti-ganti serta bentuk bullying yang berbeda pula. Hasil observasi 
juga menunjukkan Wdi dan Fdl yang memiliki frekuensi melakukan 
bullying lebih banyak daripada teman-temannya.  
Wdi dikenal sebagai siswa yang aktif di kelas, namun kemampuan 
akademiknya rendah, ndableg (tidak menuruti nasehat guru, cuek, kurang 
merespon terhadap nasehat guru).  Berbeda dengan Fdl yang kemampuan 
akademik, di kelasnya cukup tinggi, aktif. Berdasarkan hasil wawancara 
guru kelas 1 Ibu Rtn, dari segi latar belakang Wdi sebagai anak kedua 
dari 7 bersaudara dan saat tinggal bersama ibunya, ayahnya sudah 
meninggal. Fdl tinggal bersama kedua orang tua sebagai anak tunggal. 
Ptr termasuk siswa yang aktif, pernah tinggal kelas, dari segi 
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akademiknya rendah. Sedangkan korbannya antara lain  Tna, Ama dari 






Gambar di atas menunjukkan salah satu peristiwa bullying yang 
terjadi di kelas I yaitu Wdi yang mengganggu temannya dengan duduk di 
atas tubuh temannya yang sedang mengerjakan tugas di lantai sekolah. 
Korban yang ukurannya lebih kecil dibandingkan pelakunya tidak merasa 
terganggu, pelakunya pun tidak merasa menyakiti korban karena pelaku 
yang berinisial Wdi terkenal ndableg. Teman-teman di sekitarnya pun 
tidak berusaha untuk mencegah perlakuan korban terhadap pelaku. Hal 
ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan Wdi dianggap sudah 
biasa  saja baik untuk pelaku, korban maupun teman-teman yang melihat 
dan berada disekitar tempat kejadian. Kejadian tersebut terjadi saat ada 
guru di kelas, tetapi saat itu guru sedang mengoreksi pekerjaan siswa, 






Gambar 3. Wdi siswa kelas 1 
menindih temannya yang sedang 
mengerjakan tugas di lantai kelas 











Respon Penyebab Waktu 
Kejadian 
menendang Sva ke Dnl menangis dan 
kesakitan  
Bercanda 21/4/2014 
mengganggu Tan ke Ran tidak ada respon - 22/4/2014 
menempeleng 
kepala 
Wln ke Tri tidak ada respon - 22/4/2014 
menempeleng 
kepala 
Ary ke Ran tidak ada respon - 22/4/2014 
adu mulut Sva dan Ary membalas dengan 
adu mulut 
- 22/4/2014 









Dsy ke Dnl tidak ada respon - 22/4/2014 
mendorong Tan ke Lyo tidak ada respon - 22/4/2014 
mengganggu Tan ke Adt membalas dengan 
menendang sepatu 
- 3/5/2014 
Sumber : Hasil observasi di kelas 2, tanggal 21, 22 April 2014 dan 3 Mei 
2014 
Tabel di atas menunjukkan gambaran bullying yang terjadi di kelas 
II SD N Gondolayu. Observasi di kelas II dilakukan pada tanggal 21, 22 
April 2014 dan 3 Mei 2014. Dari hasil observasi tersebut menunjukkan 
bahwa bentuk bullying yang terjadi antara lain menendang, 
menempeleng/mendorong kepala, menyundul kepala, memukul, 
memukul dengan tempat pensil, mengejek, dan mengganggu teman. 
Beberapa respon yang ditimbulkan dari bullying di kelas II antara lain 
menangis, kesakitan, membalas dengan memukul, adu mulut. Siswa yang 
melakukan bullying antara lain Sva, Tan, Wln, Dsy, Iqb dan Ary. Tabel 
tersebut juga memperlihatkan bahwa Sva, Tan dan Ary melakukan 
bullying dengan frekuensi yang lebih banyak dibanding teman-temannya.  
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Berdasarkan dari hasil observasi memperlihatkan bahwa Ary juga 
pernah menjadi korban bullying. Adapun karakteristik Sva dan Ary 
anakya aktif, Ary postur tubuhnya lebih kecil, Tan anaknya pendiam 
tetapi mudah emosi. Secara umum mereka tidak begitu aktif saat di kelas, 
namun emosi mereka mudah terpancing oleh keadaan sekitar, sehingga 
dengan tiba-tiba dapat mengeluarkan tindakan fisik maupun verbal.  
Selain itu bullying juga dapat dilakukan oleh siswa perempuan, 
seperti yang dilakukan Dsy dan Wln. Siswa yang menjadi korban 
bullying memiliki posisi yang lemah dibanding pelakunya, seperti yang 
dialami Ran salah satu siswa yang memiliki postur tubuh yang lebih kecil 
dibanding temannya. Namun berdasarkan hasil observasi, saat Ran 
mengalami bullying, dia berusaha membalas dan mempertahankan 
posisinya.  Bullying  juga dialami Dnl yang secara fisik tubuhnya besar, 
namun jika dibandingkan siswa laki-laki lainnya dia sifatnya lebih lemah. 
Saat ada guru kelas secara umum siswa kelas II cenderung tenang, 















Respon Penyebab Waktu 
Kejadian 





Mul saat lomba 
menggambar 
21/4/2014 





Mul ke Gbl  tidak ada 
respon 
- 21/4/2014 









menangis - 23/4/2014 









Rga ke Rza tidak ada 
respon 
- 8/5/2014 
menganggu Fjr ke Ang memukul - 8/5/2014 
Sumber: Hasil observasi di kelas III, 21, 23 April 2014 dan 8 Mei 2014 
Bentuk bullying yang terjadi di kelas 3 berdasarkan hasil observasi 
pada tanggal 21, 23 April 2014 dan 8 Mei 2014 yaitu mengganggu, 
berkata kasar pada teman, mengejek, memukul, menendang, memukul 
dengan penggaris, memberi julukan “jebret” (name calling), 
mengganggu teman dan meminta uang. Adapun respon yang ditimbulkan 
dengan adanya perlakuan bullying yang diterima korban antara lain 
menangis, membalas dengan memukul. Penyebab terjadinya bullying 
dapat dilihat karena adanya tindakan teman lain yang memicu terjadinya 
bullying. 
Dari hasil observasi juga diperoleh data terkait siswa yang 
melakukan bullying yaitu Mul, Rza dan Fjr. Sedangkan dari hasil di atas 
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Mul dan Fjr memiliki frekuensi membully yang paling banyak 
dibandingkan teman-temannya.  
Mul memiliki karakter yang tidak terlalu aktif, pendiam, mudah 
terpancing emosi biasanya, suka bermain tangan dari segi akademik 
lemah. Sedangkan korbannya, misalnya Rza memiliki karakteristik sifat 
penakut, suka mengalah. Gbl sebagai siswa yang pendiam, namun juga 
dapat terpancing emosinya. Anak yang akademiknya bagus di kelas III 
peluangnya kecil untuk menjadi korban bullying, karena mereka 
menghindar. Selain itu ukuran fisik juga tidak mempengaruhi bullying 
yang terjadi di kelas III.  
Tabel 13 Bentuk Bullying di kelas 4 
Bentuk Bullying Pelaku dan 
korban 
Respon Penyebab Waktu 
Kejadian 
memukul Ang ke Ltf tidak ada respon  - 21/4/2014 
menendang  dan 
nyrekal(menjegal) 
Rki  ke Dnd (3) tidak ada respon - 21/4/2014 
melempar dengan  
bola 
Bdi ke Alf (3) tidak ada respon - 21/4/2014 
mendorong Rtn ke temannya tidak ada respon bercanda 9/5/2014 
menarik baju Rtn ke Hnh tidak ada respon - 9/5/2014 
mengejek Rtn ke Rst tidak ada respon - 9/5/2014 
mendorong Okf ke Amr dibalas dengan 
mendorong 
- 9/5/2014 
memukul Rst ke Dla tidak ada respon adu mulut 9/5/2014 





Rtn ke Rst mengambil 









Bdi ke Ant tidak ada respon - 9/5/2014 
mengejek dengan 
sebutan “pesek” 
Okf dan Ang ke 
Hnh 
tidak ada respon - 9/5/2014 
Sumber: Hasil observasi di kelas IV, 21 April dan 9 Mei 2014 
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Tabel di atas merupakan hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 21 April, 8 Mei, 9 Mei 2014 dijelaskan bentuk bullying yang 
terjadi di kelas IV yaitu memukul, mendorong, menendang, nyrekal 
(menjegal), menarik baju, memandang dengan tajam, melempar dengan 
bola, mengejek dengan sebutan “pesek” (name calling). Adapun respon 
yang ditimbulkan dengan adanya perlakuan bullying yang diterima 
korban membalas dengan memukul, mendorong dan mengambil tempat 
pensil. Namun secara umum tidak ada respon dari tindakan yang diterima 
oleh para korban. Penyebab terjadinya bullying dapat dilihat karena 
awalnya bercanda dan adanya tindakan teman lain yang memicu 
terjadinya bullying.  
Siswa yang melakukan bullying antara lain Okt, Rki, Bdi, Rtn, Adt, 
dan Rst. Untuk siswa yang sering melakukan bullying di kelas IV yaitu 
Rtn dan Okf, korbannya pun berbeda-beda. Karakteristik Rtn orangnya 
aktif, banyak bicara dan sebagai salah satu pengurus di kelasnya. Begitu 
juga dengan Okf anaknya juga aktif, mudah emosi, fisiknya lebih besar di 
kelas dan pernah tinggal kelas. Rki karakteristiknya aktif, dia pernah 
tinggal kelas dan secara fisik lebih besar. Sedangkan korban bullying di 
kelas IV memiliki karakter yang berbeda. Amr secara fisik lebih kecil 
dibanding teman-temannya, pendiam, dari segi akademiknya bagus. 













Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa terjadi bentuk 
perilaku bullying yaitu salah siswa kelas IV yang mendorong temannya 
hingga jatuh ke lantai saat pelajaran seni tari. Namun siswa yang menjadi 
korban sudah melakukan langkah antisipatif bullying dengan cara 
membalas perlakuan dari pelaku. Dari gambar tersebut juga 
menunjukkan kurangnya respon dari teman-teman sekitar terhadap 
tindakan yang terjadi. Bullying tersebut terjadi saat guru tari sedang fokus 
melatih siswa putri sehingga terjadi kurangnya kontrol dari guru untuk 
siswa putra.  
Gambar di bawah ini menunjukkan salah satu bentuk bullying yang 
terjadi di kelas IV yaitu mendorong tubuh temannya hingga jatuh ke 
lantai, tetapi pelaku juga ikut jatuh ke lantai, kemudian pelaku dibalas 
korban dengan menjambak baju pelaku. Hal ini juga terjadi saat pelajaran 
menari saat ibu guru sedang mengajar siswa putri.  
Gambar 4. Salah satu siswa kelas 
IV yang mendorong temannya 
kemudian memencet mukanya 





Bullying yang terjadi disebabkan karena kurangnya kontrol dari 
guru dan kurangnya kegiatan siswa pada saat jam pelajaran. Dengan 
demikian perlu adanya kegiatan yang mampu menyalurkan energi siswa 
agar tidak disalahgunakan dengan hal-hal yang berdampak negatif. Peran 
bystander disini sangat penting dalam berperan serta mencegah tindakan 
bullying.  
Tabel 14 Bentuk Bullying di kelas 5 
Bentuk Bullying Pelaku dan 
korban 
Respon Penyebab Waktu 
Kejadian 





Idr ke Ich tidak ada respon - 5/5/2014 




memukul Idr ke Tgr menangis - 5/5/2014 












Tgr ke Ptr tidak ada respon - 5/5/2014 
mengganggu Fnc ke Dnd tidak ada respon - 5/5/2014 
memukul Fnc ke Jvn tidak ada respon - 5/5/2014 
dipukul Tgr ke Shi menangis - 5/5/2014 
Sumber: Hasil observasi, 21 April dan 5 Mei 2014 
Gambar 5. Dua siswa yang 
bercanda kemudian kebablasan 
dengan mendorong salah satu 
siswa hingga tersungkur 
(Observasi, 9 Mei 2014). 
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Tabel tersebut merupakan hasil observasi di kelas V yang 
dilakukan pada tanggal 21, 24 April dan 5 Mei 2014. Dari pemaparan 
tabel di atas menunjukkan bahwa bentuk bullying yang  dilakukan di 
kelas V antara lain memukul, memukul kepala, memukul dengan 
penggaris, mendorong, mengganggu teman, memaksa meminta jawaban 
teman. Respon yang ditimbulkan dengan adanya perlakuan bullying yang 
diterima korban membalas dengan memukul, mendorong dan menangis. 
Namun beberapa siswa juga tidak membalas perlakuan bullying. 
Penyebab terjadinya bullying dapat dilihat karena temen lain yang 
memicu terjadinya bullying.  
Siswa yang melakukan bullying antara lain Tgr, Gnw, Idr, Vro, 
Fnc. Selain itu juga dapat dijelaskan bahwa terdapat siswa yang frekuensi 
melakukan bullying lebih banyak yaitu Tgr, Idr dan Fnc. Ketiganya 
memiliki karakteristik yang berbeda.  
Tgr secara fisik badannya besar, aktif, suka mengganggu teman, 
tetapi suka menangis saat diganggu oleh temannya yang lain. Walaupun 
sering melakukan bullying pada temannya, Tgr juga menjadi korban 
bullying. Idr dan Fnc sebagai siswa yang pernah tinggal kelas, secara 
fisik berbadan besar dan lebih aktif saat di kelas, emosinya mudah 
terpancing. Korbannya cenderung memiliki kekuatan secara fisik yang 














Rdh ke Aln tidak ada 
respon 
- 24/4/2014 
mengintimidasi Adf ke Asa menendang 
kaki Adf 
- 24/4/2014 













Lan ke Nda tidak ada 
respon 
- 24/4/2014 
 Sumber: Hasil observasi di kelas VI, 24 April 2014 
Tabel di atas menunjukkan hasil observasi terkait bentuk bullying 
pada tanggal 21 April dan 24 April 2014. Dari tabel tersebut dapat 
diketahui bentuk bullying yang terjadi di kelas VI antara lain 
menempeleng/mendorong kepala, mengintimidasi, menendang, memukul 
dan mengejek dengan sebutan “teman musiman dan ikan lohan” (name 
calling). Siswa yang melakukan bullying antara lain Rdh, Adf, Fjr, dan 
Lan. Selain itu frekuensi bullying paling banyak dilakukan oleh Fjr. Fjr 
sebagai salah satu murid senior karena pernah tinggal dan secara fisik 
tubuhnya lebih besar dibanding teman sekelasnya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan yang bersangkutan, Ibu Fjr sudah meninggal dan dia 
tinggal bersama ketiga saudara dan bapaknya yang bekerja menjadi 
tukang bengkel.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk bullying yang terjadi di 
SD N Gondolayu beragam. Bullying yang terjadi di kelas 1 antara lain 
memukul dengan tangan maupun dengan media (pensil,buku), menindih 
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badan teman, menempeleng/mendorong kepala, serta menganggu teman 
lainnya saat belajar/mengerjakan tugas. Selain itu bentuk bullying yang 
terjadi di kelas 2 juga beragam yaitu menendang, mendorong kepala, 
memukul, memukul dengan tempat pensil, mengejek, menganggu dan 
menyundul kepala. Sedangkan bentuk bullying yang terjadi di kelas 3 
antara lain mengganggu, berkata kasar pada teman, mengejek, memukul, 
memukul dengan penggaris, memberi julukan “jebret” (name calling) 
dan meminta uang.  
Bullying juga terjadi di kelas-kelas besar dengan bentuk yang 
beragam pula. Hal ini seperti yang terjadi di kelas IV antara lain, 
memukul, mendorong, menendang, menjegal, menarik baju, memandang 
dengan tajam, melempar dengan bola, mengejek dengan sebutan “pesek” 
(name calling). Untuk kelas V bentuk bullying yang terjadi yaitu 
memukul, memukul dengan penggaris, mendorong, mengganggu teman, 
memaksa meminta jawaban teman. Bentuk bullying yang terjadi di kelas 
VI yaitu memukul, memukul dengan penggaris, mendorong, 
mengganggu teman, memaksa meminta jawaban teman.    
Namun secara umum bullying fisik yang terjadi di SD N 
Gondolayu antara lain, memukul, menendang, mendorong, menempeleng 
kepala/menjitak kepala. Sedangkan untuk bullying verbal yaitu 
mengejek, mengejek teman dengan julukan tertentu (name calling), 
mengejek nama orang tua teman, mengejek pekerjaan maupun tingkah 
laku orang tua teman, mengancam dan menganggu saat belajar maupun 
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diluar jam belajar. Dari hasil observasi yang dilakukan ada beberapa 
dampak yang ditimbulkan dengan adanya bullying di SD N Gondolayu, 
beberapa siswa yang di bully antisipatif misalnya membalas perlakuan. 
Namun beberapa siswa juga belum dapat mengatasi bullying dan mereka 
cenderung menangis, merasa kesakitan bahkan ada siswa kelas I yang 
keluar karena takut dengan salah satu teman di kelasnya. Bahkan saat 
observasi di kelas VI, ada salah satu orangtua murid yang mengadu 
karena anaknya beberapa hari terakhir sikapnya berbeda dan di 
puncaknya siswa tersebut menangis.  
b. Pelaku dan Korban Bullying 
Suatu tindakan bullying yang terjadi sekolah juga tidak terlepas 
dengan adanya pelaku bullying dan korban bullying. Pelaku bullying 
memiliki kekuatan yang lebih besar baik dari segi fisik, posisi di kelas 
maupun di sekolah daripada korbannya sehingga dia memiliki keberanian 
untuk melakukan bullying terhadap korbannya. Pelaku bullying di 
sekolah memiliki  sifat yang lebih mendominasi daripada korbannya. Hal 
tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Skd: 
“Pelaku biasanya terpengaruh oleh lingkungan, prestasinya juga 
lebih rendah dari temannya yang lain, banyak absen, membolos 
sekolah,  secara umum merasa dirinya kuat, secara fisik lebih tua, 
lebih besar dan juga lebih berpengalaman. Di luar sana ada 
kelompok tertentu mbak. Saya pernah masuk kampung, anak-anak 
seperti itu bergaulnya sama yang lebih atas, bergaul dengan anak 
yang umumnya lebih tua. Korban biasanya yang lemah mbak, 
jarang berbicara, anteng (tidak banyak tingkah), secara fisik 
tubuhnya kecil. Ada beberapa anak yang saya sinyalir yang jadi 
korban itu jadi sekutunya dia, kemudian menyerang teman yang 
lain lagi. Fjr misalnya menekan yang lain, kemudian korbannya 
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ikut dia dan ikut menekan yang lain. Dari segi prestasi akademik 
korbannya lebih pandai.”(Skd, 6 Mei 2014).  
Bapak Skd mengungkapkan pelaku bullying memiliki kemampuan 
akademik yang lebih rendah dibanding teman-temannya. Hal ini juga 
disebabkan karena siswa yang tersebut sering membolos. Selain itu 
secara fisik memiliki tubuh yang lebih besar. Pelaku bullying juga 
memiliki kekuatan yang lebih besar daripada korbannya. Sedangkan 
untuk korban biasanya mereka merupakan siswa yang anteng/tidak 
banyak tingkah ,pendiam, jarang berbicara, secara fisik juga lebih kecil 
dari perilakunya. Beberapa korban bullying juga merupakan siswa yang 
pandai.  
Ibu Mjy juga menjelaskan: 
“Tgr misalnya dia suka menyakiti dengan kata-kata dan fisik, kalau 
orang jawa bilangnya ”ora sembodo” (berani menyakiti tetapi kalau 
disakiti menangis). Misalnya dia mencubit dan mengejek temannya 
tetapi dia cengeng kalau dinakali temannya yang lain. Bgs itu kecil, 
berani dan suka menggoda temannya. Kalau Tmi itu sudah putus 
sekolah 2 tahun. Seharusnya sudah kelas 2 SMP mbak, dia dulu 
pernah ngamen, pengalaman di jalan. Dulu pernah saat emosi 
nonjok Jvn sampai merah mukanya, tetapi secara umum dia masih 
bisa mengontrol diri. Idr itu orangnya ramah. Dia pernah menyakiti 
Snt hingga menangis. Kalau dididik sopan santun sebenarnya bisa 
baik, tetapi terkadang emosian misalnya mengucapkan kata-kata 
kasar. Dulu pernah berkata kasar ke salahsatu guru ekstra dan 
akhirnya dinasihati dan minta maaf kepada guru tersebut.Itu 
merupakan salah satu cara untuk mengajarkan tanggungjawab. 
Latar belakang Idr itu dari keluarga besar, dari kakek nenek yang 
tinggal bersama( berkumpul dengan saudara yang putus sekolah 
dan bebas). Penyebab kenakalan dia karena ada yang memacu 
untuk melakukannya. Karakteristik korban biasanya yang pendiam 
seperti Bwo, Dva, fisiknya yang lebih kecil. Kalau perempuan  itu 
jarang mbak.”(Mjy, 5 Mei 2014).  
Beberapa karakter yang dimiliki pelaku bullying seperti yang 
dijelaskan Ibu Mjy bahwa pelaku lebih berani dari korbannya. Namun 
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juga tidak dapat dipungkiri bahwa pelaku juga dapat menjadi korban 
bullying, misalnya yang dialami Tgr dan Tmi sehingga dia juga dapat 
dikatakan lemah pada situasi tertentu. Tgr memiliki karakter yang aktif di 
kelas tetapi “ora sembodo” (berani menyakiti orang lain tetapi jika 
disakiti menangis). Tmi sebagai siswa yang pernah putus sekolah 
(senior).  Hal tersebut juga didukung dengan data observasi. Kondisi fisik 
yang lebih besar serta lebih berpengalaman karena lebih senior dibanding 
siswa lain juga merupakan ciri pelaku bullying. Hal ini seperti yang 
dialami oleh Tmi, Idr. Mereka memiliki umur yang lebih tua 
dibandingkan teman-teman yang lain. Sedangkan untuk karakter korban 
seperti yang diungkapkan Ibu Mjy, mereka memiliki fisik yang lebih 
kecil dan pendiam. Hal senada juga diungkapkan Bapak Jka : 
“Yang mudah bertengkar itu ada beberapa anak. Mul, Fjr, Arf itu 
anaknya kecil, dia punya backingan di rumah. Kalau Dms awalnya 
berani, tetapi suka menangis, Mul sama Fjr itu emosian, ada apa-
apa main tangan. Anak perempuan kalau saya lihat tidak berani 
seperti itu. Karakteristik pelaku, anaknya itu pendiam, kelihatan 
tidak seperti anak nakal, tetapi emosinya kuat, mudah terpancing 
keadaan, mungkin karena sudah kebiasaan dari rumah. Jika korban 
misalnya Rza, dia suka mengalah, penakut, punya uang. Anak yang 
suka mengalah itu yang sering diganggu. Rza awalnya dikompas, 
penakut. Anak yang pintar jarang yang jadi korban, biasanya 
mereka menghindar, berusaha untuk tidak melayani, dan tidak 
menyinggung perasaaan, kadang juga langsung lari. Kemudian 
orang luar juga mempengaruhi anak. Misalnya Ang salah satu 
siswa yang sekarang sudah pindah, dulu sering “mengompasi” 
temannya. Ada sepak bola misalnya, jika ada salah satu anak yang 
tidak ikut club biasanya dimintain uang. Nah anak-anak itu baru 
mengaku setelah Ang itu keluar, pindah sekolah ikut keluarganya. 
Dampaknya bullying  itu ada 2 mbak. Ada anak yang menjadi takut 
karena diejek temannya, tetapi ada anak yang lebih berani. Yang 
punya backing (kelompok orang yang mampu melindungi anggota 
kelompoknya) menjadi tambah berani.  




Dari hasil wawancara dengan Bapak Jka, pada dasarnya pelaku 
memiliki sikap yang lebih berani dibanding korbannya. Walaupun pelaku 
juga dapat menjadi korban, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Mjy. 
Beberapa pelaku bullying seperti yang dijelaskan Bpk Jka antara lain 
Mul, Fjr memiliki backingan (kelompok anak nakal) saat di rumah, 
emosian, suka main tangan, Arf fisiknya kecil, Dms anakya “ora 
sembodo”. Pelaku secara umum anaknya anteng (tidak banyak tingkah), 
kelihatan seperti bukan anak nakal tetapi emosinya kuat/ mudah 
terpancing keadaan, terkadang menunjukkan emosi pada situasi tertentu.  
Untuk korbannya sendiri biasanya siswa yang penakut dan bukan 
siswa yang pandai di kelas. Namun hal ini berbeda untuk kelas-kelas 
tertentu, karena tindakan bullying terjadi karena pelaku yang memaksa 
dan mengancam siswa yang lebih pintar. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan Ibu Nng sebagai berikut : 
“Adf itu bicaranya clemang-clemong, kasar, kata-kata kotor. Hnf 
sama Ard itu suka iseng, jail. Paling dampaknya menangis mbak. 
Slm itu jika disenggol yang lain nanti langsung bicara kasar dan 
teriak-teriak. Fjr secara umum baik, diberi tugas dikerjakan, tetapi 
kalau untuk mengerjakan tugas nanya sama temannya. Fjr kalau 
dinasehati nurut mbak. Fjr dulu pernah tinggal kelas dulu, ibunya  
sudah meninggal, sekarang tinggal bersama kakaknya. Kalau 
karakteristik korban biasanya yang tidak pemberani, anak yang 
pintar sering dimintai jawaban. Dulu pernah ada siswa yang 
dimintai uang kalau sekarang saya sudah tidak mendengar 
lagi.”(Nng, 24 April 2014).  
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Nng dapat dijelaskan bahwa 
karakteristik yang dimiliki pelaku di kelas VI misalnya Adf, Slm suka 
berbicara clemang-clemong (berbicara kurang sopan), emosian. Fjr 
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memiliki sikapnya sopan, mau mengerjakan tugas tetapi juga mudah 
emosi. Sedangkan korban biasanya yang kurang pemberani, siswa yang 
pintar.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dipaparkan di 
atas dapat diketahui bahwa karakteristik yang dimiliki oleh pelaku 
bullying di SD N Gondolayu setiap kelas memiliki karakter yang 
berbeda. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan mengenai karakter pelaku 






Dalam foto tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas I yang 
bernama Bma dipukul Rzk dan Arf dari temannya sehingga menangis. 
Bma sebagai siswa yang aktif di kelas. Hal ini juga dialami oleh siswa 





Gambar 7. Dnl siswa kelas II 
menangis karena ditendang Sva 
(Observasi di kelas I, 21 April 
2014).  
 
Gambar 6. Bma siswa kelas I 
menangis karena dipukul Rzk 
dan Arf (Hasil Observasi di kelas 
I, 21 April 2014).  
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Pada gambar di atas menunjukkan salah satu siswa kelas II yang 
bernama Dnl menangis setelah ditendang Sva. Siswa tersebut menjadi 
korban bullying saat jam istirahat. Hal ini terjadi karena beberapa teman 
mengajak Dnl untuk bermain bersama, tetapi ternyata yang awalnya 
bercanda  menjadi tindakan yang menyakiti teman hingga berakibat 
kesakitan dan menangis. Dnl sebagai siswa yang aktif di kelas tetapi 
cenderung penakut dibandingkan teman laki-laki yang lainnya, sikapnya 
agak gemulai dan secara fisik tubuhnya besar.  
Namun secara umum yaitu, memiliki kekuatan maupun posisi yang 
lebih tinggi dari pada korban, baik secara fisik, pengalaman selama di 
sekolah maupun pengalaman dengan lingkungan di sekitar rumahnya 
(senioritas) sehingga saat di kelas pun lebih mendominasi daripada 
teman-temannya. Selain itu emosinya juga lebih mudah terpancing saat 
adanya situasi yang memicu timbulnya bullying, misalnya ada teman 
yang menggoda. Jika dilihat dari kemampuan akademiknya juga lebih 
rendah dibandingkan dengan teman-teman yang lain. Mereka juga lebih 
berani dan aktif daripada teman-temannya. Bahkan beberapa siswa kelas 
1 cenderung aktif untuk mengganggu teman-temannya saat pembelajaran 
berlangsung dan tidak mau diam saat pembelajaran berlangsung.  
c. Intensitas Bullying yang Terjadi di SD N Gondolayu 
Intensitas yang berasal dari kata “intensity”, dalam Bahasa Inggris 
diartikan sebagai kualitas untuk merasakan sesuatu secara kuat/efek yang 
kuat (Cambridge Advanced Learner’s Dictionary 3rd Edition). Dalam 
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hal ini intensitas bullying dapat diartikan sebagai kualitas untuk 
merasakan bullying atau seberapa sering dapat dilakukan pelaku dan 
dirasakan oleh korbannya. Dengan demikian intensitas dilihat dari 
frekuensi maupun kualitas bullying yang terjadi.  
Intensitas bullying di sekolah berbeda-beda setiap harinya. Namun 
secara umum bullying terjadi setiap hari di sekolah. Hal ini berdasarkan 
data observasi yang dilakukan dan hasilnya menunjukkan bahwa saat 
dilakukan observasi setiap harinya ditemukan tindakan bullying. Ada 
beberapa pelaku yang sering melakukan tindakan bullying saat ada 
kontrol maupun tidak ada kontrol dari guru kelas atau orang di 
sekitarnya.  
Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari Ibu Rtn : 
“Sehari paling sedikit 2 kali, bisa terjadi 3-4 kali mbak.”(Rtn, 25 
April 2014).  
Ibu Mjy juga mengatakan: 
“Tidak tentu mbak, kadang tidak ada sama sekali, kadang ada 
dalam satu hari 2 kejadian misalnya. (Mjy, 5 April 2014).  
 
Intensitas bullying berdasarkan hasil wawancara menunjukkan 
bahwa dalam sehari bullying dapat terjadi walaupun intensitasnya rendah. 
Bullying hanya terjadi kadang-kadang saja. Secara umum dalam satu 
sekolah setiap harinya dapat terjadi kasus bullying, walaupun dengan 
kategori yang tidak sering.  Berdasarkan hasil observasi (tabel 10) selama 
tiga hari observasi di kelas I terdapat 12 kejadian, kelas II 9 kejadian dan 
kelas III 7 kejadian, kelas IV dengan 13 kejadian, kelas V dengan 10 
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kejadian dan kelas VI 5 kejadian (dalam 2 hari observasi).  Dari sisi 
intensitas berkaitan dengan kualitas bullying yang terjadi berdasarkan 
hasil pengamatan selama melakukan observasi di SD N Gondolayu, 
kualitas bullying nya tergolong dari tingkat ringan hingga sedang, dan 
dampak yang tidak ditimbulkan selama ini juga tidak terlalu serius. 
Namun di SD N Gondolayu juga pernah terjadi kasus hingga siswanya 
terluka dan di bawa ke rumah sakit, serta ada juga siswa yang pindah 
sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi bullying di SD N Gondolayu paling 
sering terjadi di kelas saat tidak ada kontrol dari guru (jam 
kosong/sedang rapat), di kantin dan di halaman sekolah. Hal ini dapat 
terjadi saat jam istirahat dan saat jam belajar terutama saat guru keluar 
kelas.   
2. Pemahaman Kepala sekolah dan Guru tentang Bullying 
Bullying sebagai suatu tindakan penyerangan akibat 
ketidakseimbangan kekuasaan antara perilaku bullying dengan korban, yang 
dilakukan secara berulang secara fisik maupun psikis dapat terjadi dimana 
saja dan kapan saja. Bullying menjadi sebagai salah satu tindakan yang 
dapat merugikan siapa saja termasuk peserta didik saat bullying terjadi di 
sekolah. Dengan demikian semua pihak di sekolah harus mengetahui 
tentang makna bullying yang sebenarnya serta penanganan yang dapat 
dilakukan. SD N Gondolayu sendiri, pernah mengikuti pelatihan bullying 
yang diadakan oleh UGM. Namun hanya beberapa guru saja yang 
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mengikutinya. Guru menjadi orang terdekat saat kejadian bullying terjadi di 
kelas dan di sekolah, begitu pula dengan kepala sekolah sebagai pembuat 
kebijakan yang sesuai dengan kondisi sekolah. Dengan demikian perlu 
mengetahui pemahaman guru dan kepala sekolah tentang bullying di 
sekolah. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nng sebagai berikut : 
“Bullying itu tindakan mengejek teman, menyakiti baik secara fisik 
maupun non fisik. Kalau yang fisik misalnya saling memukul (antem-
anteman), non fisik biasanya mengejek, berhubungan dengan 
perasaan”. (Nng, 24 April 2014). 
 
Ibu Nng mengungkapkan bullying sebagai suatu tindakan yang dapat 
menyakiti orang lain dapat berupa fisik seperti memukul maupun non fisik 
misalnya mengejek sehingga berdampak pada perasaan orang lain. 
Ungkapan tersebut menggambarkan bahwa guru mengetahui makna 
bullying walaupun belum sesuai dengan makna yang sebenarnya. Hal ini 
senada dengan yang disampaikan Ibu Mjy : 
“Bullying itu kekerasan yang dilakukan terhadap oranglain dari yang 
sederhana sampai dengan yang kompleks. Guru dalam hal ini berperan 
sebagai informan (memberikan nasehat), memberi solusi terkait 
masalah di sekolah, menasehati terus menerus.” (Mjy, 5 Mei 2014) 
  
Mjy sepakat dengan Nng bahwa bullying sebagai bentuk kekerasan 
yang dilakukan terhadap orang lain dari bentuk yang sederhana sampai yang 
kompleks. Hal ini juga senada dengan pernyataan Bapak Jka sebagai 
berikut: 





Bapak Jka mengungkapkan bahwa bullying sebagai suatu tindakan 
yang mengganggu dan merugikan orang lain. Pemahaman bullying juga 
dijelaskan oleh Ibu Rtn:  
“Bullying itu anak yang perkembangannya berbeda dengan yang lain, 
misalnya anak yang suka dimanja akan  berkembang dengan berbeda 
dengan anak yang lainnya. Anak normal cenderung mentaati 
peraturan. Bullying itu berbeda dengan anak normal, anak ini 
melakukan hal-hal yang berbeda karena ingin meminta perhatian yang 
lebih”(Rtn, 25 April 2014).  
 
Pemahaman bullying menurut Ibu Rtn yaitu perkembangan anak yang 
berbeda akibat dari pola asuh orang tua, misalnya suka dimanja sehingga 
mengakibatkan anak melakukan hal-hal berbeda karena ingin mencari 
perhatian orang lain. Berdasarkan beberapa wawancara di atas dapat 
diketahui bahwa pemahaman bullying guru berbeda-beda, namun 
maksudnya sama, walaupun belum mengarah pada makna bullying yang 
sebenarnya. Bullying sebagai suatu tindakan negatif yang dilakukan untuk 
merugikan orang lain, dapat berupa bullying fisik (misalnya memukul 
teman) maupun non fisik (misalnya mengejek, mengganggu teman) yang 
disebabkan salah satu akibat pola asuh orang tua misalnya suka 
memanjakan anaknya.  
 Adanya kasus bullying yang terjadi di sekolah memerlukan 
sensitivitas dari pihak sekolah terhadap tindakan bullying sehingga pada 
akhirnya guru akan lebih peka dan berupaya dalam menentukan langkah 
penanganan bullying di SD N Gondolayu. Sensitivitas guru terhadap 
tindakan bullying dapat dikatakan sebagai kepekaan dan cara memandang 
guru terhadap perilaku bullying yang dilakukan siswa di sekolah. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan membuktikan bahwa banyak 
terjadi kasus bullying di SD N Gondolayu. Hal ini terbukti dari data tabel 
observasi bahwa setiap harinya kasus bullying terjadi di sekolah, meskipun 
kasus tersebut masih tergolong bullying dari tingkat ringan hingga sedang. 
Namun dari pengamatan saat tersebut dapat dijelaskan bahwa kepekaan 
guru terhadap tindakan tersebut masih kurang. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan kurangnya pemahaman guru terhadap bullying yang masih kurang 
sehingga dengan pemahaman yang masih kurang berpengaruh pada cara 
penanganannya. Selain itu tingkat sensitivitas yang masih kurang juga 
terbukti  dengan kurangnya kontrol/ pengawasan saat di luar kelas dan jam 
kosong dengan tidak menggantikan dengan guru yang lain.  
3. Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Sekolah memiliki peran sebagai tempat bersosialisasi bagi seluruh 
warga sekolahnya. Sekolah tidak hanya sebagai tempat belajar saja, tetapi 
memberikan pembelajaran melalui interaksi sosial yang dialami warga 
sekolah. Siswa di sekolah bukan hanya sebagai salah satu komponen 
pendidikan yang harus diberikan materi-materi mata pelajaran, tetapi juga 
memberikan pembelajaran melalui sikap-sikap dan tingkah laku siswa saat 
bersosialisasi sehingga juga dapat digunakan saat bermasyarakat. Dengan 
demikian adanya berbagai peraturan yang dijalankan oleh warga sekolah 
serta melalui teladan yang baik yang dilakukan kepala sekolah, guru dan 
karyawan lainnya akan memberikan keseimbangan kehidupan di sekolah. 
Namun  tampaknya sekolah juga menghadapi berbagai latar belakang siswa 
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serta kondisi lingkungan yang mempengaruhi pergaulan siswa saat di luar 
sekolah. Berbagai kenakalan siswa yang terjadi di sekolah merupakan 
tanggungjawab sekolah. Namun hal itu tentunya membutuhkan dukungan 
berbagai pihak sehingga dapat melaksanakan tujuan sekolah yang sejalan.  
Berbagai kemungkinan terjadinya kenakalan anak dapat terjadi di 
sekolah dari hal yang kecil hingga yang berdampak besar. Hal tersebut 
merupakan dampak proses interaksi sosial yang dilakukan siswa di sekolah. 
Bullying sebagai salah satu dampak proses interaksi sosial di sekolah juga 
terjadi di SD N Gondolayu. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi 
selama kurang lebih 3 minggu untuk mengamati perilaku anak saat kegiatan 
belajar mengajar maupun di luar jam belajar mengajar. Melihat hasil 
observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas dapat 
diketahui bahwa bullying memang terjadi di SD N Gondolayu dengan 
intensitas seharinya dapat terjadi bullying di sekolah. Hal itu tentunya juga 
membutuhkan penanganan dari sekolah dan berbagai pihak terkait agar 
mengurangi siklus bullying dan dampaknya di sekolah. Mengingat dampak 
yang ditimbulkan, ada siswa yang merasa tersakiti, ada yang masuk rumah 
sakit hingga ada yang sampai pindah sekolah seperti yang dialami siswa 
kelas 1 yang berinisal Nsy.  
SD Gondolayu telah berupaya mewujudkan akhlak mulia bagi semua 
warga sekolah terutama bagi siswa agar terhindar dari adanya kenakalan-
kenakalan yang terjadi di sekolah. Latar belakang siswa yang kompleks dari 
berbagai wilayah disekitar Gondolayu memungkinkan peluang terjadinya 
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tindakan kenakalan di sekolah, salah satunya bullying.  Ada beberapa upaya 
yang dilakukan sekolah dalam menangani bullying di SD N Gondolayu, 
antara lain:  
a. Tata Tertib Sekolah 
Tata tertib SD Gondolayu merupakan seperangkat peraturan yang 
disusun kepala sekolah, guru, yang disetujui komite sekolah dan 
diketahui oleh Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai 
acuan/pedoman dalam bertindak/berperilaku di lingkungan sekolah. Tata 
tertib SD N Gondolayu berisi seperangkat pedoman untuk peserta didik 
yang bertujuan untuk menciptakan suasana dan tata kehidupan sekolah 
yang kondusif serta bentuk lingkungan pendidikan yang berbudaya. 
Bapak Skd sebagai Kepala sekolah menjelaskan tujuan adanya 
peraturan/tata tertib di SD N Gondolayu : 
“ Nah peraturan sekolah itu latar belakangnya dari beberapa tujuan 
salah satunya meningkatkan mutu sekolah melalui output sekolah serta 
meningkatkan kedisiplinan di sekolah.”(Skd, 6 Mei 2014).  
 
Peraturan sekolah sebagai pedoman siswa dalam berperilaku di 
sekolah. Hal ini mendukung adanya peningkatan mutu siswa terutama 
dalam peningkatan kedisiplinan siswa dalam hal berperilaku maupun 
berpakaian.  
Adapun tata tertib SD Gondolayu terdiri atas aturan waktu kegiatan 
pembelajaran, aturan berpakaian, sepuluh menit untuk lingkungan 
sekolah (semutlis) dan kerja bakti, pengabdian sosial, semangat 
kebangsaan, etika/sopan santun, serta larangan, sanksi dan pelanggaran. 
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Larangan, sanksi dan pelanggaran ini juga ditulis dalam bentuk pedoman 
penilaian sikap akhlak siswa dengan pelanggaran pada tahun pelajaran 
2013/2014. Dalam pedoman penilaian sikap akhlak siswa juga terdapat 
sistem poin yang diberlakukan pada siswa SD N Gondolayu.  
Buku pedoman penilaian sikap akhlak siswa berisi beberapa hal 
antara lain: visi/misi sekolah, bentuk pelanggaran dari perilaku, 
kerajinan, dan kerapian yang dilengkapi dengan poin pelanggarannya 
serta dibagian terakhir buku terdapat janji siswa. Selain itu juga terdapat 
sanksi pelanggaran tata tertib sekolah dari mulai peringatan lisan, 
pernyataan tertulis orang tua, orang tua dipanggil ke sekolah, diskorsing 
3 hari tidak boleh mengikuti pelajaran, diskorsing 1 minggu tidak boleh 
mengikuti pelajaran dan dikembalikan ke orang tua.  
Buku pedoman penilaian akhlak siswa dimiliki semua siswa di SD 
N Gondolayu, namun dikelola oleh guru kelas masing-masing. Hal ini 
bertujuan agar buku tidak rusak dan disalahgunakan siswa. Setiap 
semesternya kepala sekolah mengecek buku tersebut melalui laporan 
guru kelas masing-masing. Guru kelas juga menyampaikan laporan 
pedoman penilaian sikap akhlak kepada orang tua minimal di akhir 
semester.  
Bapak Skd juga menjelaskan terkait tata tertib sekolah sebagai 
berikut : 
“.........Kalau terkait dengan tata tertib biasanya anak kena poin 
mbak. Disitu kan ada jenis pelanggarannya apa poinnya berupa 
apa. Nanti dipanggil orangtuanya misalnya jumlah poin anak 
sekian. Paling banyak untuk kasus sekolah yang kelas VI kemarin 
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itu Fjr. Untuk penyusunan peraturan biasanya melibatkan komite 
sekolah, guru, orangtua dan diketahui oleh dinas. Biasanya 
penyusunan peraturan setiap setahun sekali. Untuk siswa pada 
kelas kecil yang belum memahami sistem poin, kami bekerjasama 
dengan orangtua melalui sosialisasi kepada orangtua, sehingga 
anak dapat dinasihati oleh orang tua.” (Skd, 6 Mei 2014).  
 
Dalam penyusunan tata tertib di SD Gondolayu melibatkan kepala 
sekolah, guru, komite sekolah serta orangtua siswa. Hal ini senada 
dengan yang dinyatakan Ibu Fda : 
“.....Penyusunan tata tertib biasanya melibatkan orang tua, tetapi 
tidak semua diundang, biasanya lewat pengurus komite, setiap 
kelas misalnya perwakilan 2 orang tua. Kalau ada apa-apa biasanya 
melibatkan wali murid.”  
 
Dalam pelaksanaan peraturan sekolah tidak semua tindakan 
kenakalan anak, khususnya bullying ditulis dalam buku pedoman dan 
diberikan poin pelanggaran. Hal tersebut dikarenakan tidak semua kasus 
bullying diselesaikan dengan pemberian poin saja tetapi lebih pada 
treatment lainnya yang dapat dilakukan guru kelas sebagai orang yang 
lebih dekat dengan siswa di kelas. Berdasarkan observasi terkait dengan 
dokumen pedoman penilaian sikap akhlak peserta didik di setiap kelasnya, 
mayoritas guru belum mengisi buku tersebut.  
Bapak Jka menjelaskan : 
“.........Buku poin ada mbak, tetapi juga tidak dibawa anak, karena 
kalau dibawa anak biasanya ditinggal di rumah, agar tidak tercatat, 
otomatis kan bersih bukunya. Buku poin ditinggal di sekolah 
karena untuk mencatat kejadian yang ada di sekolah yang nantinya  
dilaporkan ke orang tua biasanya tengah semester atau akhir 
semester. Tetapi tidak semua masalah ditulis, hanya masalah yang 
agak berat saja. Kalau cuma ejek-ejekan itu sudah biasa, kalau 
ditulis memenuhi buku. Makanya untuk kejadian seperti 
menghajar, memalak baru ditulis. Peraturan ada mbak, buku tata 
109 
 
tertib. Biasanya juga diberikan informasi dan nasehat saat apel pagi 
yang mengarah ke akhlak mulia.”(Jka, 23 April 2014). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa tata 
tertib melalui pedoman penilaian sikap akhlak siswa merupakan salah 
satu sistem yang digunakan SD N Gondolayu dalam mencegah 
permasalahan dan kenakalan siswa yang di lakukan di sekolah salah 
satunya bullying, melalui sanksi pelanggaran yang sudah ditetapkan tata 
tertib dapat menangani permasalahan yang terjadi di sekolah. 
Penanganan bullying secara langsung tidak menggunakan sanksi dalam 
tata tertib, tetapi melalui tahapan-tahapan tergantung tingkat kasus yang 
dialami siswa tersebut. Tata tertib sekolah lebih sebagai kontrol maupun 
pencegahan dalam tindakan dan perilaku siswa di sekolah karena berisi 
pedoman dalam berperilaku di sekolah. Dalam tata tertib di SD N 
Gondolayu juga terdapat sistem poin sebagai tindak lanjut pelanggaran 
yang dilakukan siswa di sekolah. Namun saat ini sistem poin belum 
sepenuhnya dilaksanakan di sekolah apalagi untuk kenakalan yang 
sifatnya ringan.  
b. Pembinaan dan Pengawasan ke Siswa 
Permasalahan bullying di SD N Gondolayu pada dasarnya belum 
menggunakan penanganan khusus, karena masalah diselesaikan dengan 
tahapan yang sama seperti masalah lainnya. Apalagi di SD belum ada 
guru bimbingan konseling sehingga permasalahan diselesaikan oleh guru 
kelas, guru yang melihat kejadian (jika di luar kelas) serta kepala sekolah 
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jika tidak dapat diselesaikan oleh guru. Penanganan yang dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan bullying lebih bersifat pembinaan.  
Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas, semua guru kelas di 
SD N Gondolayu memiliki Buku Bimbingan Konseling yang digunakan 
guru kelas untuk mencatat permasalahan siswa serta tindakan yang 
dilakukan oleh guru dalam menangani permasalahan tersebut. Namun 
pada pelaksanaannya tidak semua guru kelas mencatat permasalahan 
siswa dalam Buku Bimbingan dan Konseling. Beberapa guru kelas 
mencatat permasalahan anak dalam buku lainnya tetapi untuk masih ada 
guru yang belum memperbaharuhi catatan dalam Buku Bimbingan 
Konseling.  
Dalam menangani permasalahan anak di SD Gondolayu, ada 
beberapa tahapan yang dilalui. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak 
Jka : 
 “.... Memanggil orang tua biasanya. Ada tahapannya, pertama saya 
ingatkan langsung diselesaikan dulu di kelas, kedua nanti saya 
panggil orang tua. Tapi jarang saya memanggil orang tua. Ya 
sekarang itu di SD tidak ada guru BP nya, sehingga semua 
ditangani guru kelas. Kalau tidak ya  bisa memanggil orang 
tua.Tetapi kan sebelumnya sudah ada tingkatannya, poin itu lho. 
Walaupun sekarang belum diterapkan seluruhnya, karena 
kebanyakan poin juga tidak ada tindakannya.”(Jka, 23 April 2014).  
 
Pendapat senada juga diungkapkan Bapak Skd : 
“Yang pertama kita memanggil anaknya terlebih dahulu, kemudian 
diberikan masukan, nasehat. Jika dia melakukan lagi baru kita 
memanggil orang tua. Saya berikan surat teguran. Namun selama 
ini saya belum pernah membuat surat teguran. Biasanya orang tua 
dipanggil dan diberikan penjelasan. Biasanya saya meminta orang 
tua untuk memantau anak selama seminggu mbak. Misalnya Widi 
kelas 1 itu mbak. Kalau sudah ada perubahan, biasanya anak bisa 
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ditinggal. Kalau terkait dengan tata tertib biasanya anak kena poin 
mbak. Disitu kan ada jenis pelanggarannya apa poinnya berupa 
apa. Nanti dipanggil orang tuanya misalnya jumlah poin anak 
sekian. Paling banyak untuk kasus sekolah yang kelas VI kemarin 
itu Fjr.”(Skd, 6 Mei 2014).  
  
 Tahap pertama siswa dinasihati oleh guru kelas yang 
bersangkutan. Jika tidak ada perubahan, maka guru melaporkan ke kepala 
sekolah. Kemudian kepala sekolah memanggil orangtua untuk datang ke 
sekolah. Untuk kasus-kasus tertentu seperti yang dialami Wd siswa kelas 
I, orangtua biasanya menunggu siswa di sekolah selama 1 minggu, 
kemudian jika ada perubahan orangtua dapat kembali beraktivitas. Hal 
ini dilakukan agar orangtua mengetahui perilaku siswa di sekolah 
sehingga dapat berupaya untuk ikut menangani permasalahan siswa. 
Pembinaan pun dilakukan oleh guru kelas kepada siswa melalui 
kerjasama dengan orangtua dalam berkomunikasi mengenai 
permasalahan yang dialami siswa. Pembinaan pada siswa sebagai pelaku 
dan korban bullying bertujuan untuk melatih mental siswa sehingga 
mengurangi tindakan kenakalan serta bullying yang terjadi.  
Penanganan bullying di SD N Gondolayu dilakukan saat di kelas 
maupun di luar kelas. Hal ini sebagai upaya dalam menangani siswa saat 
tidak ada kontrol dari guru yaitu saat istirahat. Adanya beberapa 
penanganan yang dilakukan guru kelas saat siswa di luar kelas. Hal ini 
seperti yang dijelaskan oleh Ibu Nng : 
“Menasihati siswa mbak. Ya saat kejadian kalau pas istirahat, 
disuruh menghadap ke kantor. Kemarin waktu istirahat, ada 2 siswa 
yang bertengkar yaitu Adf dan Vto. Vto ditendang Adf, dan dibalas 
dengan menabok/ memukul bagian belakang tubuh Adf. Adf 
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membalas dengan menempeleng kepala Vto. Akhirnya berantem 
dan saya panggil ke kantor. Saya nasehati dan saya suruh sholat 
dan berdzikir 100 kali. Setelah itu mereka ke kantor lalu saya kasih 
uang untuk mengembalikan hutang mereka. Guru kelas itu ya jadi 
guru BK juga. Kalau menurut saya guru BK di SD perlu mbak, 
karena anak yang bermasalah misalnya kelas I itu perlu bimbingan  
khusus, agar tidak menganggu anak yang lain.”(Nng, 24 April 
2014).  
 
Pendapat senada disampaikan oleh Ibu Rtn : 
“Biasanya tetap dinasihati, kalau ada anak yang nakal dibawa ke 
ruang kepala sekolah. Misalnya Wd menjatuhkan makanan maka 
harus bertanggungjawab. Wd menukar dengan menggunakan uang 
infaq kelas. Saya juga suka mengawasi anak saat istirahat, jarang 
ke kantor karena kalau anak ditinggal sebentar ada masalah. Jika 
ada urusan dikantor biasanya saya menitipkan anak ke guru yang 
lain misalnya Pk Ngt (guru kelas II).”(Rtn, 25 April 2014).  
 
Selain adanya pembinaan yang dilakukan pada siswa yang 
mengalami permasalahan, guru kelas juga melakukan pengawasan baik 
saat pembelajaran maupun di luar jam belajar. Hal ini selain sebagai 
upaya mengurangi bullying tetapi juga tindak lanjut terhadap pembinaan 
yang sudah dilakukan ke siswa agar tindakan kenakalan termasuk 
bullying tidak terulang kembali. Selain guru dan kepala sekolah, dalam 
pengawasan ke siswa sekolah juga melibatkan seluruh komponen 
sekolah, salah satunya tukang kebun. Hal ini seperti yang diungkapkan 
Bapak Skd sebagai berikut: 
“Semua warga sekolah mendukung. Bahkan anak itu takut dengan 
tukang kebunnya mbak. Misalnya dikelas ramai dan tidak bisa 
diingatkan. Akhirnya tukang kebun yang mengingatkan, anak itu 
manut dan takut mbak. Misalnya Fjr itu” 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan dan pengawasan yang dilakukan guru kelas sebagai upaya 
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dalam menangani bullying. Pembinaan dapat dilakukan melalui nasehat 
yang diberikan secara individu maupun secara umum saat di depan kelas. 
Selain itu untuk penangangan permasalahan anak juga terdapat 
tahapannya yaitu diselesaikan di tingkat kelas, jika tidak ada perubahan 
maka diselesaikan dengan kepala sekolah dan orang tua. Pembinaan 
mental ini agar siswa sebagai pelaku memiliki mampu menghargai 
temannya sehingga tidak terjadi tindakan bullying, begitu pula dengan 
korban mengurangi karakter yang penakut, pendiam sehingga tidak 
berpotensi lagi tejadi bullying.  Selain pembinaan pihak sekolah juga 
berupaya dalam melakukan pengawasan sebagai tindak lanjut pembinaan 
agar tidak terjadi bullying kembali.  
c. Strategi Guru kelas dalam Penanganan Bullying 
Guru kelas memiliki peran yang penting sebagai pendidik, 
fasilitator, motivator sekaligus sebagai orang tua kedua saat siswa di 
sekolah. Guru kelas juga memiliki intensitas interaksi yang paling 
banyak dengan siswa saat di kelas, sehingga perilaku siswa di kelas dapat 
diamati secara langsung. Selain sebagai fasilitator dan motivator dalam 
siswa belajar, guru kelas juga memiliki gaya mengajar yang berbeda-
beda. Hal tersebut tergantung kondisi dan kebutuhan di kelas.  
Dalam upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu, pada 
dasarnya penyelesaian yang dilakukan guru kelas hampir sama, yaitu 
melalui bimbingan, nasehat dan pembelajaran terkait perilaku yang boleh 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan, evaluasi belajar dan tingkah laku 
114 
 
siswa di awal pembelajaran maupun diakhir pembelajaran. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Ibu Mjy : 
“Nasehat-nasehat serta tindakan nyata seperti menangani secara 
langsung. Kartu prestasi itu untuk mengapresiasi semua bidang( 
semua hal yang dilakukan siswa, yang aktif di kelas misalnya). 
Biasanya dikumpulkan di akhir semester, biasanya yang paling 
banyak dapat hadiah (dari guru). Setiap pembelajaran biasanya ada 
evaluasi belajar dan tingkah laku, biasanya juga diberikan motivasi 
di awal atau diakhir pembelajaran. Lebih ke konseling juga mbak, 
kan dibedakan nanti menjadi kasus pribadi, sosial, 
belajar/karier.”(Mjy, 5 Mei 2014).  
  
Selain memberikan pembinaan, nasehat bagi siswa guru juga 
memberikan motivasi belajar kepada siswa melalui inovasi belajar yang 
dikembangkan guru di kelas. Adapun inovasi belajar yang dikembangkan 
salah satunya melalui kartu prestasi. Hal ini sebagai salah satu inovasi 
yang dikembangkan Ibu Mjy selaku guru kelas V. Kartu Prestasi sebagai 
sarana dalam mengapresiasi prestasi semua bidang yang dimiliki oleh 
siswa. Siswa yang memiliki prestasi pada saat itu juga diberikan Kartu 
Prestasi oleh Ibu Mjy. Kartu Prestasi dikumpulkan hingga akhir semester 
untuk di berikan reward oleh guru kelas V pada siswa yang 
mengumpulkan kartu prestasi paling banyak. Namun saat ini motivasi 
melalui Kartu Prestasi ini baru dilaksanakan di Kelas V saja.  
Pendapat lain juga diungkapkan Bapak Jka : 
“Belum ada inovasi mbak. Motivasinya ya nilai tadi, nanti 
dilaporkan ke orang tua. Jadi anak itu sudah biasa, nanti kalau 
dapat nilai orang tuanya harus tahu dan minta tandatangan ke orang 
tua, sehingga orang tua itu tahu anak itu di ngapain aja. Hal itu agar 
ada komunikasi secara tidak langsung. Kalau dipaksa kan otomatis 
orang tua kan mau memperhatikan, orang tua melihat nilai anak. 
Kadang orang tua di sini itu yang penting anak sekolah. Tidak 
mungkin orang tua membiarkan siswa. Misalnya ada siswa yang 
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mendapat nilai 4. Paling tidak orang tua bertanya bagaimana bisa 
mendapat nilai 4. Hal ini tergantung gurunya, kreativitas guru. 
Kalau saya dalam bentuk laporan prestasi ke orang tua, kan semua 
tugas saya nilai, walaupun jelek ataupun baik. Hal ini agar terlatih 
untuk maju.”(Jka, 23 April 2014).  
  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Jka sebagai guru kelas III, 
inovasi belajar belum ada untuk kelas III. Namun guru kelas III sudah 
berupaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui laporan 
prestasi ke orangtua untuk setiap tugas yang dinilai guru dengan bukti 
tandatangan orangtua (dicek oleh guru kelas di pertemuan berikutnya). 
Hal ini dilakukan agar siswa termotivasi untuk berprestasi khususnya 
dibidang akademik dan memberikan pandangan kepada orang tua 
terhadap perkembangan belajar anak serta memotivasi orangtua untuk 
lebih memperhatikan anak.   
Motivasi belajar sebagai salah satu upaya guru kelas dalam 
mengurangi adanya bullying di sekolah. Motivasi dapat dilakukan secara 
langsung ke siswa maupun melalui media pemacu prestasi seperti kartu 
prestasi dan laporan prestasi. Setiap guru kelas memiliki cara yang 
berbeda dalam menangani siswa di kelas. Hal ini seperti yang dilakukan 
oleh Ibu Rtn dalam menangani siswa kelas I yang secara umum memiliki 
sifat yang aktif, masih senang bermain karena pada masa peralihan antara 
TK ke SD. Sebagai upaya dalam mengurangi adanya tindakan kenakalan 
dan bullying di kelas, guru kelas 1 melakukan pengawasan yang lebih 
dibanding kelas lainnya. Pengawasan di lakukan saat pembelajaran 
maupun saat jam istirahat berlangsung. Berikut penjelasannya : 
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“Biasanya tetap dinasihati, kalau ada anak yang nakal dibawa ke 
ruang kepala sekolah. Misalnya Wd memukul makanan temannya 
hingga jatuh sehingga disuruh menukar makanan temannya 
tersebut. Wd menukar dengan menggunakan uang infaq kelas. Saya 
juga suka mengawasi anak saat istirahat, jarang ke kantor karena 
kalau anak ditinggal sebentar ada masalah. Jika ada urusan dikantor 
biasanya saya menitipkan anak ke guru yang lain misalnya Pk Ngj 
(Guru kelas II).”(Rtn, 25 April 2014).  
 
Pendapat lain juga dijelaskan Ibu Fda : 
 
“Setiap hari diakhir pembelajaran saya juga memberikan 5 soal 
yang dikerjakan siswa di hari berikutnya pada jam ke 0. Hal ini 
dilakukan agar memahami soal-soal yang menurut mereka sulit dan 
mengurangi anak-anak yang ramai, lari-lari dan jalan-jalan pada 
jam ke 0  karena mereka memiliki kesibukan untuk mengerjakan 
soal tersebut. Pada jam ke 1 biasanya soal dibahas bersama. Orang 
tua malah senang mbak kalau seperti ini” (Fda, 9 Mei 2014).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fda, beliau menjelaskan 
bahwa motivasi belajar yang dilakukan pada siswa kelas IV melalui 
pemberian soal pada saat jam terakhir untuk soal-soal yang belum 
dipahami siswa. Adapun pengerjaan soal dilakukan saat jam ke 0 
sehingga siswa memiliki kesibukan dan tidak bermain sendiri di luar 
maupun di dalam kelas. Selain itu siswa juga akan lebih memahami 
materi yang belum dimengerti karena soal yang sudah dikerjakan dibahas 
bersama pada jam ke 1.  
Dari semua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
manajemen kelas dalam penanganan bullying pada dasarnya sama yaitu 
menasihati dan memotivasi ke arah yang positif. Namun setiap Guru 
kelas memiliki cara sendiri dalam memotivasi siswa untuk belajar dan 
menghindari bullying di sekolah. Beberapa strategi yang di gunakan guru 
kelas dalam mengatasi bullying antara lain motivasi dan apresiasi prestasi 
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melalui Kartu Prestasi, motivasi belajar melalui Laporan Prestasi ke 
orangtua (selain itu juga dapat memotivasi orangtua untuk lebih 
memperhatikan belajar anak), motivasi belajar melalui pemberian soal 
pada jam ke 0 (mengurangi terjadinya kenakalan siswa saat jam ke 0) 
serta pengawasan yang dilakukan guru kelas saat jam istirahat.  
d. Kerjasama dengan Orang Tua  
Pembinaan yang dilakukan sekolah kepada siswa tidak akan 
berhasil tanpa dukungan orang tua. Sekolah membutuhkan kerjasama 
yang baik dalam mendukung usaha sekolah dalam menangani kenakalan 
anak di sekolah. Selain itu orang tua juga berperan dalam memotivasi 
belajar siswa saat di rumah.  
Orang tua siswa di SD N Gondolayu memiliki latar belakang yang 
berbeda, serta memiliki kesibukan yang berbeda. Hal ini tentunya juga 
berpengaruh terhadap perhatian dan kasih sayang yang diberikan ke 
anak. Dari hasil studi dokumen ke orang tua mayoritas orang tua siswa 
memiliki pekerjaan tidak tetap, beberapa orang tua ada yang menjadi 
pedagang, buruh, wiraswasta dan sebagainya. Sebagai upaya dalam  
menangani permasalahan anak salah satunya bullying, maka SD N 
Gondolayu juga menjalin kerjasama dengan orang tua. Hal ini seperti 
yang disampaikan Ibu Mjy sebagai berikut :  
“Ada mbak, kadang ada masalah yang orang tua harus tahu, 
misalnya soal biaya. Selain itu juga agar orang tua itu mengetahui 
perilaku anak. Biasanya pemberitahuan secara lisan kalau tidak ada 
respon maka ada pemberitahuan secara tertulis dari kepala sekolah. 
Diskusi dia awal semester dan penerimaan rapor misalnya. 
Minimal 1 kali dalam 1 semester mbak. Ada mbak perkumpulan 
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per kelas atau komite per kelas. Bentuk komunikasi biasanya 
komunikasi, kerjasama.” (Mjy, 3 Mei 2014).  
Sekolah melakukan kerjasama dengan orang tua melalui 
komunikasi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan siswa. 
Sekolah berusaha untuk mengkomunikasi segala sesuatu kepada orang 
tua terutama masalah perkembangan siswa. Komunikasi dapat dilakukan 
melalui diskusi yang dilakukan minimal 1 kali dalam 1 semester. Selain 
itu setiap kelas juga memiliki perkumpulan komite. Hal ini senada 
dengan pernyataan Bapak Ngt sebagai berikut : 
“Masing-masing kelas ada kelompok/paguyuban orang tua mbak. 
Biasanya orang tua diberikan penjelasan terkait perkembangan 
anak, minimal setiap semester. Jika diperlukan bisa lebih dari 1 
kali. Ada buku komunikasinya mbak, tetapi kelas II tidak jalan. 
Untuk komunikasi biasanya melalui telphone atau sms, kalau 
dengan surat takutnya tidak sampai. Kalau setiap ujian, hasilnya 
wajib dimintakan tandatangan orang tua.”(Ngt, 22 April 2014). 
  
Kerjasama orang tua juga dapat dilakukan untuk melakukan 
perhatian, pengawasan, dan pembinaan anak saat di rumah sehingga 
antara sekolah dan orang tua akan membentuk sinergi yang baik. Orang 
tua biasanya berhubungan langsung dengan guru kelas untuk berdiskusi 
tentang permasalahan anak. Hal ini juga didukung dengan hasil observasi 
di kelas VI. Salah satu orang tua melaporkan kondisi anaknya yang di 
bully dan dikucilkan oleh teman sekelasnya. Hal ini membuat kondisi 
siswa semakin drop sehingga pada 1 hari terakhir siswa menangis dan 
tidak mau berbicara dengan orang tua. Orang tua siswa Nda merasa 
khawatir karena siswa juga akan menghadapi Ujian Akhir. Guru kelas VI 
memberikan arahan kepada orang tua agar melakukan pendekatan pada 
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anak serta melakukan pembinaan pada anak. Guru juga melakukan 
bimbingan konseling pada siswa yang menjadi korban dan siswa yang 
menjadi pelaku.  
Pendapat lain juga diungkapkan Ibu Fda : 
“Ada, bentuk komunikasinya dengan meminta kerjasama orang tua 
untuk menasihati anak dan perbuatannya jangan diulangi lagi. 
Pertemuan dengan orang tua biasanya saat mengantar jemput anak 
mbak. Rata-rata yang mengantar itu sering tiap pagi, biasanya ada 
orang tua yang mengkomunikasikan masalah anak.”(Fda, 9 Mei 
2014).  
 
Komunikasi dengan orang tua tidak hanya dilakukan saat 
pertemuan bersama, misalnya pengambilan rapor, tetapi juga dapat 
dilakukan saat orang tua mengantar jemput anak. Komunikasi orang tua 
dengan guru kelas dilakukan secara langsung sebelum maupun setelah 
pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua yang menjadi salah 
satu korban di kelas I, menyatakan bahwa beliau setiap hari menunggu 
dan mengawasi anak di sekolah . Hal ini dilakukan karena kekhawatiran 
orang tua terhadap tindakan bullying dan karena anaknya cenderung 
penakut. Hal ini tentunya menjadi salah satu fenomena di sekolah dimana 
siswa di kelas I masih ditunggu ibunya di sekolah.  Selain itu dari sisi 
orang tua pelaku sudah melakukan langkah pembinaan salah satunya 
menunggu siswa selama 1 minggu di sekolah.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menangani 
bullying serta permasalahan yang terjadi pada siswa, SD Gondolayu 
melakukan kerjasama dengan orang tua. Kerjasama dilakukan melalui 
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komunikasi yang dilakukan pihak sekolah terutama guru kelas kepada 
orang tua siswa terkait perkembangan dan permasalahan anak di sekolah. 
Kerjasama juga dilakukan dalam melakukan pembinaan pada siswa yang 
memiliki permasalahan sehingga orang tua dapat berperan dalam 
mengawasi dan membina anak saat di rumah. Orang tua juga dapat 
melakukan komunikasi dengan guru kelas secara langsung sebelum 
maupun sesudah jam sekolah.  Selain itu disisi lain kekhawatiran masih 
terjadi pada salah satu orang tua siswa di kelas 1 terhadap tindakan 
bullying serta kekhawatiran karena siswa tersebut cenderung penakut. 
Beberapa orang tua juga belum menyadari pentingnya perhatian dan 
pengawasan pada anak, karena mereka cenderung sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing.   
4. Dampak Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Sekolah telah berupaya dalam memperbaiki mutu melalui peran-peran 
semua komponen sekolah dalam melaksanakan tugas sesuai dengan visi 
misi sekolah. Berbagai situasi yang muncul menjadi tantangan bagi sekolah 
untuk lebih berusaha dalam mengurangi permasalahan yang ada. Dalam 
mengatasi permasalahan peserta didik khususnya terkait masalah bullying, 
sekolah sudah berupaya melalui adanya tata tertib sekolah, strategi guru 
kelas, pembinaan serta kerjasama dengan orang tua. Peran sekolah dalam 
menangani bullying serta dukungan dari orang tua di SD N Gondolayu 
secara umum sudah ada perubahan walaupun masih membutuhkan usaha 
dari berbagai komponen sekolah. Untuk kelas kecil yaitu kelas 1-3 dampak 
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penanganan bullying belum terlalu kelihatan. Seperti yang diungkapkan Ibu 
Rtn sebagai berikut : 
“Sampai saat ini dampaknya masih belum terlalu kelihatan. Wd masih 
suka menakali temannya. Namun setelah Rz pindah suasana lebih 
agak tenang karena Rz termasuk siswa yang aktif (nakal, tidak bisa 
diam, mengganggu temannya saat KBM maupun di luar KBM).”(Rtn, 
25 April 2014).  
 
Hal senada  juga diungkapkan Bpak Ngt : 
“Untuk sistem poin belum mengena mbak. Anak kelas rendah (1, 2, 3) 
sistem poin belum mengena, karena mereka belum mengerti dengan 
adanya sistem poin. Sebenarnya sistem poin bermanfaat, namun kelas 
kecil tidak begitu  berefek, istilahnya hanya untuk mengerem. Kelas 
rendah masih perlu pendampingan  orang tua karena anak belum 
memahami adanya poin.”(Ngt, 22 April 2014).  
 
Untuk kelas kecil adanya sistem poin belum terlalu mengena. Hal ini 
dikarenakan pemahaman tentang sistem poin di kelas kecil masih rendah. 
Efeknya masih mengurangi dan mengendalikan adanya tindakan kenakalan 
siswa. Sedangkan untuk kelas besar seperti kelas IV, V dan VI dampak 
penanganan bullying sudah mengurangi adanya kasus bullying di sekolah. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Mjy sebagai guru kelas V sebagai 
berikut : 
“Dampaknya tingkah laku terkendali, anak yang lemah tidak semakin 
lemah sehingga kondusif dalam belajar.”(Mjy, 3 Mei 2014).   
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa penanganan 
bullying di sekolah sudah mampu mengendalikan perilaku siswa di kelas 
sehingga kondusif untuk belajar. 
Pernyataan Ibu Mjy selaku guru kelas V didukung dengan pernyataan 
Bapak Skd selaku kepala sekolah : 
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“Ada kemajuan, beberapa kasus juga berkurang.”(Skd, 6 Mei 2014).   
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dampak penanganan bullying bagi kelas kecil belum terlalu terlihat, apalagi 
adanya sistem poin anak kelas kecil belum mengerti. Sedangkan untuk kelas 
besar dampak penanganan bullying sudah mampu mengurangi kasus yang 
terjadi di sekolah sehingga kondusif dalam mendukung suasana belajar di 
kelas.  
5. Dukungan dan Kerjasama dengan Pihak Lain 
Penanganan bullying di sekolah membutuhkan kerjasama dengan 
berbagai pihak seperti Dinas Pendidikan maupun lembaga terkait yang 
mampu menangani permasalahan bullying di sekolah. Berdasarkan hasil 
observasi terkait bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat 
dikategorikan dengan intensitas lemah dan bullying ringan. Untuk kerjasama 
dengan pihak rumah sakit sudah pernah dilakukan, begitu pula dengan 
dukungan dengan pihak kepolisian. Selain itu untuk kerjasama dengan 
Dinas Pendidikan secara umum memang ada, tetapi secara khusus dalam 
penanganan permasalahan bullying di SD N Gondolayu belum ada. Hal ini 
seperti yang dijelaskan Bapak Jka selaku wali kelas III berikut ini: 
“Itu kan ada tingkatannya, tidak semua kasus dilaporkan ke dinas. 
Kasus yang tidak bisa ditangani baru kita laporkan. Psikolog pernah 
datang dari UGM dan UNY. Kalau tentang bullying pernah dari 
UGM, pernah ikut latihan juga. Pelatihan tentang cara menghadapi 
anak dan macam-macam tindakan bullying. Dampak pelatihannya 
menjadi lebih tahu bagaimana menghadapi  siswa dan kebanyakan 
anak tidak berubah karena lingkungan yang kurang mendukung. 
Misalnya kita melarang siswa untuk tidak mengompas, sedangkan 
dijalan dia dikompas, diancam dijalan, tidak mau ngomong ke guru. 




Kerjasama maupun dukungan dari pihak Dinas Pendidikan dalam 
penanganan masalah bullying selama ini belum ada. Namun dalam 
selama ini sekolah sudah pernah mendapat dukungan dari pihak lain 
yaitu Psikolog UGM dalam menangani kasus bullying melalui pelatihan 
yang dilakukan. Hal ini berdampak pada pengetahuan guru yang semakin 
bertambah dalam menangani bullying di sekolah. Begitu pula dengan 
yang diungkapkan Ibu Fda : 
“Kalau untuk komunikasi dinas belum ada mbak. Belum pernah 
ada yang sampai ke dinas kasusnya. Dulu pernah ada dari psikologi 
UGM, anak-anak yang nakal dikumpulkan dan diberikan 
penjelasan. Kalau kelas ini belum pernah ikut. “(Fda, 9 Mei 2014). 
 
Sekolah juga sudah berupaya menangani siswa bermasalah dengan 
melakukan tes psikologi. Seperti yang diungkapkan Ibu Nng berikut : 
“Belum ada sih mbak. Lyo pernah saya sampaikan ke orang tuanya 
kalau nakalnya sudah tidak lazim lagi terus dibawa ke RS. Sardjito 
untuk diperiksa ke Psikolog. Dia itu seperti anak berumur 4/5 tahun 
karena masih suka bermain. Masak saya cuma menangani  1 anak 
yang bermain. Akhirnya hanya di tes saja, tetapi tidak ada tindak 
lanjutnya. Sekarang sudah mending kog, sudah mau nulis tetapi 
emosinya masih tetap tinggi.” (Ibu Nng, 24 April 2014) 
  
Sebagai salah satu langkah dalam menangani kenakalan anak 
sekolah telah berupaya dalam melakukan tes psikologi siswa sehingga 
dapat diketahui permasalahan dan langkah penanganannya. Namun 
karena keterbatasan biaya maka hasil tes psikologi tersebut tidak 
dilakukan tindak lanjut. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Ibu Rtn 
sebagai guru kelas I : 
“Ada mbak, waktu saya jadi kepala sekolah dulu ada siswa yang 
bermasalah, sehingga di tes psikologi ke Bethesda karena di UGM 
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mahal. Namun setelah hasilnya keluar tidak ada tindak lanjut lagi. 
Biasanya jika dari pihak sekolah tidak dapat menangani kasus maka 
dilaporkan ke dinas. Biasanya diselesaikan di sekolah dulu.” (Ibu 
Rtn). (Rtn, 25 April 2014).  
 
Dukungan dalam upaya pencegahan bullying juga sudah dilakukan 
oleh pihak sekolah dengan bantuan pihak Polisi Sektor Kecamatan Jetis, 
Kota Yogyakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Skd sebagai 
berikut : 
Hal ini juga didukung dengan pernyataan Bapak Jka dan Bapak 
Penjaga Sekolah di SD N Gondolayu yaitu : 
“Pak Amin dari Polsek Jetis memberikan pengarahan paling tidak 3 
bulan sekali, baik tentang lalu lintas maupun kenakalan siswa. 
Biasanya pengarahan langsung ke siswa maupun saat upacara. Siswa 
dikumpulkan kemudian diberikan pengarahan mbak.  Sudah 3 tahun 
ini, sekarang masih berlangsung.” (Pjs, 26 Juni 2014) 
Salah satu bentuk dukungan pihak Polsek Jetis adalah memberikan 
pengarahan pada saat upacara paling tidak sebulan 3 kali. Hal senada juga 
dinyatakan Bapak Skd selaku kepala sekolah sebagai berikut: 
“Ada mbak, kerjasama dengan Polsek Jetis dalam memberikan 
pengarahan ke siswa dalam 1 tahun minimal 2 kali. Dari Polsek Jetis 
biasanya menjadi pembina upacara. Biasanya mengarahkan tentang 
tata tertib lalu, kedisiplinan, sosialisasi kriminalitas.” (Skd, 2 Juli 
2014). 
 
Dalam satu tahun minimal 2 kali dan bentuk pengarahan yang 
diberikan biasanya tentang tata tertib lalu, kedisiplinan dan sosialisasi 
kriminalitas. Bapak Jka juga mengungkapkan: 
“Ada mbak, biasanya memberikan pengarahan saat upacara tentang 
lalu lintas maupun kenakalan juga ada. Biasanya dalam waktu tiga 
bulan bisa sekali terjadi mbak, tidak mesti soalnya menyesuaikan 
program maupun jadwal dari Polsek Jetis. Karena tidak hanya di 
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Gondolayu saja tetapi juga SD, SMP, dan SMA di Kecamatan Jetis, 
Kota Yogyakarta.”( Jka, 2 Juli 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 
dukungan dari Polsek Jetis dilakukan dalam bentuk pengarahan yang 
diberikan saat upacara bendera. Namun karena Polsek Jetis memiliki 
tanggungjawab terhadap sekolah dasar dan menengah se Kecamatan Jetis 
maka pengarahan dilakukan minimal 1 tahun 2 kali. 
Dari data di atas peneliti dapat dijelaskan bahwa dukungan pihak lain 
dalam menangani permasalahan bullying khususnya di sekolah masih 
kurang.  
6. Faktor Pendukung Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Pelaksanaan program-program sekolah membutuhkan dukungan dari 
berbagai pihak dari dalam maupun luar sekolah sehingga dapat mewujudkan 
tujuan sekolah sebagai institusi penyelenggara pendidikan. Adanya 
koordinasi dan komunikasi mampu mempengaruhi kinerja sekolah. Begitu 
pula dengan SD N Gondolayu sebagai institusi pendidikan yang berada di 
wilayah pemukiman padat penduduk masyarakat Gondolayu lor. Sebagai 
upaya dalam menangani permasalahan siswa salah satunya bullying, sekolah 
telah berupaya mewujudkan  koordinasi yang baik antar komponen sekolah. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Skd selaku kepala sekolah: 
“Semua warga sekolah mendukung. Bahkan anak itu takut dengan 
tukang kebunnya mbak. Misalnya dikelas ramai dan tidak bisa 
diingatkan. Akhirnya tukang kebun yang mengingatkan, anak itu 
manut dan takut mbak. Misalnya Fjr itu. Semua warga berkoordinasi 
dengan baik, guru olahraga juga berpengaruh sekali. Selain itu juga 
adanya peraturan sekolah serta orang tua yang mendukung.”(Skd, 6 
Mei 2014).  
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 Dari pernyataan kepala sekolah di atas dapat dijelaskan bahwa adanya 
koordinasi yang baik yang terjalin antar komponen sekolah khususnya 
kepala sekolah, guru, serta tenaga kependidikan dalam mewujudkan kinerja 
yang baik sehingga mampu mengatasi permasalahan terutama yang dialami 
siswa. Selain itu juga adanya peraturan sekolah sebagai kontrol siswa di 
sekolah juga menjadi adanya faktor pendukung, serta orang tua yang 
mendukung adanya program-program yang dilaksanakan  sekolah. Pendapat 
yang sama diungkapkan oleh Bapak Jka selaku guru kelas III : 
“Kekompakan kepala sekolah, guru dan semua warga sekolah. 
Kesepakatan bersama. Guru punya cara sendiri-sendiri dalam 
menangani anak.”(Jka, 23 April 2014).  
 
Kekompakan antar komponen sekolah serta strategi guru kelas dalam 
menangani adanya bullying di sekolah juga menjadi faktor pendukung 
penanganan bullying di SD N Gondolayu.  
Pendapat lain diungkapkan Ibu Nng : 
“Kalau guru sih misalnya itu murid kelas berapa ditangani guru kelas 
berapa, tidak masalah mbak. Relasi  yang baik antar guru, misalnya 
untuk kelas VI jika tidak bisa ditangani satu guru ya ditangani bareng-
bareng. Faktor kedua ada anak yang nurut, ada yang tidak. Anaknya 
baik biasanya dinasihati nurut. Kalau anaknya bandel dikandani bola-
bali tetep ngeyel. Fasilitasnya sudah baik mbak. Interaksi semua warga 
sekolah yang baik.”(Nng, 24 April 2014).  
Selain adanya koordinasi dan relasi yang baik yang terjalin di sekolah, 
adanya fasilitas yang memadai juga mendukung penanganan bullying di 
sekolah. Faktor karakter siswa yang  berbeda-beda mampu mendukung 
maupun menghambat adanya penanganan bullying di SD N Gondolayu. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung penanganan bullying di sekolah antara lain adanya koordinasi 
yang baik semua warga sekolah dalam menangangi permasalahan siswa, 
kekompakan antar komponen sekolah, adanya fasilitas yang memadai, 
orang tua yang mendukung program sekolah. Sedangkan karakter siswa 
yang berbeda dapat termasuk faktor pendukung maupun faktor penghambat.  
7. Faktor Penghambat Upaya Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Dalam upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu juga terdapat 
faktor penghambatnya. Beberapa orang tua masih ada yang kurang 
perhatian terhadap anak karena kesibukan dari masing-masing orang tua. 
Hal ini seperti yang diungkapkan Ibu Rtn : 
“Saat ada siswa yang bermasalah dan memanggil orang tua, orang tua 
tidak datang ke sekolah. Hal ini menghambat sekolah dalam 
mengkomunikasikan masalah siswa ke orang tua. Beberapa orang tua 
yang memasrahkan kepada sekolah, bahkan ada orang tua (Ibu) yang 
menangis,dan kewalahan karena harus anaknya sendirian.”(Rtn, 25 
April 2014).  
Orang tua yang kurang memperhatikan anak maka akan menjadi 
penghambat pihak sekolah khususnya guru kelas sebagai upaya dalam 
melakukan pembinaan kepada anak.  Bahkan orang tua juga ada yang tidak 
terima anaknya nakal karena perilaku anak di sekolah dan di rumah berbeda. 
Hal ini seperti yang dijelaskan Bapak Ngt sebagai berikut: 
“Orang tua kurang perhatian dan sibuk. Bahkan ada orang tua yang 
tidak terima anaknya dikatakan nakal. Hal ini yang menjadi kendala 
untuk mengkomunikasikan ke orang tua. Ada juga orang tua yang 
terlalu keras, kurang perhatian. Mayoritas orang tua sibuk. Orang tua 
saat dipanggil ke sekolah belum tentu datang.”(Ngt, 22 April 2014).   
Hal senada juga diungkapkan Ibu Fda : 
128 
 
“Ada orang tua yang kurang perhatian. Rata-rata di kelas ini broken 
home, orang tuanya yang bercerai ada sekitar 7 anak.”(Fda, 9 Mei 
2014).  
Bapak Jka juga menambahkan : 
Lingkungan di rumah, keluarga misalnya orang tua merokok, minum 
minuman keras, bertato.”(Jka, 23 April 2014).  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu, yaitu masih 
adanya kurang perhatian orang tua terhadap anak, masih kurangnya 
komunikasi antara orang tua dan sekolah, lingkungan di rumah yang kurang 
mendukung adanya perubahan anak ke arah yang lebih baik.   
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang bullying yang terjadi di 
SD N Gondolayu dari segi bentuk bullying dan karakteristik pelaku dan korban 
bullying, serta mengetahui penanganan bullying di SD N Gondolayu, dampak 
penanganan yang telah dilakukan dan faktor pendukung dan penghambat 
penanganan bullying di SD N Gondolayu. Data sebelumnya sudah pada hasil 
penelitian akan dianalisis pada bab ini sehingga ditemukan kesimpulan-
kesimpulan kemudian peneliti dapat memberikan rekomendasi pada pihak-
pihak terkait.  
1. Bullying di SD N Gondolayu 
Bullying adalah suatu tindakan penyerangan akibat ketidakseimbangan 
kekuatan antara perilaku bullying dengan korban, yang dilakukan secara 
berulang secara fisik maupun psikis. School bullying sebagai salah satu 
kejadian kenakalan siswa yang terjadi di sekolah. School bullying dapat 
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terjadi dari tingkat SD, SMP dan SMA dengan bentuk dan motifnya yang 
beragam. School bullying juga dipengaruhi keadaan latar belakang siswa. 
SD N Gondolayu merupakan sekolah yang berada di kawasan beresiko Kota 
Yogyakarta juga beresiko terhadap tindakan negatif salah satunya bullying. 
Hal tersebut juga didukung data hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan di SD N Gondolayu.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat disebabkan karena 
perbedaan usia yang lebih tua, perbedaan fisik yang lebih besar, pengalaman 
yang menyebabkan siswa memiliki kekuasaan (senioritas), perbedaan 
karakter dan latar belakang peserta didik. Perbedaan usia yang terjadi 
dikarenakan beberapa siswa yang pernah tinggal kelas sehingga usia mereka 
lebih tua dibandingkan teman sekelasnya. Hal ini juga berpengaruh terhadap 
pengalaman mereka yang lebih banyak dibandingkan teman sekelasnya dan 
mereka cenderung lebih memiliki kekuasaan (senioritas). 
Selain itu juga kecenderungan pelaku memiliki sikap yang emosional 
sehingga mudah terpancing untuk melakukan bullying. Beberapa siswa yang 
awalnya pendiam akan mudah terpancing emosinya misalnya dengan hal-
hal sepele seperti kesalahpahaman, bercanda (gojegan) dan bermain saat 
istirahat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Les Parsons (2009: 14-17) 
bahwa hal-hal yang mendorong terjadinya bullying karena beberapa hal 
yaitu gangguan pengendalian diri, bullying yang dipelajari, dan mem-bully 
untuk memperoleh sesuatu dan menunjukkan kendali. Siswa dapat 
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mengalami gangguan pengendalian diri dan mengalami kegelisahan 
emosional. Hal itu terlihat saat siswa mudah terprovokasi dan bereaksi 
terhadap tindakan yang mengancam menurut pandangan mereka, misalnya 
saat bermain awalnya bercanda kemudian dibalas dengan reaksi memukul. 
Faktor yang kedua adalah bullying yang dipelajari, dimana pola asuh orang 
tua mempengaruhi perilaku, misalnya penggunaan hukuman fisik dan 
pemanjaan, kesulitan belajar, dan temperamen masing-masing anak. Hal ini 
seperti yang dialami siswa Kelas 1 yaitu Fdl yang dimanja orang tua dan 
Wdi yang cenderung keras. Dan yang terakhir adalah melakukan bullying 
untuk memperoleh sesuatu, seperti meminta jawaban, meminta uang 
maupun barang lainnya.  
a. Bentuk Bullying di SD N Gondolayu 
Berdasarkan hasil observasi serta di dukung hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru kelas dapat diketahui bahwa bentuk 
bullying yang terjadi di SD N Gondolayu yaitu bullying fisik dan bullying 
verbal. Bullying fisik mengarah pada tindakan-tindakan bersifat fisik 
yang dapat berdampak pada fisik korban bahkan bisa sampai ke 
psikisnya. Namun jika bullying verbal mengarah pada tindakan yang 
bersifat verbal sehingga mampu menyakiti psikis korban. Secara fisik 
bentuk bullying di kelas 1 antara lain memukul (dapat dilakukan dengan 
tangan kosong maupun dengan media, misalnya pensil, buku dsb), 
menempeleng/mendorong kepala teman, menindih badan teman,  
sedangkan secara verbal yaitu menggangu teman saat belajar dan 
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memberi julukan “nritik”. Nritik sebagai salah satu istilah bahasa jawa 
yang berarti mengambil dan meminjam tanpa ijin. Nritik sebagai istilah 
ejekan sering diungkapkan orang tua/ orang dewasa kepada orang lain 
maupun orang yang lebih muda. Dengan demikian jika “nritik” 
digunakan sebagai julukan siswa kelas I, maka hal tersebut kurang 
sesuai.  
Bullying yang terjadi di kelas II berupa bullying fisik yaitu 
menendang, menempeleng/mendorong kepala, menyundul kepala, 
memukul (dengan tangan kosong maupun media seperti tempat pensil), 
dan secara verbal yaitu mengejek dan mengganggu teman. Jika 
dibandingkan bentuk bullying baik secara fisik maupun verbal yang 
terjadi di kelas II lebih kompleks daripada kelas I.  
Bentuk bullying fisik yang terjadi di kelas III yaitu memukul 
(dengan tangan maupun menggunakan media seperti penggaris), 
menendang, sedangkan secara verbal mengganggu teman, mengejek, 
berkata kasar pada teman, memanggil dengan julukan “jebret” (name 
calling) dan meminta uang. Siswa yang memanggil teman dengan 
julukan tertentu biasanya disebabkan karena latar belakang lingkungan 
sekitar misalnya “jebret” sebagai nama julukan pada Gbl karena tinggal 
di sekitar Pasar Terban sebagai salah satu pasar hewan. Selain dengan 
julukan tertentu berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
beberapa guru siswa sering memanggil dengan nama orang tua, dan 
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mengejek pekerjaan orang tua. Hal tersebut sering memicu emosi siswa 
sehingga terjadi pertengkaran secara fisik.  
Sama halnya dengan bullying yang terjadi di kelas lainnya. 
Bullying yang terjadi di kelas IV masuk dalam kategori bullying fisik 
memukul, menendang, nyrekal (menjegal), melempar dengan bola, 
mendorong dan menarik baju. Bentuk bullying secara fisik di kelas IV 
juga lebih kompleks dibandingkan kelas lainnya misalnya melempar 
dengan bola, menarik baju dan nyrekal (menjegal). Menjegal dalam 
bahasa jawa disebut nyrekal sebagai salah satu tindakan menjatuhkan 
orang lain dengan mengait kakinya. Sedangkan bullying secara verbal 
yang terjadi di kelas IV yaitu mengejek, memandang dengan tajam, 
memanggil dengan sebutan “pesek” (name calling). Memanggil teman 
dengan julukan tertentu biasanya melihat berdasarkan fisik misalnya 
“pesek” dilakukan karena melihat temannya yang hidungnya pesek.   
Sementara, bentuk bullying di kelas V secara fisik yaitu memukul 
(dengan tangan kosong maupun dengan media seperti penggaris), 
memukul kepala, mendorong, sedangkan untuk bullying verbal mengarah 
pada menganggu teman dan memaksa meminta jawaban teman. Bentuk 
bullying yang terjadi di kelas V tidak sevariatif dan sekompleks di kelas- 
kelas sebelumnya. Selanjutnya bullying yang terjadi di kelas VI secara 
fisik yaitu menempeleng/mendorong kepala, mengintimidasi, memukul. 
Untuk bullying dengan bentuk verbal antara lain mengintimidasi dan 
mengejek dengan sebutan “teman musiman dan ikan lohan” (name 
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calling). Dari observasi yang telah dilakukan ternyata ditemukan jenis 
bullying verbal dengan bentuk name calling seperti sebutan hewan dan 
sebutan tertentu.  
Dari penjelasan di atas terkait bentuk bullying yang beragam 
berdasarkan tingkat kelasnya (dari kelas I sampai kelas VI) dapat 
dikategorisasikan menjadi bullying fisik dan bullying verbal. Hal ini 
sesuai teori yang dikemukakan oleh Ken Rigby (2008: 26) yang 
menjelaskan bullying berdasarkan bentuknya secara langsung yaitu 
bullying fisik dan bullying verbal. Pendapat tersebut juga di dukung 
dengan pendapat Ponny Retno Astuti (2008: 22) yang menjelaskan 
bullying secara fisik dan non fisik (verbal dan non verbal).  
Bentuk bullying fisik yang terjadi di SD N Gondolayu yaitu 
menendang, memukul (dengan tangan atau media seperti buku, 
penggaris, tempat pensil), mendorong (tubuh maupun bagian tubuh 
misalnya kepala), menyundul kepala, melempar dengan bola, menarik 
baju, nyrekal (menjegal), memaksa meminta jawaban teman. Sedangkan 
untuk bullying verbal antara lain mengintimidasi, mengejek, memberi 
julukan/name calling (dengan julukan tertentu bahkan dengan nama 
binatang misalnya “ikan lohan”, “jebret”, “pesek”, “nritik”, “teman 
musiman” , nama orang tua maupun pekerjaan orang tua), memandang 
dengan tajam, meminta jawaban teman, dan mengangggu kenyamanan 
teman saat belajar maupun di luar jam belajar.  Kasus bullying yang 
terjadi di setiap kelasnya hampir sama, tetapi semakin tinggi kelasnya 
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tindakan bullying semakin berani dan semakin kompleks. Walaupun 
demikian intensitas yang terjadi dari kelas kecil ke besar semakin 
berkurang. Hal ini menunjukkan adanya intensitas yang semakin 
berkurang berarti sudah adanya kesadaran yang semakin meningkat, 
walaupun tidak dipungkiri bahwa masih terjadi tindakan bullying 
mengingat kondisi sekolah juga di kawasan beresiko terhadap tindakan 
bullying.   
b. Pelaku dan Korban Bullying 
Setiap kelas di SD N Gondolayu memiliki karakter yang berbeda-
beda, kelas 1 karakternya lebih aktif, siswa masih suka bermain dan 
bercanda dengan temannya walupun pelajaran dimulai. Untuk kelas II 
dan III aktif dan masih suka bermain, tetapi saat pelajaran masih dapat 
dikontrol oleh guru kelas. Namun saat salah satu siswa memancing 
permasalahan, maka mereka cepat untuk bereaksi secara fisik misalnya 
dengan memukul, berkelahi atau adu mulut. Untuk siswa kelas IV dan V 
karakternya hampir sama, mereka mampu mengontrol diri saat KBM 
namun saat tidak ada kontrol guru mereka mulai dapat melakukan hal-hal 
yang memacu terjadinya bullying di kelas tetapi frekuensinya masih kecil 
dibandingkan kelas kecil. Sedangkan siswa kelas VI secara umum lebih 
dapat dikontrol guru karena siswa sudah mulai fokus pada ujian akhir, 
hal ini seperti yang diungkapkan Ibu Nng.  
Pelaku dan korban bullying di SD N Gondolayu memiliki 
karakteristik tertentu di setiap kelasnya. Pelaku bullying menunjukkan 
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kekuatan yang lebih di bandingkan korbannya. Hal seperti yang 
diungkapkan oleh Les Parson (2009: 17) menjelaskan kekuatan yang 
berbeda tidak sebatas pada kekuatan fisik tetapi juga kekuatan lain 
misalnya perbedaan fisik, psikologis, sosial ekonomi, intelektual.  
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pelaku bullying di kelas I anaknya cenderung aktif, kemampuan 
akademiknya rendah (namun Fdl kemampuan akademiknya bagus juga 
berpotensi menjadi pelaku), ndableg (tidak menuruti nasehat guru, cuek, 
kurang merespon terhadap nasehat guru), mudah emosi, secara fisik juga 
lebih besar dibandingkan teman yang lainnya dengan korbannya siswa 
yang kekuatannya lebih lemah dari segi kekuatan fisik. Salah satu siswa 
yang menjadi pelaku di kelas I juga memiliki pengalaman dan usia yang 
lebih besar (senior). Siswa yang berpotensi menjadi korban yang di kelas 
1 biasanya lebih anteng (tidak banyak tingkah) pendiam dibanding 
pelakunya serta memiliki kekuatan fisik serta kekuasaan di kelas yang 
lebih rendah. Siswa perempuan juga lebih berpotensi menjadi korban 
seperti yang dialami Ama, Tna, Rng, Vvi dan Lnd. Adapun beberapa 
efek saat menjadi korban bullying di kelas I, ada yang menangis, 
kesakitan, bahkan pernah terjadi siswa yang pindah sekolah karena takut 
dengan Wdi. Ada juga korban yang tidak bereaksi ketika mengalami 
karena korban mengalami kelainan seperti yang dialami Vvi dan Lnd. 
Namun beberapa siswa kelas 1 sudah berupaya untuk melakukan langkah 
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antisipasi terhadap bullying dengan cara membalas maupun menghindar 
dari siswa tersebut.  
Pelaku dari siswa di kelas II tidak hanya yang memiliki ukuran 
fisik yang besar, tetapi juga siswa yang secara fisik postur tubuhnya kecil 
misalnya Ary. Secara umum pelaku lebih aktif saat di kelas, mudah 
terpancing emosinya tetapi ada juga yang awalnya pendiam namun 
mudah terpancing emosinya. Pelaku memiliki kekuatan yang lebih baik 
dari segi fisik, kekuasaan, maupun sikap yang lebih mudah terpancing 
emosinya. Pelaku juga dapat menjadi korban saat posisinya lebih lemah 
daripada teman lainnya, sehingga terdapat peluang bullying yang dapat 
dialami pelaku, misalnya Ary. Namun beberapa pelaku dapat berpotensi 
pula menjadi korban. Hal ini terjadi karena memiliki posisi yang lebih 
lemah pada saat tertentu. Respon terhadap tindakan bullying yang 
dialami siswa, biasanya siswa menangis, kesakitan dan membalas 
terhadap tindakan bullying yang dialami. Berdasarkan hasil observasi di 
kelas II, siswa cenderung mudah dikontrol saat guru di kelas, tetapi saat 
guru meninggalkan kelas siswa lebih bebas dalam melakukan kenakalan 
misalnya keluar kelas, bermain di dalam kelas maupun bertengkar 
dengan temannya.  
Berbeda dengan karakteristik pelaku di kelas III, pelaku  bullying 
cenderung pendiam, kurang aktif di kelas, tetapi mudah terpancing 
emosinya (melampiaskan dengan tindakan fisik). Berdasarkan 
wawancara dengan pelaku, kedua orang tuanya merantau dan dia hanya 
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tinggal bersama kakek dan neneknya. Secara akademik pelaku pun lebih 
lemah dibanding teman-temannya. Siswa yang berpotensi menjadi 
korban bullying di kelas III cenderung memiliki sifat yang lebih lemah, 
penakut, pendiam, cenderung suka mengalah. Siswa yang menjadi 
korban biasanya ada beberapa respon yang ditimbulkan antara lain 
menangis, membalas, dan ada juga yang tidak bereaksi apapun. Siswa 
yang akademiknya bagus di kelas III peluangnya kecil untuk menjadi 
korban bullying, karena mereka cenderung menghindar. Dengan 
demikian dari beberapa siswa kelas III sudah ada langkah antisipatif 
dalam menghadapi bullying yang terjadi di kelas, hal ini terutama 
dilakukan oleh siswa yang dari segi akademiknya tinggi.  
Selanjutnya pelaku bullying di kelas IV memiliki ciri-ciri, antara 
lain aktif, banyak bicara, mudah emosi dan memiliki posisi yang lebih 
kuat sebagai pengurus kelas dan beberapa siswa yang melakukan 
bullying pernah tinggal kelas seperti Okf dan Rki. Hal ini membuktikan 
bahwa pengalaman, kekuasaan, dan senioritas (perbedaan usia yang lebih 
tua) yang dimiliki siswa menyebabkan siswa merasa memiliki kekuatan 
yang lebih besar sehingga terjadi penyalahgunaan kekuatan untuk 
melakukan bullying terhadap temannya. Siswa yang menjadi korban di  
kelas IV memiliki kekuatan yang lebih lemah dari segi fisik seperti yang 
dialami Amr dan dari lemah di bidang akademik seperti Ant. Korban 
juga kurang aktif saat di kelas dan cenderung pendiam. Selain itu 
berdasarkan hasil observasi pelaku juga berpotensi menjadi korban 
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seperti yang dialami Rst. Siswa yang mengalami bullying cenderung 
tidak bereaksi, tetapi beberapa siswa juga bereaksi dengan membalas 
perlakuan yang dialaminya. Hal ini membuktikan bahwa langkah 
antisipatif juga sudah dilakukan beberapa siswa di kelas IV yaitu dengan 
cara membalas ke pelaku saat terjadi bullying.  
Karakteristik pelaku bullying di kelas V secara umum lebih aktif 
saat di kelas, fisiknya lebih besar dibanding teman-teman di kelasnya. 
Beberapa siswa yang menjadi pelaku bullying juga pernah tinggal kelas 
seperti Fnc dan Idr, dan Tmi pernah putus sekolah sehingga dari segi 
pengalaman, kekuasaan, umur juga lebih banyak dibandingkan teman 
sekelasnya. Dilihat dari sikapnya mereka cenderung ramah kepada orang 
lain, bullying dapat terjadi saat mereka sedang bercanda maupun saat 
emosinya memulai memuncak.  
Pelaku bullying di kelas V juga berpotensi menjadi korban seperti 
yang dialami oleh Tgr, ora sembodo (cenderung berani saat berhadapan 
dengan teman yang lebih lemah etapi juga dapat menangis saat menjadi 
korban bullying temannya). Siswa yang menjadi korban cenderung lebih 
lemah dari segi fisik (lebih kecil), umur (lebih muda) dan pengalaman. 
Namun berdasarkan hasil observasi korban juga dapat berasal dari kakak 
tingkat mereka dari kelas VI. Hal ini membuktikan bahwa peluang 
terjadinya bullying dapat dilakukan oleh siapa saja walaupun dari segi 
kelasnya lebih rendah. Seperti yang diungkapkan oleh Robert A. Baron 
dan Donn Byrne (2005: 159-161) yang menjelaskan bahwa relatif sedikit 
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anak yang murni menjadi korban maupun murni menjadi pelaku 
melainkan anak yang memainkan kedua peran tersebut, mereka 
membully beberapa orang dan sebaliknya, dibully oleh orang lain. Hal ini 
juga terjadinya di kelas II dan kelas IV bahwa pelaku juga dapat 
berpotensi menjadi korban. Korban yang pernah mengalami bullying, 
dapat melampiaskan perasaan yang dialaminya dengan melakukan 
bullying dengan temannya yang memiliki kekuatan yang lebih rendah 
dibanding dirinya. Untuk karakteristik korban mereka cenderung lebih 
lemah secara fisik dan kurang aktif saat di kelas.  
Pengalaman, umur, fisik dan senioritas mempengaruhi karakter 
pelaku bullying di kelas VI. Siswa yang menjadi pelaku bullying ini 
pernah tinggal kelas dan dia sangat ditakuti oleh teman-temannya. Secara 
fisik ukuran tubuhnya lebih besar dan lebih aktif saat di kelas. Namun 
siswa lainnya juga dapat berpotensi menjadi korban maupun pelaku 
bullying, bahkan teman dekat maupun teman sebangku pun dapat 
berpotensi menjadi pelaku bullying seperti yang dilakukan Lan. Pelaku 
juga bicaranya clemang-clemong (suka berkata kasar dan kotor). Bahkan 
bullying yang terjadi di kelas VI berdampak pada perubahan sikap yang 
dialami salah satu siswa, dia berubah menjadi pemurung (tadinya ceria), 
dan puncaknya setelah 3 hari siswa tersebut menangis.  
Berdasarkan data observasi terdapat kecenderungan bahwa pelaku 
dapat berpotensi menjadi korban. Beberapa siswa sudah berusaha untuk 
melakukan langkah antisipatif dengan membalas perlakuan yang 
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dialaminya. Adanya tindakan membalas dengan memukul, mendorong,  
dan beberapa siswa yang menjadi pelaku juga menjadi korban maka 
terdapat kecenderungan bullying yang saling dilakukan antara siswa yang 
melakukan dan menerima perlakuan.  
c. Intensitas Bullying yang Terjadi di SD N Gondolayu 
 Intensitas bullying yang terjadi di sekolah dapat berpengaruh pada 
dampak yang ditimbulkan pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dan kepala sekolah di SD N Gondolayu pernah terjadi kasus 
yang bullying yang mengakibatkan siswa pindah sekolah  (siswa kelas 1) 
dan ada juga siswa yang hingga masuk rumah sakit. Berdasarkan 
wawancara dengan salah satu orang tua korban di kelas VI, siswa 
tersebut selama 3 hari terakhir sikapnya berubah (menjadi pemurung) dan 
menangis. Intensitas bullying dapat dilihat dari tingkat kekerasan/kualitas 
bullying yang terjadi dan frekuensi/seberapa sering bullying dapat terjadi.   
Jika dilihat dari segi frekuensinya maka bullying yang terjadi di 
setiap kelasnya dapat dikatakan dalam sehari terdapat tindakan bullying 
yang dilakukan oleh siswa atau dapat dikatakan bahwa di SD N 
Gondolayu tiada hari tanpa bullying. Dalam seharinya bullying dapat 
terjadi minimal 1-2 kali. Sedangkan jika dilihat kualitas bullying yang 
terjadi maka secara umum dapat dikatakan dari bullying ringan ke 
sedang. Hal ini dapat dilihat dari dampak setelah terjadinya bullying 
hanya beberapa saja siswa yang merasa kesakitan. Walaupun untuk 
dampak yang lebih serius seperti di bawa ke rumah sakit dan pindah 
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sekolah juga pernah terjadi. Jika dilihat dari teori Ken Rigby (2008: 30), 
yang menjelaskan intensitas bullying, maka bullying yang terjadi di SD N 
Gondolayu dikategorikan  intensitas yang lemah yaitu yang  mencakup 
ejekan yang kadang-kadang/sekali-kali, seperti misalnya perlakuan 
fisik/bullying fisik ringan atau pengucilan berkala/kadang-kadang. 
Walaupun demikian dapat dijelaskan bahwa dari segi frekuensinya 
bullying dapat dikatakan tiada hari tanpa bullying dan dilihat dari kualitas 
bullyingnya dari tingkat rendah hingga sedang. Jika tindakan bullying 
dengan kualitas rendah hingga sedang dilakukan tiap harinya maka dapat 
berpeluang pula dalam memicu tindakan bullying dengan kualitas yang 
lebih tinggi dan menimbulkan dampak yang lebih serius. Oleh sebab 
langkah pencegahan dan penanganan harus segera dilakukan pihak 
sekolah. Pengawasan yang lebih intens yang melibatkan semua pihak 
terutama guru kelas, warga sekolah, orang tua dan masyarakat 
dilingkungan sekolah sangat diperlukan dalam mengatasi permasalahan 
tersebut.  
Dari hasil observasi juga dapat dijelaskan bahwa ada beberapa 
tempat yang sering terjadi bullying antara lain di kelas saat tidak ada 
pengawasan dari guru, di depan kantin sekolah dan di halaman sekolah. 
Hal ini sering terjadi karena lokasi seperti di kantin dan halaman sekolah 
saat siswa sedang istirahat memungkinkan  siswa untuk berinteraksi lebih 
luas, baik dengan teman sekelas maupun teman antar kelas, sehingga dari 
hal-hal yang sifatnya sepele dapat memicu tindakan bullying yang terjadi 
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di SD N Gondolayu. Tindakan bullying yang dilakukan di kantin sekolah 
memungkinkan terjadinya intervensi yang dilakukan oleh Ibu Kantin, 
sehingga semua pihak dapat melakukan pencegahan dan penanganan 
terhadap tindakan bullying. Selain itu juga di kelas dengan posisi kosong 
tanpa adanya pengawasan dari guru (biasanya ditinggal rapat atau urusan 
kantor) sehingga siswa harus belajar sendiri. Memang beberapa guru 
kelas sudah berupaya untuk memberikan tugas agar siswa fokus belajar 
dan tidak bermain. Namun kenyataannya saat tugas sudah selesai 
dikerjakandan guru belum datang sering memicu tindakan-tindakan 
bullying yang dilakukan siswa di kelas. Bahkan beberapa siswa juga 
menghiraukan tugas yang diberikan dan bermain dengan teman-teman 
lain. Interaksi seperti bermain ini juga dapat memicu tindakan bullying.   
Tindakan bullying yang dibiarkan terjadi berulang akan 
menimbulkan dampak psikologis bagi siswa yang menjadi korban. 
Dengan demikian maka perlu adanya kebijakan dari tingkat kelas 
misalnya guru dalam melakukan langkah intervensi serta menciptakan 
kondisi yang saling menghargai sehingga tidak menimbulkan tindakan 
bullying yang berefek lebih besar.  
2. Pemahaman Kepala Sekolah dan Guru terhadap Bullying 
Pemahaman kepala sekolah dan guru sebagai pihak ketiga dalam 
permasalahan yang bullying yang terjadi di sekolah sangat diperlukan 
sebagai sarana dalam memberikan intervensi terhadap permasalahan yang 
terjadi serta dengan pemahaman yang sesuai maka akan memberikan solusi-
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solusi relevan dengan situasi dan kondisi yang semestinya. Les Parsons 
(2009: 15) dalam bukunya, bullying yaitu sebuah tindakan berulang 
terhadap seseorang atau beberapa orang yang takut akan kekuasaan pelaku 
bullying, terjadi ketidakseimbangan kekuasaan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru dapat disimpulkan bahwa 
bullying sebagai suatu tindakan negatif yang dilakukan untuk merugikan 
orang lain, dapat berupa bullying fisik (misalnya memukul teman) maupun 
non fisik (misalnya mengejek, mengganggu teman) yang disebabkan salah 
satu akibat pola asuh orang tua misalnya suka memanjakan anaknya. Jika 
dibandingkan dengan konsep bullying dari para ahli, salah satunya Les 
Parsons, konsep bullying yang dipahami kepala sekolah dan guru belum 
sesuai. Namun pada kenyataannya kepala sekolah dan guru mampu 
menjelaskan dan memberikan contoh tindakan bullying yang sesuai, 
bullying fisik misalnya memukul dan bullying non fisik yang berhubungan 
dengan perasaan. Secara umum kepala sekolah dan guru sudah mampu 
memberikan contoh kasus-kasus yang terjadi di SD N Gondolayu, dari 
bentuk, penyebab serta dampak yang sudah ditimbulkan.  
Mereka menyadari bahwa tindakan bullying terjadi di SD N 
Gondolayu namun mereka belum memahami secara luas bullying yang 
terjadi di sekolah. Hal ini terbukti dengan adanya kasus bullying yang 
terjadi hampir setiap hari, tetapi belum ada penanganan yang lebih 
mengarah pada tindakan bullying dengan kategori ringan.    
Sensitivitas/kepekaan guru sangat diperlukan sebagai upaya dalam langkah 
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mencegah dan menangani bullying di sekolah. Maraknya kasus bullying di 
sekolah membuktikan bahwa kurangnya kontrol dari pihak sekolah sehingga 
berpotensi terjadinya kasus bullying di sekolah. Karakteristik siswa yang 
beragam menjadi tantangan bagi pihak sekolah terutama guru kelas yang 
menjadi orang terdekat siswa saat di kelas. 
Tingkat sensitivitas guru terhadap kasus bullying yang terjadi di SD N 
Gondolayu secara umum masih kurang. Hal ini terbukti dengan beberapa 
guru yang belum memahami tentang bullying sehingga berpengaruh pula 
dalam mengambil langkah menangani bullying di sekolah. Selain itu 
berdasarkan observasi yang dilakukan guru kurang peka terhadap kasus 
bullying ringan sampai sedang karena tidak menimbulkan dampak yang 
serius. Masih ada beberapa guru juga tidak rutin mencatat perilaku siswa di 
sekolah salah satunya bullying, tetapi beberapa guru juga sudah berupaya 
untuk mencatat permasalahan siswa dalam buku catatan tersendiri. Guru 
kelas 1 sudah berupaya melakukan pengawasan saat jam istirahat. Hal ini 
membuktikan bahwa guru meyakini penting pengawasan karena siswa 
cenderung berpotensi melakukan tindakan bullying. Dengan demikian perlu 
adanya sensitivitas menyeluruh semua warga sekolah, sehingga langkah 
penanganan bahkan pencegahan dapat dilakukan agar kasus-kasus bullying 
di sekolah dapat berkurang. Sensitivitas ini juga perlu didukung oleh 






3. Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Penanganan terhadap tindakan bullying diperlukan sebagai langkah 
dalam mengurangi bullying yang terjadi serta mencegah timbulnya tindakan 
bullying yang terjadi di kemudian hari. SD N Gondolayu sebagai sekolah 
yang berada di salah satu kawasan beresiko Kota Yogyakarta berpeluang 
terjadinya kasus bullying di sekolah sehingga memerlukan upaya 
penanganan bullying yang dilakukan di sekolah dengan dukungan berbagai 
pihak. Berdasarkan pemaparan tentang penanganan bullying di atas, dapat 
dijelaskan ada beberapa strategi yang dilakukan sekolah dalam menangani 
bullying di SD N Gondolayu, antara lain : 
a. Tata Tertib Sekolah 
Tata tertib berupa peraturan/kebijakan sekolah di SD N Gondolayu 
merupakan pedoman perilaku siswa yang disusun berdasarkan kondisi 
siswa dan sekolah mengacu pada visi/misi sekolah. Bagaimanapun juga 
interaksi sosial yang terjadi di sekolah juga membutuhkan kontrol 
sehingga dapat menghindari tindakan-tindakan negatif yang terjadi di 
sekolah. Dengan demikian tata tertib disosialisasikan ke orang tua 
sehingga orang tua dapat membantu menyampaikan maksud tata tertib 
kepada siswa. Tata tertib di SD N Gondolayu mencakup beberapa hal 
aturan waktu kegiatan pembelajaran, aturan berpakaian, sepuluh menit 
untuk lingkungan sekolah (semutlis) dan kerja bakti, pengabdian sosial, 
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semangat kebangsaan, etika/sopan santun, serta larangan, sanksi dan 
pelanggaran. 
Pencegahan  bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat 
dilakukan melalui tata tertib sekolah sebagai kontrol  terhadap perilaku 
siswa di sekolah sehingga harus dipahami oleh seluruh siswa sehingga 
adanya tata tertib di SD N Gondolayu ini sangat penting dalam 
menunjang proses belajar di sekolah. 
Selain melalui sebagai upaya dalam melakukan pencegahan 
terhadap perilaku negatif siswa salah satunya tindakan bullying, maka 
sekolah melakukan sosialisasi ke orang tua siswa. Setiap siswa juga 
memperoleh pedoman penilaian sikap akhlak siswa dengan pelanggaran 
pada tahun ajaran 2013/2014. Sebelumnya pada masa periode kepala 
sekolah Ibu Rtn juga diberikan Buku Catatan Akhlak Mulia dan 
Kepribadian yang diberikan pada tiap siswa. Dalam tata tertib SD N 
Gondolayu juga terdapat sistem poin dengan sanksi pelanggaran mulai 
peringatan lisan, pernyataan tertulis orang tua, orang tua dipanggil ke 
sekolah, diskorsing 3 hari tidak boleh mengikuti pelajaran, diskorsing 1 
minggu tidak boleh mengikuti pelajaran dan dikembalikan ke orang tua. 
Namun dalam kenyataannya belum sepenuhnya dilaksanakan karena 
tidak semua kasus pelanggaran yang dilakukan ke siswa dicatat dalam 
buku pedoman penilaian sikap akhlak siswa.  
Penanganan  bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dilakukan 
melalui penerapan sanksi terhadap pelanggaran seperti yang sudah 
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tercantum dalam buku pedoman penilaian sikap akhlak siswa. Hal ini 
tentunya membutuhkan tahapan penanganan dari tingkat kelas hingga 
akhirnya menerapkan sanksi pelanggaran sesuai dengan jenis kasus yang 
dilakukan.  
Adapun mekanisme penegakan kedisplinan yaitu yang pertama 
melihat jenis pelanggaran yang dilakukan. Jika termasuk ringan biasanya 
hanya diingatkan saja tetapi jika tidak siswa memperoleh poin 
berdasarkan jenis pelanggarannya. Namun hal ini belum sepenuhnya 
dilakukan karena melihat adanya perlakuan bullying yang belum ditindak 
tegas karena masih kurangnya kontrol disetiap waktunya. Dengan 
demikian  perlu adanya kebijakan sekolah ramah anak yang dapat 
menciptakan lingkungan ramah anak karena pada dasarnya penegakan 
disiplin melalui hukuman kurang berdampak positif terutama bagi anak 
usia SD. Kebiasaan-kebiasaan untuk bertindak dari hal yang terkecil 
dalam hal menghargai sesama ini yang mampu memberikan efek dalam 
sebagai upaya mewujudkan sekolah ramah anak.  
b. Pembinaan dan Pengawasan ke Siswa 
Adanya seperangkat aturan di sekolah tidak akan berjalan dengan 
baik jika tidak ada dukungan dari berbagai komponen di sekolah. Guru 
kelas sebagai orang yang paling dekat dengan siswa terutama saat di 
kelas bertanggungjawab atas pelaksanaan tata tertib siswa. Dalam hal ini 
sebagai upaya dalam menangani bullying yang ada di SD N Gondolayu 
juga didukung upaya lainnya yaitu adanya pembinaan dan pengawasan. 
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Pembinaan dilakukan pada siswa yang bermasalah dengan 
memberikan treatment melalui beberapa tahapan yaitu menasehati siswa 
yang dilakukan oleh guru kelas. Hal ini dilakukan karena guru kelas 
sebagai orang yang paling memahami karakteristik dan perilaku siswa di 
kelas sehingga pembinaan di tingkat kelas ini dapat disesuaikan dengan 
karakter siswa di kelas. Namun jika tahap pertama ini tidak berhasil 
maka guru kelas melaporkan permasalahan ke kepala sekolah dan 
memanggil orang tua siswa untuk datang ke sekolah. Pembinaan 
dilakukan untuk melatih mental siswa baik sebagai korban maupun 
pelaku bullying. Pembinaan mental bagi siswa melalui nasehat dan 
treatment tertentu dengan kerjasama orang tua yang disertai dengan 
pengawasan agar tidak terulang kembali.  
Untuk permasalahan tertentu seperti yang terjadi di kelas 1 maka 
pihak sekolah bekerjasama dengan orang tua untuk mengawasi dan 
membina siswa yang bersangkutan di kelas selama 1 minggu. Dalam hal 
ini sekolah juga masih berupaya untuk melakukan pembinaan siswa 
melalui peran guru dalam memberikan nasehat saat  di kelas serta 
melakukan pengawasan saat di kelas. Pembinaan juga dilakukan dengan 
kerjasama orang tua sebagai pihak yang lebih memahami kondisi siswa, 
seperti yang dilakukan pada Wdi siswa kelas 1 dan Ndy di kelas VI. 
Pembinaan dengan salah satu siswa kelas I dilakukan dengan orang tua 
diminta memantau anak selama semingggu. Guru kelas menghimbau 
kepada orang tua untuk memperhatikan anak, begitu p
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tua yang meminta guru untuk mengawasi dan menasehati anak saat di 
sekolah. Namun hal ini masih mengalami kendala, karena tidak semua 
orang tua dapat diajak kerjasama dalam melakukan pembinaan dan 
pengawasan saat di rumah. Beberapa orang tua cenderung sibuk dengan 
pekerjaannya. Dari penjabaran di atas dapat dikatakan bahwa pembinaan 
masih bersifat umum dan belum mengarah pada hal khusus terutama 
bullying. Walaupun demikian hal tersebut dapat diperbaiki dan 
ditingkatkan kembali melalui penyusunan aturan/kebijakan antibullying, 
agar dalam pelaksanaannya jelas.  
Pengawasan yang dilakukan sekolah secara umum masih kurang. 
Hal ini terbukti dengan masih adanya tindakan bullying yang terjadi 
setiap hari selama pengamatan berlangsung. Pengawasan perlu dilakukan 
lebih intensif saat jam istirahat dan jam kosong, karena pada saat itu 
siswa tidak memiliki kesibukan dalam belajar dan interaksi dengan teman 
juga semakin luas, sehingga dapat memicu terjadinya gesekan maupun 
bullying. Untuk kelas 1 di SD N Gondolayu guru kelas berinisiatif untuk 
melakukan pengawasan saat jam istirahat di kelas. Hal ini dilakukan 
sebagai langkah antisipatif mengurangi tindakan-tindakan yang 
dilakukan siswa saat jam istirahat karena siswa kelas 1 cenderung lebih 
aktif dibandingkan siswa di kelas lainnya. 
c. Strategi Guru Kelas dalam Penanganan Bullying 
Penanganan bullying di SD N Gondolayu sifatnya masih umum  
untuk menangangi permasalahan siswa baik terkait perilaku maupun 
150 
 
belajar siswa di sekolah. Sedangkan penanganan secara khusus tentang 
bullying belum dilakukan di SD N Gondolayu. Les Parsons (2009: 45-54) 
mengungkapkan ada beberapa strategi yang dilakukan untuk menangani 
bullying di sekolah antara lain strategi manajemen kelas, strategi 
pembelajaran kooperatif dan pelengkap kurikuler. Guru sebagai 
fasilitator diharapkan mampu memberikan inovasi di kelas sehingga 
mengurangi adanya permasalahan siswa saat di kelas. Dalam hal ini 
sesuai dengan teori Les Parsons di atas, beberapa guru kelas di SD N 
Gondolayu sudah mengembangkan strategi manajeman kelas, dimana 
guru mampu menangani permasalahan siswa saat di kelas dan 
mengembangan inovasi-inovasi belajar yang mampu memotivasi prestasi 
siswa khususnya saat di kelas.  
Pada dasarnya guru di SD N Gondolayu menangani bullying 
dengan memberikan nasehat, pembinaan, pengawasan, dan evaluasi 
belajar dan tingkah laku di kelas. Namun beberapa kelas 
mengembangkan inovasi lain yaitu melalui kartu prestasi sebagai 
apresiasi prestasi siswa saat di kelas di bidang apapun, sehingga semua 
siswa berpotensi untuk mendapatkan kartu prestasi tersebut. Di setiap 
akhir semesternya siswa yang memdapatkan kartu prestasi paling banyak 
maka akan memperoleh reward dari guru kelas V.  
Guru kelas III juga melakukan inovasi belajar dengan 
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui laporan prestasi ke orang 
tua. Hal ini dilakukan dengan melaporkan setiap hasil penilaian siswa ke 
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orang tua dan memberikan tanda tangan sebagai bukti bahwa nilai sudah 
dilaporkan ke orang tua, kemudian di cek guru di pertemuan berikutnya. 
Tujuan adanya laporan prestasi ini agar siswa termotivasi untuk 
berprestasi khususnya di bidang akademik dan memberikan pandangan 
kepada orang tua terhadap perkembangan belajar anak serta memotivasi 
orangtua untuk lebih memperhatikan anak.   
Motivasi belajar juga dilakukan oleh guru kelas IV melalui 
pemberian soal pada jam pelajaran terakhir terutama untuk materi-materi 
yang belum dipahami oleh siswa. Namun hal ini berbeda dari tugas 
pekerjaan rumah (PR) karena siswa mengerjakan di jam ke 0 pada hari 
berikutnya. Adapun tujuan dari untuk menyelesaikan soal-soal yang 
belum dimengerti karena setelah dikerjakan akan dibahas bersama-sama 
dan mengurangi kegiatan siswa di luar kelas pada saat jam ke 0. Dengan 
demikian strategi manajemen kelas di setiap kelas berbeda-beda, 
tergantung dari inovasi guru dalam menciptakan suasana belajar yang 
nyaman bagi siswa dan mampu memotivasi siswa. Namun inovasi belum 
sepenuhnya dilakukan semua guru kelas di SD N Gondolayu.  
d. Kerjasama dengan Orang Tua  
Peran orang tua sangat penting bagi perkembangan anak di sekolah, 
karena di keluargalah yang menjadi tempat sosialisasi yang pertama bagi 
anak. Proses pembentukan kepribadian anak juga diawali peran orang tua 
di rumah. Dengan demikian sebagai upaya mengatasi permasalahan anak 
maka seharusnya orang tua pun bertanggung jawab dan berperan dalam 
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mengatasi permasalahan anak saat di lingkungan tempat tinggal maupun 
lingkungan sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Ponny Retno Astuti 
(2008:13-14) bahwa sebagai upaya mengatasi masalah bullying perlu 
adanya tindakan intervensi menyeluruh yang melibatkan orang tua dan 
semua anggota komunitas. Orang tua dianggap memiliki 
ikatan/hubungan yang kuat dengan anak sehingga peran orang tua dalam 
mengasuh anak mempengaruhi pembentukan kepribadian untuk 
bersosialisasi dengan orang lain. Hal ini dikemukan teori Attachment 
(kelekatan) yang dikemukakan oleh Bowly menjelaskan pentingnya 
keberadaan ibu untuk peka terhadap kebutuhan anak dan membantu anak 
mengembangkan kepercayaan pada diri dan lingkungannya. (Lara 
Fridani & APE Lestari, 2009: 22). 
Dalam mewujudkan kebijakan anti bullying diperlukan adanya 
pendekatan komunitas berlingkup sekolah. Helen Cowie dan Dawn 
Jennifer (2007: 29) menjelaskan tentang pendekatan komunitas 
berlingkup sekolah sangat diperlukan bagi keberhasilan promosi tanpa 
kekerasan di sekolah . Selain itu sesuai dengan teori kebijakan sekolah 
ramah anak dimana terdapat strategi pengembangan dalam menjalin 
hubungan yang sinergis antara pihak sekolah orang tua dan masyarakat 
(Zainal Aqib, 2013: 52). Dengan demikian kerjasama orang tua sangat 
penting dalam pengembangan kebijakan antibullying.  
 Pada kenyataannya kerjasama dengan orang tua siswa di SD N 
Gondolayu yang sudah dilaksanakan antara lain melalui kerjasama dalam 
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melakukan pengawasan siswa di dalam sekolah (sesuai kebutuhan) dan di 
luar sekolah sebagai salah satu proses dalam melaksanakan pembinaan 
yang dilakukan orang tua. Komunikasi orang tua dengan pihak SD N 
Gondolayu juga sudah  dilakukan melalui pertemuan bersama dengan 
para orang tua, pertemuan dengan guru kelas saat penerimaan laporan 
hasil belajar maupun pada waktu tertentu misalnya saat mengantar dan 
menjemput siswa di sekolah.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
masih terjadi kekhawatiran orang tua terhadap siswa di sekolah akan 
tindakan bullying yang dilakukan siswa lain sehingga masih ada orang 
tua yang masih mengawasi siswa setiap hari di sekolah. Hal ini tentunya 
membutuhkan perhatian dari pihak sekolah karena pada usia SD 
seharusnya siswa harus mandiri dan mampu beradaptasi di sekolah. 
Dengan demikian juga membuktikan bahwa kekhawatiran yang dialami 
orang tua merupakan salah satu sikap kurangnya kepercayaan orang tua 
pada pihak sekolah. Sekolah sebagai tempat belajar dan bersosialiasi 
seharusnya mampu memberikan keramahan dan kenyamanan belajar, 
tetapi pada kenyataannya hal ini belum dapat terjadi di SD N Gondolayu. 
Selain itu kerjasama orang tua dalam berpartisipasi menangani bullying 
masih terkendala beberapa orang tua yang kurang perhatian pada anak, 
sehingga menghambat upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu.   
4. Dampak Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
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Adapun dampak penanganan bullying yang dilakukan di SD N 
Gondolayu selama ini sudah mampu mengurangi terjadinya bullying di 
sekolah terutama di kelas besar. Hal ini juga disebabkan karena tingkat 
kesadaran siswa yang semakin meningkat terutama untuk siswa kelas besar 
sehingga juga berdampak pada kurangnya permasalahan siswa khususnya 
bullying. Pada dasarnya penanganan di sekolah tidak sepenuhnya 
menghilangkan bullying yang terjadi tetapi mengurangi bullying yang 
terjadi di sekolah. Hal ini juga dipengaruhi juga terkait latar belakang 
lingkungan tempat tinggal siswa yang mayoritas berada di kawasan beresiko 
timbulnya bullying misalnya di wilayah bantaran Kali Code, di sekitar 
lingkungan Pasar Terban dan sebagainya.  
Untuk dampak penanganan bullying di kelas kecil sampai saat ini 
belum terlihat karena  kelas kecil cenderung lebih aktif dari pada kelas besar 
sehingga peluang terjadinya tindakan bullying juga masih tinggi untuk kelas 
kecil. Selain itu pemahaman siswa tentang sistem poin juga masih kurang 
sehingga pengawasan lebih intensif untuk kelas kecil masih diperlukan.   
5. Dukungan dan Kerjasama dengan Pihak Lain 
Penanganan bullying yang dilakukan di SD N Gondolayu 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Namun pada kenyataannya 
penanganan bullying yang dilakukan belum sepenuhnya didukung oleh 
berbagai pihak disekitar sekolah maupun lembaga-lembaga terkait. Hal 
tersebut dikarenakan penanganan yang dilakukan masih bersifat penanganan 
secara umum karena pada dasarnya penanganan bullying membutuhkan 
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penanganan secara khusus dari pihak sekolah maupun lembaga terkait. 
Namun selama ini sekolah telah berupaya menangani bullying yang terjadi 
dengan kerjasama kepala sekolah, guru kelas, guru, dan pihak sekolah 
lainnya serta orang tua siswa dalam menangani bullying.  
Adapun bentuk kerjasama/ dukungan dari pihak lain dilakukan dengan 
pihak Psikologi UGM yang sudah melakukan pelatihan/workshop tentang 
bullying di beberapa sekolah dasar di Kota Yogyakarta salah satunya SD N 
Gondolayu sehingga beberapa guru sudah mengetahui tentang bullying dan 
penanganannya. Selain itu untuk menangani siswa bermasalah terutama 
dalam tingkah laku di sekolah, SD N Gondolayu sudah berupaya melakukan 
tes psikologi di Rumah Sakit Bethesda dan Rumah Sakit Sardjito walaupun 
tidak ada tindak lanjut terhadap hasil tes karena terkendala oleh biaya. 
Dukungan dalam mencegah kenakalan siswa juga dilakukan oleh pihak 
Polsek Jetis melalui pengarahan yang diberiakan minimal 1 tahun 2 kali.  
Untuk kerjasama dengan Dinas Pendidikan dalam penanganan 
permasalahan siswa di SD N Gondolayu khususnya bullying sampai saat ini 
belum ada, karena penanganan siswa masih di tingkat sekolah. Dalam 
menangani permasalahan bullying sekolah membutuhkan dukungan dan 
kerjasama dari intansi dalam menangani permasalahan melalui solusi dan 
tindakan yang dilakukan maupun masyarakat sekitar dalam menciptakan 





6. Faktor Pendukung Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Dalam pelaksanaan penanganan bullying di SD N Gondolayu, ada 
beberapa faktor yan mendukung, antara lain : 
a. Koordinasi semua pihak sekolah 
Koordinasi dan komunikasi sangat diperlukan dalam pelaksanaan 
program yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka mencapai tujuan 
yang diinginkan. Koordinasi sebagai salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi pelaksanaan penanganan bullying di SD N Gondolayu. 
Semua pihak di sekolah mempunyai peran dalam melakukan pengawasan 
terhadap perilaku siswa sehingga permasalahan akan dengan mudah 
diselesaikan. Koordinasi sudah dilakukan oleh semua pihak dalam 
penanganan bullying di SD N Gondolayu.  
b. Kekompakan antar komponen sekolah 
Kekompakan dan rasa kekeluargaan dimiliki oleh seluruh 
komponen di SD N Gondolayu. Hal ini dapat terjadi karena adanya 
pembiasaan yang dilakukan di SD N Gondolayu yang melakukan apel 
pagi dan saling berjabat tangan di halaman sekolah. Kekompakan dan 
kekeluargaan antar komponen sekolah ini akan mampu mendukung 
upaya sekolah dalam menangani bullying karena pembinaan dan 
pengawasan dapat dilakukan oleh siapa saja misalnya tata usaha, tukang 





c. Sarana dan prasarana yang memadai 
Adanya suatu program di sekolah tidak terlepas dari fasilitas 
maupun sarana prasarana. Secara umum sarana prasarana di SD N 
Gondolayu cukup memadai dalam mendukung proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
untuk menangani bullying karena bagaimanapun juga dalam proses 
belajar mengajar, guru dapat memberikan nasehat dan pembelajaran agar 
siswa menghindari tindakan bullying.  
d. Peran orang tua yang mendukung program sekolah 
Orang tua sebagai orang terdekat siswa akan mampu 
mengendalikan perilaku siswa saat di rumah. Peran orang tua dalam 
menangani permasalahan anak khususnya bullying sangat dibutuhkan. 
Pihak sekolah dapat berkoordinasi dengan orang dalam menentukan 
langkah menyelesaikan permasalahan anak. Hal ini seperti yang di 
lakukan Ibu Nng dengan orang tua Ndy dalam menangani permasalahan 
Ndy karena di bully temannya.  
7. Faktor Penghambat Upaya Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Dalam upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu belum 
sepenuhnya mampu mengurangi tindakan bullying yang terjadi. Hal tersebut 
dikarenakan adanya faktor penghambat sehingga penanganan bullying di SD 





a. Masih adanya orang tua yang kurang perhatian terhadap siswa 
 Latar belakang dan karakter orang tua siswa di SD N Gondolayu 
berbeda-beda. Orang tua siswa yang sibuk dengan pekerjaannya 
cenderung memberikan perhatian yang kurang ke siswa. Hal ini yang 
menjadi penghambat bagi orang tua dalam melakukan pengawasan dan 
pembinaan pada anak saat di rumah maupun di lingkungan tempat 
tinggalnya. Bahkan orang tua juga ada yang secara langsung 
memasrahkan siswa di sekolah.  
b. Komunikasi orang tua dan sekolah 
Proses pembinaan ke siswa baik secara umum maupun siswa 
bermasalah membutuhkan komunikasi orang tua dan siswa di sekolah. 
Namun kenyataannya kesibukan orang tua maka kurangnya komunikasi 
dari orang tua menghambat penanganan bullying di sekolah. Ada 
beberapa orang tua yang menyadari pentingnya berkomunikasi dengan 
sekolah dalam rangka melihat berkembangan siswa di sekolah, tetapi 
juga masih ada orang tua yang masih kurang memperhatikan siswa. 
Kondisi seperti ini yang dirasa masih memerlukan perbaikan.  
c. Keterbatasan biaya untuk melakukan penanganan yang lebih khusus 
Biaya sebagai komponen yang penting dalam mendukung 
penanganan bullying yang optimal. Pada kenyataannya penanganan 
bullying di SD N Gondolayu masih bersifat umum sehingga penanganan 
bullying secara khusus masih belum terlaksana. Seperti yang 
diungkapkan guru kelas I pada hasil wawancara sebelumnya, sekolah 
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sudah berupaya dalam melakukan tes psikologi pada anak tertentu yang 
memang membutuhkan penanganan khusus, karena adanya keterbatasan 
untuk menangangi secara khusus, maka tidak ada tindak lanjut terhadap 
hasil tes psikologi tersebut.  
d. Lingkungan di sekitar tempat tinggal siswa yang kurang mendukung 
Lingkungan tempat tinggal siswa sangat mempengaruhi 
pembentukan karakter siswa terutama pada masa anak-anak. Mereka 
masih cenderung meniru perilaku yang sering dilihat terutama disekitar 
tempat tinggal. Jika dilihat dari status sosialnya beberapa siswa di SD N 
Gondolayu bertempat tinggal di wilayah pemukiman Gondolayu, 
Jogoyudan yang secara umum berada di bantaran Kali Code. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah juga 
menjelaskan bahwa orang  tua siswa ada yang bertato saat ke sekolah.  
e. Dukungan dan kerjasama pihak lain yang masih kurang 
Berdasarkan hasil pemaparan terkait dukungan dan kerjasama 
dengan  pihak lain dalam penanganan bullying dapat disimpulkan bahwa 
dukungan dan kerjasama dengan pihak lain masih kurang. Hal ini 
berpengaruh pada penanganan bullying yang dilakukan sekolah yang 
sifatnya intern. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Proses penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, antara lain: 
1. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juni 2014. Dalam kurun 
waktu tersebut, peneliti berusaha menggali informasi, mengamati dan 
160 
 
memahami aktivitas yang terjadi di sekolah. Aspek yang diungkapkan 
dalam penelitian ini terjadi diantara bulan April hingga Juni 2014, sehingga 
sebelum dan sesudah waktu tersebut memingkinkan terjadi perubahan yang 
tidak terekam oleh peneliti. 
2. Penelitian tentang bullying ini dibatasi hanya di lakukan di SD N 
Gondolayu, sehingga hasilnya pun tidak dapat digeneralisasikan.  
3. Pada penelitian ini hanya mendeskripsikan perilaku bullying dari bentuk, 
karakteristik pelaku dan korban, intensitas bullying, sensitivitas guru 
terhadap bullying, serta penanganan yang dilakukan SD N Gondolayu 
terhadap perilaku bullying yang terjadi, dampak penanganan yang sudah 
dilakukan dan faktor pendukung dan penghambat dari penanganan yang 
sudah dilakukan.  
4. Penelitian ini tidak menyentuh pada latar belakang keluarga yang memiliki 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan serta temuan 
penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Bullying di SD N Gondolayu 
Bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat disebabkan karena 
perbedaan usia, perbedaan fisik, pengalaman, perbedaan karakter dan latar 
belakang peserta.  
a. Bentuk Bullying di SD N Gondolayu 
Bullying fisik secara umum yaitu memukul, menempeleng, mendorong, 
menendang. Bentuk bullying fisik lainnya menindih, menyundul, nyrekal 
(menjegal), melempar dengan bola. Bentuk bullying verbal secara umum 
yaitu mengejek, mengganggu teman, memanggil dengan julukan (name 
calling). Bentuk bullying verbal mengejek dengan sebutan nritik 
memalak, memanggil dengan julukan (jebret, pesek, teman musiman dan 
ikan lohan), mentheleng, memalak dan mengintimidasi.  
b. Pelaku dan Korban Bullying di SD N Gondolayu 
Karakteristik pelaku bullying secara umum, antara lain cenderung aktif, 
kemampuan akademiknya rendah, ndableg, anteng tetapi mudah emosi, 
secara fisik juga lebih besar, senior, ora sembodo, berbicara clemang-
clemong. Sedangkan karakteristik korban bullying antara lain lebih 
anteng, lambat belajar, penakut, siswa perempuan juga lebih berpotensi 
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menjadi korban sifatnya lebih lemah, dan bukan siswa yang pandai di 
kelas, umur lebih muda. Selain itu terdapat kecenderungan bahwa korban 
pun dapat berpotensi menjadi pelaku begitu pula sebaliknya.  
c. Intensitas Bullying di SD N Gondolayu 
Dari segi frekuensinya bullying dapat dikatakan tiada hari tanpa bullying 
dan dilihat dari kualitas bullyingnya dari tingkat rendah hingga sedang. 
Dalam sehari dapat terjadi 1-2 dengan orang yang sama.  
d. Pemahaman Kepala Sekolah dan Guru terhadap Bullying 
Pemahaman kepala sekolah dan guru dari segi konsep tentang bullying 
masih kurang sedangkan dari segi realitasnya kepala sekolah dan guru 
sudah mampu memahami.  
2. Penanganan Bullying yang sudah dilakukan di SD N Gondolayu meliputi 
penegakan tata tertib dalam menangani dan mencegah bullying, pembinaan 
mental bagi siswa (terutama pelaku dan korban bullying), pengawasan bagi 
siswa agar bullying tidak terulang kembali, strategi guru kelas (kartu 
prestasi, laporan prestasi, belajar pada jam ke-0) dalam penanganan bullying 
dan kerjasama dengan orang tua. 
a. Dukungan Pihak Lain 
Ada beberapa kerjasama yang sudah dilakukan SD N Gondolayu yaitu 
dengan berupaya melakukan tes psikologi di Rumah Sakit Bethesda dan 
Rumah Sakit Sardjito walaupun belum ada tindak lanjut terhadap hasil 




b. Dampak Upaya Penanganan Bullying di SD N Gondolayu 
Dampak penanganan bullying di kelas besar sudah mampu mengurangi 
bullying yang terjadi. Namun untuk kelas kecil sampai saat ini belum 
terlihat karena  kelas kecil cenderung lebih aktif dari pada kelas besar 
sehingga peluang terjadinya tindakan bullying juga masih tinggi untuk 
kelas kecil.  
c. Faktor pendukung penanganan bullying di SD N Gondolayu, antara lain 
a) koordinasi semua pihak sekolah, b) kekompakan antar komponen 
sekolah, c) sarana dan prasarana yang memadai d) peran orang tua yang 
mendukung program sekolah.  
d. Faktor penghambat upaya penanganan bullying di SD N Gondolayu 
meliputi a) masih adanya orang tua yang kurang perhatian terhadap siswa 
b) kurangnya komunikasi orang tua dan sekolah, c) keterbatasan biaya 
untuk melakukan penanganan yang lebih khusus, d) lingkungan di sekitar 
tempat tinggal siswa yang kurang mendukung, serta f) dukungan dan 
kerjasama pihak lain yang masih kurang 
B. Saran 
1. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dan UPT Pengelola TK/SD Utara 
Perlu adanya pelatihan, seminar maupun workshop terkait isu-isu/ problem 
bullying bagi seluaruh komponen pendidikan misalnya dari tingkat UPT 
maupun bagi orang tua siswa, sehingga pemahaman tentang bullying 




2. Bagi Sekolah 
a. Perlunya kegiatan penanaman kepedulian, kasih sayang antar sesama. 
b. Sekolah perlu membentuk peer group yang melibatkan siswa dalam 
penanganan bullying dengan teman/sahabat, khususnya untuk 
mendampingi siswa yang lemah/ menjadi korban bullying.  
c. Perlunya pengawasan khusus di tingkat sekolah sebagai upaya dalam 
penanganan bullying serta mengetahui secara mendalam kasus bullying 
yang terjadi di sekolah. 
d. Perlunya komunikasi yang lebih intensif dan berkala bagi 
forum/paguyuban orang tua sehingga dapat berdiskusi untuk mencari 
solusi terkait permasalahan siswa di sekolah, misalnya melalui 
pertemuan langsung, sms, maupun group media sosial.  
e. Dalam mengatasi keterbatasan biaya untuk melakukan tindakan khusus 
(tes psikologi) maka perlu dilakukan kerjasama dari berbagai pihak, 
misalnya LSM, Psikologi UGM dan Rumah Sakit di sekitar kawasan 
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Lampiran 1.  
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar SD N Gondolayu 
a. Lingkungan di sekitar sekolah 
b. Masyarakat di sekitar sekolah 
2. Mengamati bentuk-bentuk bullying yang terjadi di sekolah 
a. Karakteristik pelaku 
b. Karakteristik korban 
3. Mengamati interaksi antar warga sekolah dalam upaya penanganan 
bullying di SD N Gondolayu 
a. Suasana belajar di kelas (kondusif tidaknya dalam mendukung 
antibullying di sekolah) 
b. Kegiatan apa yang dilakukan siswa saat KBM maupun interaksi di luar 
KBM 
c. Interaksi guru maupun kepala sekolah dengan siswa 
d. Interaksi siswa dengan warga sekolah lainnya 
4. Mengamati sarana prasarana yang mendukung upaya penanganan bullying 
a. Mengamati ruangan kelas  
b. Mengamati fasilitas pendukung pembelajaran 






Lampiran 2.  
Pedoman Dokumentasi 
a. Profil sekolah (termasuk sejarah berdirinya sekolah) 
b. Visi, misi, tujuan sekolah 
c. Struktur Organisasi, 
d. Data Keadaan Siswa TA 2013/2014 
e. Data Tenaga Kependidikan dan Non Kependidikan  
f. Peraturan, Tata tertib sekolah 
g. Catatan kenakalan siswa 














Lampiran 3.  
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah SD N Gondolayu 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah pemahaman kepala sekolah tentang bullying? 
b. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
1) Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa? 
2) Siapa pelaku/korban bullying di sekolah? 
3) Bagaimanakah intensitas bullying yang terjadi SD N Gondolayu? 
c. Langkah apa saja yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha 
penanganan bullying di SD N Gondolayu ? 
d. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam menangani bullying di SD N 
Gondolayu 
e. Apa saja bentuk bullying yang di tangani di SD N Gondolayu? 
f. Dengan siapa sekolah bekerjasama dalam menangani kasus bullying di 
sekolah? 
1) Peran guru, tenaga non kependidikan dan warga sekolah lainnya dalam 
penanganan bullying di SD N Gondolayu? 
2) Bagaimanakah dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, 
lembaga lainnya) terhadap penanganan bullying? 
3) Apakah bentuk dukungan/peran pihak lain dalam menangani bullying di 
SD N Gondolayu 
172 
 
g. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah? 
h. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 
1) Guru, tenaga kependidikan, pihak lain (komite sekolah, orang tua, 
lembaga lain, misal UPT Pengelola TK/SD, maupun Dinas Pendidikan).  
2) Fasilitas (Sarana prasarana) dan biaya 
i. Apa saja faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah? 
1) Guru, tenaga kependidikan, pihak lain (komite sekolah, orang tua, 
lembaga lain, misal UPT Pengelola TK/SD, maupun Dinas Pendidikan).  

















Guru SD N Gondolayu 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah pemahaman guru tentang bullying? 
b. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
1) Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa? 
2) Siapa pelaku/korban bullying di sekolah? 
3) Bagaimanakah intensitas bullying yang terjadi di SD N Gondolayu?  
c. Langkah apa saja yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha 
penanganan bullying di SD N Gondolayu ? 
d. Bagaimanakah peran guru dalam menangani bullying di SD N Gondolayu? 
Inovasi guru dalam menangani bullying?  
e. Penanganan terhadap tindakan bullying di kelas maupun di luar kelas?  
f. Dengan siapa sekolah bekerjasama dalam menangani kasus bullying di 
kelas?  
1) Peran orang tua dalam mendukung penanganan bullying di sekolah? 
2) Bagaimanakah dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, lembaga 
lainnya) terhadap penanganan bullying? 
3) Jika ada, bagaimana bentuk partisipasi/dukungan/kerjasama pihak lain 
dalam upaya penanganan bullying? 
g. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah? 
h. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 
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1) Guru, tenaga kependidikan, pihak lain (komite sekolah, orang tua, 
lembaga lain, misal UPT Pengelola TK/SD, maupun Dinas Pendidikan).  
2) Fasilitas (sarana prasarana) dan biaya 
i. Apa saja faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah? 
1) Guru, tenaga kependidikan, pihak lain (komite sekolah, orang tua, 
lembaga lain, misal UPT Pengelola TK/SD, maupun Dinas Pendidikan).  




















HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Kepala Sekolah SD N Gondolayu 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah pemahaman kepala sekolah tentang bullying ? 
Bullying itu sifat tingkah laku anak yang mungkin melebihi seusia anak ini 
sendiri. Jadi bisa dikatakan ukuran anak dia biasa kurang atau lebih.  
b. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
Tingkatnya minimal, boleh dikatakan hanya kenakalan anak saja. Biasanya 
kronologisnya gojekan (bercanda), kemudian anak itu emosi, sehingga ada 
yang menendang dan ada juga yang memukul. Biasanya dia merasa lebih 
dominan.  
1) Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa? 
Secara fisik misalnya menendang dan memukul. Bullying non fisik 
misalnya mengejek teman lain secara langsung (misalnya dengan 
memanggil nama, julukan), mengejek dengan nama orang tua, mengejek 
pekerjaan orang tua dan mengejek sikap tingkah laku orang tua. Misalnya 
siswa mengetahui orang tua si A mengamen, kemudian dia mengejek 
dengan melakukan sesuatu seperti profesi orang tua si A. Anak akhirnya 
tidak terima dan biasanya terjadi dorong-dorongan. Selain itu juga ada 
siswa yang meminta dengan ancaman, misalnya kalau tidak memberikan 
jajan bisa ditendang. Saya juga menemukan modus lain mbak, bukan 
memalak tetapi menyuruh untuk membelikan sesuatu misalnya jajan.  
2) Siapa pelaku/korban bullying di sekolah? 
Pelaku biasanya terpengaruh oleh lingkungan, prestasinya juga lebih 
rendah dari temannya yang lain, banyak absen, membolos sekolah,  
secara umum merasa dirinya kuat, secara fisik lebih tua, lebih besar dan 
juga lebih berpengalaman. Di luar sana ada kelompok tertentu mbak. 
Saya pernah masuk kampung, anak-anak seperti itu bergaulnya sama 
yang lebih atas, bergaul dengan anak yang umumnya lebih tua. Korban 
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biasanya yang lemah mbak, jarang berbicara, anteng (tidak banyak 
tingkah), secara fisik tubuhnya kecil. Ada beberapa anak yang saya 
sinyalir yang jadi korban itu jadi sekutunya dia, kemudian menyerang 
teman yang lain lagi. Fjr misalnya menekan yang lain, kemudian 
korbannya ikut dia dan ikut menekan yang lain. Dari segi prestasi 
akademik korbannya lebih pandai.  
3) Bagaimanakah intensitas bullying yang terjadi SD N Gondolayu? 
Intensitasnya saya kira tidak terlalu/kadang-kadang. 
c. Langkah apa saja yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha 
penanganan bullying di SD N Gondolayu ? 
Yang pertama kita memanggil anaknya terlebih dahulu, kemudian diberikan 
masukan, nasehat. Jika dia melakukan lagi baru kita memanggil orang tua. 
Biasanya saya berikan surat teguran, tetapi selama ini saya belum pernah 
membuat surat teguran. Orang tua yang dipanggil  kemudian diberikan 
penjelasan. Biasanya saya meminta orang tua untuk memantau anak selama 
seminggu mbak. Misalnya Wd kelas 1 itu mbak. Kalau sudah ada 
perubahan, biasanya anak bisa ditinggal. Kalau terkait dengan tata tertib 
biasanya anak kena poin mbak, di dalamnya juga terdapat jenis 
pelanggarannya apa poinnya berupa apa. Nanti dipanggil orang tuanya 
misalnya jumlah poin anak sekian. Paling banyak untuk kasus sekolah yang 
kelas VI kemarin itu Fjr. Untuk penyusunan peraturan biasanya melibatkan 
komite sekolah, guru, orang tua dan diketahui oleh dinas. Biasanya 
penyusunan peraturan setiap setahun sekali. Untuk siswa pada kelas kecil 
yang belum memahami sistem poin sehingga kami bekerjasama dengan 
orang tua melalui sosialisasi kepada orang tua agar anak dapat dinasehati 
oleh orang tua.  
d. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam menanganani bullying di SD N 
Gondolayu? 
Biasanya kalau kasus itu dapat ditangani oleh guru kelas ya sudah, tetapi 
kalau belum biasanya menjadi tanggungjawab kepala sekolah. Peran kepala 
sekolah lebih ke pembinaan mbak. Selama ini penyelesaian kasus bullying 
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yang berhubungan dengan dinas pendidikan belum pernah mbak. Kalau 
untuk kasus Rzk saya dulu melapor ke dinas kalau ada siswa ABK. 
Kemudian dinas meminta saya untuk mendata. Namun kata dinas di sinilah 
peran guru dalam menghadapi berbagai permasalahan seperti itu. Guru saat 
ini kurang tlaten, sehingga harus ada guru khusus yang menangani siswa 
ABK. Rizki itu belum ada surat pindahnya mbak. Siswa seperti harusnya 
diterima, tetapi harus lapor ke dinas. KKM nya juga beda dengan siswa lain. 
e. Dengan siapa sekolah bekerjasama dalam menangani kasus bullying di 
sekolah? 
4) Peran guru, tenaga non kependidikan dan warga sekolah lainnya dalam 
penanganan bullying di SD N Gondolayu? 
Setiap guru harus memiliki kompetensi BK. Peran guru sangat besar 
sekali karena paling dekat dengan anak dan mengetahui keseharian 
anak di sekolah.  
f. Bagaimanakah dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, lembaga 
lainnya) terhadap penanganan bullying? 
Masyarakat perhatiannya lebih ke yang normal mbak. Orang tua sendiri 
sudah diberikan pelatihan khusus. Misalnya ibunya dagang, tetapi selama 
beberapa hari ibunya meninggalkan pekerjaannya untuk memperhatikan 
anak di rumah. Nah hasilnya sedikit ada perubahan mbak. Untuk dukungan 
masyarakat dan lembaga lain belum ada.  
g. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah? 
Ada kemajuan, beberapa kasus juga berkurang.  
h. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 
Semua warga sekolah mendukung. Bahkan anak itu takut dengan tukang 
kebunnya mbak. Misalnya di kelas ramai dan tidak bisa diingatkan maka 
tukang kebun yang mengingatkan. Anak itu cenderung menurut dan takut 
dengan tukang kebun mbak. Misalnya Fjr itu. Semua warga berkoordinasi 
dengan baik, guru olahraga juga berpengaruh sekali. Selain itu juga adanya 
peraturan sekolah serta orang tua yang mendukung.  
i. Apa saja faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah? 
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Sistem birokrasinya, jalurnya tidak tahu mbak, belum ada peraturan 
bullying. Karakter siswa yang berubah-ubah, kadang bullying diulangi lagi 































HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Nama : Dra. Dwi Retnowati 
Guru Kelas I 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah pemahaman anda  tentang bullying? 
Bullying itu anak yang perkembangannya berbeda dengan yang lain, 
misalnya anak yang suka dimanja akan  berkembang dengan berbeda 
dengan anak yang lainnya. Anak normal cenderung mentaati peraturan. 
Bullying itu berbeda dengan anak normal, anak ini melakukan hal-hal yang 
berbeda karena ingin meminta perhatian yang lebih.   
b. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
1) Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa? 
Suka bertengkar, mengambil barang milik teman, misalnya kemaren Dvn 
menangis karena handphonenya diambil Wd. Sebenarnya di sekolah ini 
siswa dilarang membawa Hp, tetapi karena ini permintaan orang tua 
untuk komunikasi saat menjemput, maka sekolah memperbolehkan. Pagi 
harinya Wd mengambil Hp Dvn, kemudian dipakai untuk bermain 
sampai baterainya drop, siang hari sepulang sekolah Hp dikembalikan ke 
Dvn dengan kondisi yang sudah mati dan tidak bisa dipakai untuk 
menghubungi orang tua untuk menjemput. Memukul juga sering terjadi 
disini, biasanya dipicu oleh anak-anak yang aktif (tidak bisa diam dan 
menganggu temannya) misalnya dulu Rzk  (sekarang sudah pindah SLB), 
Wdi dan Fdl. Salah satu siswa bernama Nsy juga ada yang pindah 
sekolah karena merasa ketakutan diganggu setiap hari oleh Wd. Wd 
anaknya ndableg/tidak menuruti nasehat guru, cuek, kurang merespon 
terhadap nasehat guru. Nsy pindah mengaku takut ke sekolah sehingga 
pindah ke  SD Muh Sapen.  
2) Siapa pelaku/korban bullying di sekolah? 
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Wdi yang sering menganggu temannya, ayahnya sudah meninggal, 
belajarnya lemah. Fdl juga sering mengganggu temannya. Dia 
sebenarnya pintar sering juara 1 dan anak tunggal. Tetapi setiap hari suka 
bertengkar dengan temannya. Untuk siswa perempuan Ptr suka 
menjambak, memukul temannya. Biasanya yang sering jadi korban Vvi 
dan Lnd (kakak beradik). Mereka cenderung pendiam dan lambat belajar. 
Vvi dan Lnd sebenarnya direkomendasikan untuk ke SLB karena melihat 
kondisi siswa yang tidak mau mengerjakan tugas guru. Namun orang tua 
tidak menyetujui disamping gengsi juga tidak mempunyai biaya. Ama 
juga sering diganggu Fdl, Ama merupakan salah satu murid yang pintar, 
pendiam, dan rajin di kelas I. 
3) Bagaimanakah intensitas bullying yang terjadi di SD N Gondolayu?  
Sehari paling sedikit 2 kali, bisa terjadi 3-4 kali mbak.  
c. Langkah apa saja yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha 
penanganan bullying di SD N Gondolayu ? 
Awalnya anak di nasehati oleh guru, kalau masih tidak ada perubahan maka 
guru melapor ke kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah memanggil 
orang tua. Saat bertemu dengan orang tua, guru menceritakan masalah yang 
dialami anak ke orang tua. Dulu ada buku penghubung sekarang sudah 
diganti menjadi buku akhlak yang kuning itu mbak.  
d. Bagaimanakah peran guru dalam menangani bullying di SD N Gondolayu? 
Inovasi guru dalam menangani bullying?  
Saya berperan sebagai guru yang sekaligus pengganti orang tua di sekolah 
dengan memberikan kasih sayang, melalui pendekatan-pendekatan misalnya 
memberikan nasehat. Kalau ada yang tidak menurut nasehat guru dan nakal  
maka guru kadang menyuruh anak belajar keluar, kadang juga mencubit. 
Saya sebenarnya tahu kalau mencubit dan kekerasan lainnya dilarang. 
Namun melihat kondisi anak yang tidak mau menurut jika dinasehati maka 
hal itu masih dilakukan. Walaupun dengan kekerasan misalnya dicubit, anak 
masing melakukan kenakalan karena mungkin mereka terbiasa memperoleh 
kekerasan dirumah. Beberapa waktu lalu Fdl nakal di kelas dan sekolah 
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menyuruh orang tuanya menunggu di sekolah selama seminggu. Saat 
ditunggui orang tua Fdl menurut dan tidak nakal di kelas. Namun setelah 
orang tua tidak menunggu Fdl kembali seperti semula (berubah sedikit). 
Siswa kelas I ini sangat aktif ( bukan dalam artian aktif belajar),banyak 
siswa yang jarang menuruti nasehat guru, tidak memperhatikan, tidak mau 
menulis, masih suka bermain. Mungkin karena peralihan dari TK ke SD, 
namun pembentukan karakter di kelas I sangat diperlukan karena akan 
berpengaruh ke tingkat berikutnya. Jadi penanganannya lebih pada tindakan 
konseling siswa. Beberapa siswa di kelas I masih banyak yang lambat 
belajar, menulis dan berhitung, sehingga guru menambah jam sesudah 
pulang sekolah pada siswa yang lambat belajar.  
e. Penanganan terhadap tindakan bullying di kelas maupun di luar kelas?  
Biasanya tetap dinasehati, kalau ada anak yang nakal dibawa ke ruang 
kepala sekolah. Saya juga suka mengawasi anak saat istirahat, jarang ke 
kantor karena kalau anak ditinggal sebentar ada masalah. Jika ada urusan 
dikantor biasanya saya menitipkan anak ke guru yang lain misalnya Pk Ngtj 
(guru kelas II).  
f. Dengan siapa sekolah bekerjasama dalam menangani kasus bullying di 
kelas?  
1) Peran orang tua dalam mendukung penanganan bullying di sekolah? 
Sejauh ini peran orang tua masih kurang, misalnya jika ada siswa yang 
bermasalah, siswa kurang perhatian terhadap anaknya. Orang tua yang 
diundang ke sekolah kadang tidak datang karena sibuk bekerja, menjadi 
tulangpunggung keluarga. Orang tua sebagian bekerja sebagai buruh 
serabutan (buruh cuci), pedagang sehingga tidak bisa menunggu anak di 
sekolah. Jika ada ada ujian biasanya hasil ujian dimintakan tandatangan 
ke orang tua, namun kadang anak ada yang menyobek hasil ujian 
sehingga tidak disampaikan ke orang tua. Misalnya Rfl yang menyobek 
kertas hasil ujian, bahkan pernah ke sekolah tanpa membawa buku. 
Setiap ada UTS biasanya juga ada pertemuan dengan orang tua untuk 
menunjukkan hasilnya. Biasanya selain membicarakan tentang nilai, kita 
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juga mendiskusikan tentang masalah anak. Guru juga terkadang 
mengkomunikasikan masalah pada orang tua saat orang tua menjemput 
siswa di sekolah.  
g. Bagaimanakah dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, lembaga 
lainnya) terhadap penanganan bullying?  
Ada mbak, waktu saya jadi kepala sekolah dulu ada siswa yang bermasalah, 
sehingga di tes psikologi ke Bethesda karena di UGM mahal. Namun 
setelah hasilnya keluar tidak ada tindak lanjut lagi. Biasanya jika dari pihak 
sekolah tidak dapat menangani kasus maka dilaporkan ke dinas. Biasanya 
diselesaikan di sekolah dulu.  
Jika ada, bagaimana bentuk partisipasi/dukungan/kerjasama pihak lain 
dalam upaya penanganan bullying? 
h. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah? 
Sampai saat ini dampaknya masih belum terlalu kelihatan. Wdi masih suka 
menakali temannya. Namun setelah Rzk pindah suasana lebih agak tenang 
karena Rzk termasuk siswa yang aktif ( nakal, tidak bisa diam, mengganggu 
temannya saat KBM maupun di luar KBM).  
i. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 
Guru kelas lebih perhatian kepada siswa, kepala sekolah ikut memecahkan 
masalah.  
j. Apa saja faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah? 
Saat ada siswa yang bermasalah dan memanggil orang tua, orang tua tidak 
datang ke sekolah. Hal ini menghambat sekolah dalam mengkomunikasikan 
masalah siswa ke orang tua. Beberapa orang tua yang memasrahkan kepada 
sekolah, bahkan ada orang tua (ibu) yang menangis dan kewalahan karena 





HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Nama : Hery Nurwantiningsih, S. Pd 
Guru Kelas VI 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah pemahaman anda  tentang bullying? 
Bullying itu tindakan mengejek teman, menyakiti baik secara fisik maupun 
non fisik. Kalau yang fisik misalnya saling memukul (antem-anteman),non 
fisik biasanya mengejek, berhubungan dengan perasaan. 
b. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
Misalnya sebelumnya dari kelas dulu sudah sering diintimidasi, kalau dia 
ngomong apa nanti semua nurut. Biasanya yang mendominasi itu Fjr. Jika 
dia bilang tidak, semua juga bilang tidak. Misalnya ditanya “siapa yang 
mencoret-coret tembok”, semuanya nanti diam. Tidak tahu itu mungkin 
takut sama Fjr.  
1) Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa? 
Biasanya menempeleng teman yang lain, misalnya karena masalah soal 
jajan, disenggol terus mengamuk. Sering disini mbak, anaknya itu 
bagaimana ya kalau dirumah.   
2) Siapa pelaku/korban bullying di sekolah? 
Adf itu bicaranya clemang-clemong, kasar, kata-kata kotor. Hnf sama 
Ard itu suka iseng, jail. Paling dampaknya menangis mbak. Slm itu jika 
disenggol yang lain nanti langsung bicara kasar dan teriak-teriak. Fjr 
secara umum baik, diberi tugas dikerjakan, tetapi kalau untuk 
mengerjakan tugas nanya sama temannya. Fjr kalau dinasehati nurut 
mbak. Fjr dulu pernah tinggal kelas dulu, ibunya  sudah meninggal, 
sekarang tinggal bersama kakaknya. Kalau karakteristik korban biasanya 
yang tidak pemberani, anak yang pintar sering dimintai jawaban. Dulu 
pernah ada siswa yang dimintai uang kalau sekarang saya sudah tidak 
mendengar lagi.  
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3) Bagaimanakah intensitas bullying yang terjadi di SD N Gondolayu?  
Cuma kadang-kadang saja, mungkin saat ini kelas VI akan menghadapi 
ujian, mungkin sudah berbeda dengan yang dulu. Sekarang lebih 
konsentrasi ujian.  
c. Langkah apa saja yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha 
penanganan bullying di SD N Gondolayu ? 
Orang tua hanya memasrahkan ke sekolah. Paling hanya dinasehati setiap 
hari. Peraturan sekolah itu ada, pelanggarannya berapa kali, biasanya 
mendapatkan poin. Setiap anak memperoleh buku akhlak yang nantinya 
dimintakan tandatangan ke orang tua mbak. 
d. Bagaimanakah peran guru dalam menangani bullying di SD N Gondolayu? 
Inovasi guru dalam menangani bullying?  
Misalnya ada yang sering melanggar ya dapat poin mbak. Lebih ke 
menyadarkan siswa mbak. Untuk prestasi sebagian kecil ada yang 
meningkat, yang lain belum menyadari kalau itu penting. Selain itu juga 
dinasehati mbak, diberi pengertian, misalnya : kalau ada yang menyakiti 
teman, guru mengatakan “apa kamu mau membiayai kalau temanmu masuk 
rumah sakit?” biasanya dendam dan ingin membalas.  
e. Penanganan terhadap tindakan bullying di kelas maupun di luar kelas?  
Menasehati siswa mbak. Ya saat kejadian aja mbak kalau pas istirahat, 
disuruh menghadap ke kantor. Misalnya kemaren ada siswa ada yang pas 
pelajaran guyonan/ bercanda dan saya suruh keluar, ada yang mau ada yang 
tidak (malah nangis). Kemarin juga waktu istirahat ada kunjungan dari dinas 
meninjau perpustakaan yang sedang dibangun, ada 2 siswa yang bertengkar 
yaitu Adf dan Vto. Saya panggil ke kantor, dinasehati dan saya suruh sholat 
dan berdzikir 100 kali. Lebih ke bimbingan konseling juga mbak. Guru 
kelas itu ya jadi guru BK juga. Menurut saya guru BK di SD perlu mbak, 
karena anak yang bermasalah misalnya kelas I itu perlu bimbingan  khusus, 
agar tidak menganggu anak yang lain.  




1) Peran orang tua dalam mendukung penanganan bullying di sekolah? 
Dengan orang tua ada buku penghubungnya yang dapat dibaca 
ditandatangani orang tua. Kalau dulu waktu saya jadi wali kelas I 
berjalan mbak, sekarang sudah tidak karena konsen ke ujian. Untuk kelas 
VI sudah ada kesadaran tetapi kelas  I kan belum.  
2) Bagaimanakah dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, lembaga 
lainnya) terhadap penanganan bullying?  
Belum ada mbak. Lyo pernah saya sampaikan ke orang tuanya kalau 
nakalnya sudah tidak lazim lagi terus dibawa ke RS. Sardjito untuk 
diperiksa ke Psikolog. Dia itu seperti anak berumur 4/5 tahun karena 
masih suka bermain. Akhirnya hanya di tes saja, tetapi tidak ada tindak 
lanjutnya. Sekarang sudah mendingan, sudah mau nulis tetapi emosinya 
masih tetap tinggi. 
g. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah? 
Sejak dulu sudah ada penanganan mbak, tetapi tergantung generasi anaknya, 
misalnya tahun ini anaknya nakal, aktif. Penanganan tiap guru secara umum 
sama dengan cara klasikal, jika ada masalah ditangani. Hal ini tergantung 
perilaku anak secara umum.  
h. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 
Kalau guru misalnya itu murid kelas berapa ditangani guru kelas berapa, 
tidak masalah mbak. Relasi  yang baik antar guru, misalnya untuk kelas VI 
jika tidak bisa ditangani satu guru ditangani bersama. Faktor kedua ada anak 
yang nurut, ada yang tidak. Anaknya baik biasanya dinasehati itu patuh. Jika 
anaknya bandel/nakal maka tetap membuat masalah. Fasilitasnya sudah baik 
dan interaksi semua warga sekolah juga sudah baik.  
i. Apa saja faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah? 
Kurang seringnya komunikasi dengan orang tua, jika dipanggil belum tentu 






HASIL  WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
Nama : Jaka Antara, S. Pd 
Guru Kelas III 
1. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimanakah pemahaman anda  tentang bullying? 
Bullying itu ya menganggu teman, menyalahi teman. 
b. Bagaimanakah bullying yang terjadi di SD N Gondolayu? 
Bullying bisa terjadi kaitannya dengan uang, biasanya janji untuk memberi 
uang hari berikutnya, akhirnya ditagih janjinya. Biasanya siswa cekcok/adu 
mulut/ bertengkar. Yang kedua karena kesalahpahaman, misalnya didorong 
teman sehingga menubruk teman yang lain, sehingga antara yang menabrak 
dengan yang ditabrak jadi ribut, padahal tidak sengaja. Penyelesaianya 
biasanya dengan berantem.  
1) Bentuk bullying yang sering dilakukan oleh siswa? 
Saling memukul kebanyakan seperti non fisik, misalnya memanggil 
nama teman dengan sebutan nama orang tua, Fjr dipanggil dengan 
sebutan Agn, maka mereka akan mudah marah. Itu semua karena anak 
memiliki kelompok pendukung di rumah ataupun lingkungan tempat 
tinggalnya. Jadi seperti punya teman anak-anak nakal, punya pendukung. 
Yang tidak punya biasanya menangis.  
2) Siapa pelaku/korban bullying di sekolah? 
Yang mudah bertengkar itu ada beberapa anak. Mul, Fjr, Arf itu anaknya 
kecil, dia punya backingan di rumah. Kalau Dms awalnya berani, tetapi 
suka menangis, Mul sama Fjr itu emosian, biasanya ada apa-apa main 
tangan, mungkin di rumah sudah terbiasa. Anak perempuan kalau saya 
lihat tidak berani seperti itu. Karakteristik pelaku, anaknya itu pendiam, 
kelihatan tidak seperti anak nakal, tetapi emosinya kuat, mudah 
terpancing keadaan, mungkin karena sudah kebiasaan dari rumah.  
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Jika korban misalnya Rza, dia suka mengalah, penakut, punya uang. 
Anak yang suka mengalah itu yang sering diganggu. Rza awalnya 
dikompas, penakut. Anak yang pintar jarang yang jadi korban, biasanya 
mereka menghindar, berusaha untuk tidak melayani, dan tidak 
menyinggung perasaaan, kadang juga langsung lari. Kemudian orang luar 
juga mempengaruhi anak. Misalnya Ang salah satu siswa yang sekarang 
sudah pindah, dulu sering “mengompasi” temannya. Ada sepak bola 
misalnya, jika ada salah satu anak yang tidak ikut club biasanya 
dimintain uang. Nah anak-anak itu baru mengaku setelah Ang itu keluar, 
pindah sekolah ikut keluarganya. Dampaknya bullying  itu ada 2 mbak. 
Ada anak yang menjadi takut karena diejek temannya, tetapi ada anak 
yang lebih berani. Yang punya backing (kelompok orang yang mampu 
melindungi anggota kelompoknya) menjadi tambah berani.  
3) Bagaimanakah intensitas bullying yang terjadi di SD N Gondolayu?  
Bullying biasanya terjadi di luar jam pelajaran mbak. Ketika saya ada 
biasanya jarang terjadi, karena saat KBM, anak selalu saya berikan tugas 
sehingga peluang untuk terjadi tindakan itu semakin berkurang.  
c. Langkah apa saja yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha 
penanganan bullying di SD N Gondolayu ? 
Melatih kesadaran anak, saya tidak memaksa anak. Saya kan hanya 
memberitahu saja, saya tidak memaksa. “Kalau pengen ramai ya nanti 
menulis lagi”. Rata-rata semua kelas anaknya takut sama saya, karena saya 
kan orangnya tegas mbak. Saya tidak pernah ngeplak (memukul di bagian  
kepala) anak. Saya kan tidak pandang bulu, apa itu bocah pintar atau tidak 
semuanya saya ingatkan. Siapa yang salah diberi sanksi, paling saya 
perintah untuk menulis. Memanggil orang tua biasanya. Ada tahapannya, 
pertama saya ingatkan langsung diselesaikan dulu di kelas, kedua nanti saya 
panggil orang tua, tetapi jarang saya memanggil orang tua. Ya sekarang itu 
di SD tidak ada guru BP nya, sehingga semua ditangani guru kelas. Kalau 
tidak ya bisa memanggil orang tua, tetapi kan sebelumnya sudah ada 
tingkatannya, poin itu mbak. Walaupun sekarang belum diterapkan 
188 
 
seluruhnya, karena kebanyakan poin juga tidak ada tindakannya. Anak 
disini itu tidak mengenal poin mbak, mau sekolah saja sudah 
berterimakasih. Buku poin ada mbak, tetapi juga tidak dibawa anak, karena 
kalau dibawa anak biasanya ditinggal di rumah, agar tidak tercatat, otomatis 
kan bersih bukunya. Buku poin ditinggal di sekolah karena untuk mencatat 
kejadian yang ada di sekolah yang nantinya dilaporkan ke orang tua 
biasanya tengah semester atau akhir semester. Tidak semua masalah ditulis, 
hanya masalah yang agak berat saja. Kalau cuma ejek-ejekan itu sudah 
biasa, kalau ditulis memenuhi buku sehingga untuk kejadian seperti 
menghajar, memalak baru ditulis.  
d.  Bagaimanakah peran guru dalam menangani bullying di SD N Gondolayu? 
Inovasi guru dalam menangani bullying?  
Mendamaikan, memberi jalan keluar, melayani. Walaupun kita damaikan 
belum tentu tidak ada kejadian lagi. Hal ini disebabkan temperamen anak 
tidak bisa ditebak. Kalau menghukum saya kira tidak, karena tidak 
diperbolehkan seorang guru menghukum anak. Guru tidak boleh memukul, 
tidak boleh menjewer. Kita ini hanya bisa mendidik, mengingatkan, 
membimbing menjadi baik, mengingatkan yang jelek menjadi baik. Kita 
hanya mengingatkan dan tindak lanjutnya nanti ke orang tua. Untuk inovasi 
belum ada mbak, motivasinya nilai tadi, nanti dilaporkan ke orang tua. Jadi 
anak itu sudah biasa, nanti kalau dapat nilai orang tuanya harus mengetahui 
dan menandatangani, sehingga orang tua mengetahui perkembangan anak. 
Hal itu agar ada komunikasi secara tidak langsung. Jika dipaksa maka 
otomatis orang tua akan memperhatikan, melihat nilai anak. Kadang orang 
tua di sini itu yang penting anak sekolah.  
Inovasi ? 
Hal ini tergantung gurunya, kreativitas guru. Kalau saya dalam bentuk 
laporan prestasi ke orang tua, kan semua tugas saya nilai, walaupun jelek 
ataupun baik. Hal ini agar terlatih untuk maju.  
e. Penanganan terhadap tindakan bullying di kelas maupun di luar kelas?  
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Biasanya tindakannya dengan membatasi anak tidak boleh keluar 
lingkungan sekolah tetapi masih ada anak yang masih keluar. Hal ini 
sifatnya mengurangi agar tidak terpengaruh dari luar, anak harus di dalam 
sekolah tidak boleh keluar.  
f. Dengan siapa sekolah bekerjasama dalam menangani kasus bullying di 
kelas?  
1) Peran orang tua dalam mendukung penanganan bullying di sekolah? 
Ya dengan memanggil orang tua untuk melaporkan masalah itu. Sekolah 
itu sebelum memanggil orang tua itu didiskusikan dulu dengan guru, 
nantinya disimpulkan sehingga dibatasi. Biasanya memakai surat, di 
sekolah juga ada buku komunikasinya, tetapi yang ditulis yang sering 
dipanggil saja. Semua anak memiliki bukunya, yang ditulis anak yang 
perilakunya keterlaluan. Kalau dulu ada buku komunikasi khusus seperti 
laporan itu.  
2) Bagaimanakah dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, lembaga 
lainnya) terhadap penanganan bullying?  
Hal ini ada tingkatannya, tidak semua kasus dilaporkan ke dinas. Kasus 
yang tidak bisa ditangani baru kita laporkan. Kalau saya lebih 
berkompeten ke guru BP. Jika ada guru BP lebih bagus karena dapat 
mengurangi tugas guru kelas agar tidak tersita waktunya untuk 
menangani masalah. Kita hanya bisa menangani saat jam belajar. 
Efektivitasnya lebih ke guru BP mbak. Psikolog pernah datang dari UGM 
dan UNY. Kalau tentang bullying pernah dari UGM, pernah ikut latihan 
juga. Pelatihan tentang cara menghadapi anak dan macam-macam 
tindakan bullying. Dampak pelatihannya menjadi lebih tahu bagaimana 
menghadapi siswa dan kebanyakan anak tidak berubah karena 
lingkungan yang kurang mendukung. Misalnya kita melarang siswa 
untuk tidak mengompas, sedangkan dijalan dia dikompas, diancam di 
jalan, tidak mau ngomong ke guru, maunya diselesaikan sendiri.  
g. Apa dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah? 
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Anak sedikit ada perubahan. Siswa yang ada dibawa ke UGM, hasilnya saya 
juga tidak tahu. Dokumen sekolah tentang hal tersebut kelihatannya tidak 
ada.  
h. Apa saja faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah? 
Kekompakan kepala sekolah, guru dan semua warga sekolah. Kesepakatan 
bersama. Guru mempunyai cara sendiri-sendiri dalam menangani anak. 
i. Apa saja faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah? 
Lingkungan di rumah, keluarga misalnya orang tua merokok, minum 


























(Reduksi, Display, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara Bullying di SD N 
Gondolayu 
 
1. Pemahaman tentang bullying ? 
Skd : Bullying itu sifat tingkah laku anak yang mungkin melebihi seusia anak 
ini sendiri. Jadi bisa dikatakan ukuran anak dia biasa kurang atau lebih.  
Rtn : Bullying itu anak yang perkembangannya berbeda dengan yang lain, 
misalnya anak yang suka dimanja akan  berkembang dengan berbeda dengan 
anak yang lainnya. Anak normal cenderung mentaati peraturan. Bullying itu 
berbeda dengan anak normal, anak ini melakukan hal-hal yang berbeda karena 
ingin meminta perhatian yang lebih.   
Ngt : Bullying itu apa ya mbak.   
Nng : Bullying itu tindakan mengejek teman, menyakiti baik secara fisik 
maupun non fisik. Kalau yang fisik misalnya saling memukul (antem-
anteman), non fisik biasanya mengejek, berhubungan dengan perasaan. 
Jka : Bullying itu ya menganggu teman, menyalahi teman. 
Mjy : Bullying itu kekerasan yang dilakukan terhadap oranglain dari yang 
sederhana sampai dengan yang kompleks. Guru dalam hal ini berperan sebagai 
informan (memberikan nasehat), memberi solusi terkait masalah di sekolah, 
menasehati terus menerus. 
Fda : Belum pernah mendengar saya mbak. Berarti itu artinya apa mbak? 
Kesimpulan : 
 
Bullying sebagai suatu tindakan yang dilakukan untuk merugikan orang lain, 
dapat berupa bullying fisik maupun non fisik yang disebabkan salah satu akibat 
pola asuh orang tua misalnya suka memanjakan anaknya. Pemahaman guru 
terhadap bullying berbeda-beda. Namun secara umum dapat menggambarkan 
bullying walaupun belum sesuai dengan konsep yang sebenarnya.  
 
2. Bullying yang terjadi di SD N Gondolayu 
Skd : Tingkatnya minimal, boleh dikatakan hanya kenakalan anak saja. 
Biasanya kronologisnya gojekan (bercanda), kemudian anak itu emosi, 
sehingga ada yang menendang dan ada juga yang memukul. Biasanya dia 
merasa lebih dominan.  
Nng : Misalnya sebelumnya dari kelas dulu sudah sering diintimidasi, kalau 
dia ngomong apa nanti semua nurut. Biasanya yang mendominasi itu Fjr. 
Biasanya kalau dia bilang tidak, semua juga bilang tidak. Misalnya 
ditanya “siapa yang mencoret-coret tembok”, semuanya nanti diam. 
Tidak tahu itu mungkin takut sama Fjr.  
Jka : Bullying bisa terjadi kaitannya dengan uang, biasanya janji untuk 
memberi uang hari berikutnya, akhirnya ditagih janjinya. Biasanya 
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membuat cekcok/adu mulut/ bertengkar. Yang kedua karena 
kesalahpahaman, misalnya didorong teman sehingga menabrak teman 
yang lain, sehingga antara yang menabrak dengan yang ditabrak menjadi 
ribut, padahal tidak sengaja. Penyelesaian dengan berkelahi.  
Kesimpulan :  
 Bullying yang terjadi di SD N Gondolayu merupakan bullying yang 
disebabkan karena kesalahpahaman yang awalnya hanya bercanda kemudian 
terjadi tindakan fisik seperti menendang, memukul. Selain itu juga karena 
adanya sifat senioritas sehingga terjadi tindakan bullying akibat perbedaan 
kekuasaan yang terjadi.  
 
a. Bentuk Bullying  
Skd : Secara fisik misalnya menendang dan memukul. Bullying non 
fisik misalnya mengejek teman lain secara langsung (misalnya dengan 
memanggil nama, julukan), mengejek dengan nama orang tua, mengejek 
pekerjaan orang tua dan mengejek sikap tingkah laku orang tua. Misalnya 
siswa mengetahui orang tua si A mengamen, kemudian dia mengejek 
dengan melakukan sesuatu seperti profesi orang tua si A. Anak akhirnya 
tidak terima dan biasanya terjadi dorong-dorongan. Selain itu juga ada siswa 
yang meminta dengan ancaman, misalnya kalau tidak memberikan jajan 
bisa ditendang. Saya juga menemukan modus lain mbak, bukan memalak 
tetapi menyuruh untuk membelikan sesuatu misalnya jajan.  
Rtn : Suka bertengkar, mengambil barang milik teman, misalnya 
kemarin Dvn menangis karena handphonenya diambil Wd. Sebenarnya di 
sekolah ini siswa dilarang membawa Hp, tetapi karena ini permintaan orang 
tua untuk komunikasi saat menjemput, maka sekolah memperbolehkan. Pagi 
harinya Wd mengambil Hp Dvn, kemudian dipakai untuk bermain sampai 
baterainya drop, siang hari sepulang sekolah Hp dikembalikan ke Dvn 
dengan kondisi yang sudah mati dan tidak bisa dipakai untuk menghubungi 
orang tua untuk menjemput. Memukul juga sering terjadi disini, biasanya 
dipicu oleh anak-anak yang aktif (tidak bisa diam dan menganggu 
temannya) misalnya dulu Rzk (sekarang sudah pindah SLB), Wdi dan Fdl. 
Salah satu siswa bernama Nsy juga ada yang pindah sekolah karena merasa 
ketakutan diganggu setiap hari oleh Wd. Wd anaknya ndableg/tidak 
menuruti nasehat guru, cuek, kurang merespon terhadap nasehat guru. Nsy 
pindah mengaku takut ke sekolah sehingga pindah ke  SD Muh Sapen.  
Ngt : Biasanya ambil punya teman, menggoda-goda teman. Awalnya 
hanya menyenggol, tetapi jika langsung melakuan tindakan yang keras itu 
tidak ada mbak. Biasanya ada siswa yang memancing. Kalau yang aktif itu 
Ega, Iqb, Tan saya amati pendiam orangnya. Siswa yang memukul, 
mengejek biasanya Lyo.  
Nng : Biasanya menempeleng teman yang lain, misalnya karena 
masalah soal jajan, disenggol terus mengamuk. Sering disini mbak, anaknya 
itu bagaimana ya kalau dirumah.   
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Jka : Saling memukul kebanyakan seperti non fisik, misalnya 
memanggil nama teman dengan sebutan nama orang tua, Fjr dipanggil 
dengan sebutan Agn, maka mereka akan mudah marah. Itu semua karena 
anak memiliki kelompok pendukung di rumah ataupun lingkungan tempat 
tinggalnya. Jadi seperti punya teman anak-anak nakal, punya pendukung. 
Yang tidak punya biasanya menangis.  
Mjy : Mengambil tanpa ijin dan meminta dengan paksa, tetapi 
persentasenya kecil mbak. Biasanya terjadi saat tidak ada guru 
pendamping/tidak ada kontrol guru, misalnya saat istirahat, sepulang 
sekolah. Ketika KBM kita berusaha untuk menguranginya mbak. Kadang 
ada tindakan yang dilakukan di rumah/pulang sekolah, tetapi masalahnya 
dilaporkan ke sekolah, tetapi persentasenya kecil mbak. Sebagian besar 
dilakukan peningkatan budi pekerti dan akhlak. Biasanya melakukan kontrol 
siswa, tiap ada masalah ditangani oleh bapak/ibu guru, diselesaikan 
masalahnya, didamaikan dan dinasehati agar tidak diulangi lagi. Bentuk 
bullying biasanya menghina orang tua, menghina pekerjaan orang tua, 
biasanya anak langsung sakit hati. Kalau anak yang emosian larinya ke fisik, 
misalnya menendang atau memukul.  
Fda : Memukul kan terus apa itu jahil-jahil sama temannya.  
Kesimpulan :  
Bullying yang terjadi di SD N Gondolayu yaitu jenis bullying fisik dan 
verbal. Bentuk bullying fisik antara lain memukul, menendang, mendorong, 
menempeleng kepala/menjitak kepala. Sedangkan untuk bullying verbal 
yaitu mengejek, mengejek teman dengan julukan tertentu (name calling), 
mengejek nama orang tua teman, mengejek pekerjaan maupun tingkah laku 
orang tua teman, mengancam dan menganggu saat belajar maupun diluar 
jam belajar. Hal ini juga didukung dengan data observasi di kelas I hingga 
kelas VI (dapat dilihat dalam tabel 10-15) bahwa bentuk bullying yang 
terjadi beragam. Di kelas kecil (I –III) bentuk bullying fisik yang terjadi 
antara lain  memukul dengan tangan maupun dengan media (pensil, buku, 
tempat pensil), menumpangi badan teman, menempeleng/mendorong 
kepala, menyundul kepala. Bullying verbal menganggu teman lainnya saat 
belajar/mengerjakan tugas, mengejek, memberi julukan/name calling. 
Sedangkan untuk kelas  besar (kelas IV-kelas VI), bentuk bullying fisik 
memukul dengan tangan maupun memukul dengan media, mendorong, 
mengintimidasi, menendang, menjegal, menarik baju, memelototi, 
melempar dengan bola, serta bullying verbal mengejek dengan sebutan 
“pesek”(name calling), mengganggu teman, memaksa meminta jawaban 
teman.  
b. Pelaku dan Korban Bullying di Sekolah 
Skd : Pelaku biasanya terpengaruh oleh lingkungan, prestasinya juga 
lebih rendah dari temannya yang lain, banyak absen, membolos sekolah,  
secara umum merasa dirinya kuat, secara fisik lebih tua, lebih besar dan 
juga lebih berpengalaman. Di luar sana ada kelompok tertentu mbak. Saya 
pernah masuk kampung, anak-anak seperti itu bergaulnya sama yang lebih 
atas, bergaul dengan anak yang umumnya lebih tua. Korban biasanya yang 
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lemah mbak, jarang berbicara, anteng (tidak banyak tingkah), secara fisik 
tubuhnya kecil. Ada beberapa anak yang saya sinyalir yang jadi korban itu 
jadi sekutunya dia, kemudian menyerang teman yang lain lagi. Fjr misalnya 
menekan yang lain, kemudian korbannya ikut dia dan ikut menekan yang 
lain. Dari segi prestasi akademik korbannya lebih pandai.  
Rtn : Wdi yang sering menganggu temannya, ayahnya sudah 
meninggal, belajarnya lemah. Fdl juga sering mengganggu temannya. Dia 
sebenarnya pintar sering juara 1 dan anak tunggal. Tetapi setiap hari suka 
bertengkar dengan temannya. Untuk siswa perempuan Ptr suka menjambak, 
memukul temannya. Biasanya yang sering jadi korban Vvi dan Lnd (kakak 
beradik). Mereka cenderung pendiam dan lambat belajar. Vvi dan Lnd 
sebenarnya direkomendasikan untuk ke SLB karena melihat kondisi siswa 
yang tidak mau mengerjakan tugas guru. Namun orang tua tidak menyetujui 
disamping gengsi juga tidak mempunyai biaya. Ama juga sering diganggu 
Fdl, Ama merupakan salah satu murid yang pintar, pendiam, dan rajin di 
kelas I. 
Ngt : Misalnya Ega, Iqb, Tan (pendiam) yang memancing.  
Karakteristik mereka cenderung akif, tetapi bukan aktif belajar. Misalnya 
mengajak cerita temannya, jalan-jalan. Lyo sudah 2 tahun tinggal kelas, 
terkadang melakukan juga. Untuk kelas 1, 2 dan 3 masih memerlukan 
pendampingan orang tua mbak. Sementara orang tua sibuk, capek karena 
pulang kerja sore hari.  
Nng : Adf itu bicaranya clemang-clemong, kasar, kata-kata kotor. Hnf 
sama Ard itu suka iseng, jail. Paling dampaknya menangis mbak. Slm itu 
jika disenggol yang lain nanti langsung bicara kasar dan teriak-teriak. Fjr 
secara umum baik, diberi tugas dikerjakan, tetapi kalau untuk mengerjakan 
tugas nanya sama temannya. Fjr kalau dinasehati nurut mbak. Fjr dulu 
pernah tinggal kelas dulu, ibunya  sudah meninggal, sekarang tinggal 
bersama kakaknya. Kalau karakteristik korban biasanya yang tidak 
pemberani, anak yang pintar sering dimintai jawaban. Dulu pernah ada 
siswa yang dimintai uang kalau sekarang saya sudah tidak mendengar lagi.  
Jka : Yang mudah bertengkar itu ada beberapa anak. Mul, Fjr, Arf itu 
anaknya kecil, dia punya backingan di rumah. Kalau Dms awalnya berani, 
tetapi suka menangis, Mul sama Fjr itu emosian, biasanya ada apa-apa main 
tangan, mungkin di rumah sudah terbiasa. Anak perempuan kalau saya lihat 
tidak berani seperti itu. Karakteristik pelaku, anaknya itu pendiam, kelihatan 
tidak seperti anak nakal, tetapi emosinya kuat, mudah terpancing keadaan, 
mungkin karena sudah kebiasaan dari rumah.  
Jika korban misalnya Rza, dia suka mengalah, penakut, punya uang. Anak 
yang suka mengalah itu yang sering diganggu. Rza awalnya dikompas, 
penakut. Anak yang pintar jarang yang jadi korban, biasanya mereka 
menghindar, berusaha untuk tidak melayani, dan tidak menyinggung 
perasaaan, kadang juga langsung lari. Kemudian orang luar juga 
mempengaruhi anak. Misalnya Ang salah satu siswa yang sekarang sudah 
pindah, dulu sering “mengompasi” temannya. Ada sepak bola misalnya, jika 
ada salah satu anak yang tidak ikut club biasanya dimintain uang. Nah anak-
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anak itu baru mengaku setelah Ang itu keluar, pindah sekolah ikut 
keluarganya. Dampaknya bullying  itu ada 2 mbak. Ada anak yang menjadi 
takut karena diejek temannya, tetapi ada anak yang lebih berani. Yang 
punya backing (kelompok orang yang mampu melindungi anggota 
kelompoknya) menjadi tambah berani.  
Mjy : Tgr misalnya dia suka menyakiti dengan kata-kata dan fisik, 
kalau orang jawa bilangnya ”ora sembodo” (berani menyakiti tetapi kalau 
disakiti yang lain menangis). Misalnya dia mencubit dan mengejek 
temannya tetapi dia cengeng kalau dinakali temannya yang lain. Bgs itu 
kecil, berani dan suka menggoda temannya. Kalau Tmi itu sudah putus 
sekolah 2 tahun, dia kalau sama orang tuanya kurang jujur (kepercayaannya 
kurang dapat dipegang, sama temannya baik, ya bagusnya dia mau sekolah 
kalau kebanyakan anak mungkin malu ya. Seharusnya sudah kelas 2 SMP 
mbak, dia dulu pernah mengamen, pengalaman di jalan. Dulu pernah saat 
emosi nonjok Yvn sampai merah mukanya, tetapi secara umum dia masih 
bisa mengontrol diri. Idr itu orangnya ramah. Dia pernah menakali Snt 
hingga menangis. Kalau di didik sopan santun sebenarnya bisa baik, tetapi 
terkadang emosian misalnya mengucapkan kata-kata kasar. Dulu pernah 
berkata kasar  ke salah satu guru ekstra dan akhirnya dinasehati dan minta 
maaf kepada guru tersebut. Itu merupakan salah satu cara untuk 
mengajarkan tanggungjawab. Latar belakang Idr itu dari keluarga besar, dari 
kakek nenek yang tinggal bersama (berkumpul dengan saudara yang putus 
sekolah dan bebas). Penyebab kenakalan dia karena ada yang memacu untuk 
melakukannya. Karakteristik korban biasanya yang pendiam seperti Bwo, 
Dva, fisiknya yang lebih kecil. Sedangkan untuk siswa perempuan  itu 
jarang mbak.  
Fda : Pelaku dia mudah emosi, kelihatan bener dari mukanya itu 
kebringas (terlihat nakal), secara fisik lebih besar dari korbannya, dia juga 
pintar melihat situasi dan kondisi, misalnya anak yang dilihatnya lemah, dia 
langsung, tetapi kalau anak yang dilihatnya berani, dia juga waspada. Pintar 
memilih korban seperti itu. Korban biasanya anaknya lemah, dilihatnya 
kurang pandai, dia juga kalem. Misalnya Ant, Amr dan Ltf. Pelaku biasanya 
itu ada Okf, Rki, Siswa putri jarang mbak. Amr itu dia pintar tetapi kalem 
(pendiam), sedangkan Ant itu lemah di bidang apapun, dia sering menjadi 
korban, dampaknya paling menangis.  
Kesimpulan : Pelaku bullying di SD N Gondolayu secara umum memiliki 
karakteristik antara lain, merasa kuat karena memiliki kekuasaan (berasal 
dari siswa yang pernah tinggal kelas), memiliki umur yang lebih tua 
(senior), emosinya mudah terpancing, secara fisik lebih besar dibanding 
korbannya dan secara akademik juga lebih lemah. Sedangkan korbannya 
memiliki karakteristik yang pendiam, penakut, postur tubuhnya juga lebih 
kecil dan dari segi akademik juga bagus, walaupun demikian siswa dengan 
kondisi akademiknya lemah lebih berpotensi menjadi korban bullying. Hal 
ini juga didukung data observasi di kelas I hingga kelas VI yang dibedakan 




c. Intensitas bullying yang terjadi di SD N Gondolayu 
Skd : Intensitasnya saya kira tidak terlalu/kadang-kadang. 
Rtn : Sehari paling sedikit 2 kali, bisa terjadi 3-4 kali mbak.  
Ngt : Kalau kelas kecil sering mbak, menggoda, mengejek, awalnya 
bercanda mbak.  
Nng : Cuma kadang-kadang saja, mungkin saat ini kelas VI akan 
menghadapi ujian, mungkin sudah berbeda dengan yang dulu. Sekarang 
lebih konsentrasi ujian.  
Jka : Bullying biasanya terjadi di luar jam pelajaran mbak. Ketika saya 
ada biasanya jarang terjadi, karena saat KBM, anak selalu saya berikan 
tugas sehingga peluang untuk terjadi tindakan itu semakin berkurang.  
Mjy : Tidak tentu mbak, kadang tidak ada sama sekali, kadang ada 
dalam satu hari 2 kejadian misalnya.  
Fda : Kadang ada kadang tidak mbak, tidak mesti mbak. Paling-paling 
adalah seminggu sekali. Kalau sehari-hari tidak mesti mbak. 
Kesimpulan :  
Intensitas bullying yang terjadi di SD N Gondolayu dapat dikatakan kadang-
kadang. Dalam satu hari terdapat tindakan bullying apalagi saat tidak ada 
kontrol dari guru kelas. Hal ini didukung dengan hasil observasi bahwa 
dalam satu hari terdapat bullying dengan kualitas tindakan ringan hingga 
sedang (berdasarkan hasil pengamatan dan dampak yang ditimbulkan).  
3. Langkah yang telah dilakukan SD N Gondolayu dalam usaha penanganan 
bullying  
Skd : Yang pertama kita memanggil anaknya terlebih dahulu, kemudian 
diberikan masukan, nasehat. Jika dia melakukan lagi baru kita memanggil 
orang tua. Biasanya saya berikan surat teguran, tetapi selama ini saya belum 
pernah membuat surat teguran. Orang tua yang dipanggil  kemudian diberikan 
penjelasan. Biasanya saya meminta orang tua untuk memantau anak selama 
seminggu mbak. Misalnya Wd kelas 1 itu mbak. Kalau sudah ada perubahan, 
biasanya anak bisa ditinggal. Kalau terkait dengan tata tertib biasanya anak 
kena poin mbak, di dalamnya juga terdapat jenis pelanggarannya apa poinnya 
berupa apa. Nanti dipanggil orang tuanya misalnya jumlah poin anak sekian. 
Paling banyak untuk kasus sekolah yang kelas VI kemarin itu Fjr. Untuk 
penyusunan peraturan biasanya melibatkan komite sekolah, guru, orang tua dan 
diketahui oleh dinas. Biasanya penyusunan peraturan setiap setahun sekali. 
Untuk siswa pada kelas kecil yang belum memahami sistem poin sehingga 
kami bekerjasama dengan orang tua melalui sosialisasi kepada orang tua agar 
anak dapat dinasehati oleh orang tua.  
Rtn : Awalnya anak di nasehati oleh guru, kalau masih tidak ada perubahan 
maka guru melapor ke kepala sekolah. Kemudian kepala sekolah memanggil 
orang tua. Saat bertemu dengan orang tua, guru menceritakan masalah yang 
dialami anak ke orang tua. Dulu ada buku penghubung sekarang sudah diganti 
menjadi buku akhlak yang kuning itu mbak. 
Ngt : Tata tertib, ada poinnya mbak. Ada bukunya yang membawa guru, tetapi 
kalau perilaku berulang ditulis tidak cukup bukunya (yang bisa ditoleransi 
tidak ditulis, jika yang keterlaluan mengundang orang tua). Pada masa Bu Rtn 
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menjadi kepala sekolah ada namanya buku akhlak (biru), tetapi sekarang 
diganti yang kuning itu mbak. Anak sekarang cenderung fasilitasnya dipenuhi, 
dimanja oleh fasilitas/keadaan (misalnya : HP) sehingga belajar dengan HP 
yang diperhatikan HP nya.  
Nng : Orang tua hanya memasrahkan ke sekolah. Paling hanya dinasehati 
setiap hari. Peraturan sekolah itu ada, pelanggarannya berapa kali, biasanya 
mendapatkan poin. Setiap anak memperoleh buku akhlak yang nantinya 
dimintakan tandatangan ke orang tua mbak. 
Jka : Melatih kesadaran  anak, saya tidak memaksa anak. Saya kan hanya 
memberitahu saja, saya tidak memaksa. “Kalau pengen ramai ya nanti menulis 
lagi”. Rata-rata semua kelas anaknya takut sama saya, karena saya kan 
orangnya tegas mbak. Saya tidak pernah ngeplak (memukul di bagian  kepala) 
anak. Saya kan tidak pandang bulu, apa itu bocah pintar atau tidak semuanya 
saya ingatkan. Siapa yang salah diberi sanksi, paling saya perintah untuk 
menulis. Memanggil orang tua biasanya. Ada tahapannya, pertama saya 
ingatkan langsung diselesaikan dulu di kelas, kedua nanti saya panggil orang 
tua, tetapi jarang saya memanggil orang tua. Ya sekarang itu di SD tidak ada 
guru BP nya, sehingga semua ditangani guru kelas. Kalau tidak ya bisa 
memanggil orang tua, tetapi kan sebelumnya sudah ada tingkatannya, poin itu 
mbak. Walaupun sekarang belum diterapkan seluruhnya, karena kebanyakan 
poin juga tidak ada tindakannya. Anak disini itu tidak mengenal poin mbak, 
mau sekolah saja sudah berterimakasih. Buku poin ada mbak, tetapi juga tidak 
dibawa anak, karena kalau dibawa anak biasanya ditinggal di rumah, agar tidak 
tercatat, otomatis kan bersih bukunya. Buku poin ditinggal di sekolah karena 
untuk mencatat kejadian yang ada di sekolah yang nantinya dilaporkan ke 
orang tua biasanya tengah semester atau akhir semester. Tidak semua masalah 
ditulis, hanya masalah yang agak berat saja. Kalau cuma ejek-ejekan itu sudah 
biasa, kalau ditulis memenuhi buku sehingga untuk kejadian seperti menghajar, 
memalak baru ditulis.  
Mjy : Peraturan ada mbak, buku tata tertib. Biasanya juga diberikan informasi 
dan nasehat saat apel pagi yang mengarah ke akhlak mulia.  
Fda : Biasanya dilaporkan ke guru, terus  anaknya (baik pelaku maupun 
korban) kita panggil ke kantor, kemudian kita berikan penjelasan, minta maaf. 
Hal ini bisa lama tidak terjadi, tetapi suatu saat bisa terjadi lagi. Tidak sering 
amat tapi mbak, karena anak kelas 4 itu orangnya tidak brutal dan tingkat 
kecerdasannya juga lumayan. Penanganan juga melalui peraturan dan 
kerjasama dengan orang tua (orang tua dipanggil dan diberikan penjelasan), 
karena anak itu lebih takut dengan orang tua. Anak itu sebenarnya tidak nakal 
dari lahir tetapi karena pengaruh lingkungan. Orang tua itu perhatian, bahkan 
selalu mengingatkan saya jika anak nakal tolong dinasehati seperti itu. Kalau 
untuk buku poin ada yang sudah saya isi tetapi ada juga yang belum, paling 
kalau siswa membolos. Orang tua biasanya mengantar jemput. Mereka tinggal 
di lingkungan yang broken home mbak. Dulu pernah ada siswa yang keluar, 
karena orang tuanya sering dipanggil ke kantor. Namanya Ald, dia tidak terlalu 
nakal, orang tuanya seorang janda. Ibunya sering pulang malam sehingga anak 
jarang bertemu dengan orang tua mbak. Dari segi ekonominya cukup, anaknya 
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minta apa-apa dituruti mbak. Penyusunan tata tertib biasanya melibatkan orang 
tua, tetapi tidak semua diundang, biasanya lewat pengurus komite, setiap kelas 
misalnya perwakilan 2 orang tua.  Kalau ada apa-apa biasanya melibatkan wali 
murid.  
Kesimpulan : Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam menangani 
bullying antara lain melalui tata tertib sekolah yang disusun oleh warga sekolah 
dengan kesepakatan bersama dengan orang tua siswa yang disertai dengan poin 
pelanggarannya. Selain itu melalui peraturan yang disusun sebagai pedoman 
perilaku siswa dapat digunakan dalam mencegah tindakan bullying di sekolah. 
Sekolah juga telah berupaya untuk melakukan penangan melalui beberapa 
tahapan yaitu menyelesaikan masalah antara siswa dengan guru kelas yang 
dilakukan melalui nasehat dan pembinaan, jika tidak ada perubahan maka 
kepala sekolah terlibat dalam menangani siswa dengan bekerjasama dengan 
orang tua dalam melakukan langkah pengawasan dan pembinaan.  
4. Peran anda dalam menangani bullying di SD N Gondolayu? Inovasi dalam 
menangani bullying 
Skd : Biasanya kalau kasus itu dapat ditangani oleh guru kelas ya sudah, tetapi 
kalau belum biasanya menjadi tanggungjawab kepala sekolah. Peran kepala 
sekolah lebih ke pembinaan mbak. Selama ini penyelesaian kasus bullying 
yang berhubungan dengan dinas pendidikan belum pernah mbak. Kalau untuk 
kasus Rzk saya dulu melapor ke dinas kalau ada siswa ABK. Kemudian dinas 
meminta saya untuk mendata. Namun kata dinas di sinilah peran guru dalam 
menghadapi berbagai permasalahan seperti itu. Guru saat ini kurang tlaten, 
sehingga harus ada guru khusus yang menangani siswa ABK. Rizki itu belum 
ada surat pindahnya mbak. Siswa seperti harusnya diterima, tetapi harus lapor 
ke dinas. KKM nya juga beda dengan siswa lain. 
Rtn : Saya berperan sebagai guru yang sekaligus pengganti orang tua di 
sekolah dengan memberikan kasih sayang, melalui pendekatan-pendekatan 
misalnya memberikan nasehat. Kalau ada yang tidak menurut nasehat guru dan 
nakal  maka guru kadang menyuruh anak belajar keluar, kadang juga mencubit. 
Saya sebenarnya tahu kalau mencubit dan kekerasan lainnya dilarang. Namun 
melihat kondisi anak yang tidak mau menurut jika dinasehati maka hal itu 
masih dilakukan. Walaupun dengan kekerasan misalnya dicubit, anak masing 
melakukan kenakalan karena mungkin mereka terbiasa memperoleh kekerasan 
dirumah. Beberapa waktu lalu Fdl nakal di kelas dan sekolah menyuruh orang 
tuanya menunggu di sekolah selama seminggu. Saat ditunggui orang tua Fdl 
menurut dan tidak nakal di kelas. Namun setelah orang tua tidak menunggu Fdl 
kembali seperti semula (berubah sedikit). Siswa kelas I ini sangat aktif ( bukan 
dalam artian aktif belajar),banyak siswa yang jarang menuruti nasehat guru, 
tidak memperhatikan, tidak mau menulis, masih suka bermain. Mungkin 
karena peralihan dari TK ke SD, namun pembentukan karakter di kelas I sangat 
diperlukan karena akan berpengaruh ke tingkat berikutnya. Jadi 
penanganannya lebih pada tindakan konseling siswa. Beberapa siswa di kelas I 
masih banyak yang lambat belajar, menulis dan berhitung, sehingga guru 
menambah jam sesudah pulang sekolah pada siswa yang lambat belajar.  
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Ngt : Melalui nasehat dan sanksi ringan mbak. Misalnya ada anak yang 
berkelahi, maka dinasehati, diberikan surat pernyataan yang ditandatangani 
orang tua. Memotivasi siswa juga mbak. Setiap semester sekolah juga 
memberikan reward, misalnya siswa yang juara kelas mendapat buku.  
Nng : Misalnya ada yang sering melanggar ya dapat poin mbak. Lebih ke 
menyadarkan siswa mbak. Untuk prestasi sebagian kecil ada yang meningkat, 
yang lain belum menyadari kalau itu penting. Selain itu juga dinasehati mbak, 
diberi pengertian, misalnya : kalau ada yang menyakiti teman, guru 
mengatakan “apa kamu mau membiayai kalau temanmu masuk rumah sakit?” 
biasanya dendam dan ingin membalas. 
Jka : Mendamaikan, memberi jalan keluar, melayani. Walaupun kita damaikan 
belum tentu tidak ada kejadian lagi. Hal ini disebabkan temperamen anak tidak 
bisa ditebak. Kalau menghukum saya kira tidak, karena tidak diperbolehkan 
seorang guru menghukum anak. Guru tidak boleh memukul, tidak boleh 
menjewer. Kita ini hanya bisa mendidik, mengingatkan, membimbing menjadi 
baik, mengingatkan yang jelek menjadi baik. Kita hanya mengingatkan dan 
tindak lanjutnya nanti ke orang tua. Untuk inovasi belum ada mbak, 
motivasinya nilai tadi, nanti dilaporkan ke orang tua. Jadi anak itu sudah biasa, 
nanti kalau dapat nilai orang tuanya harus mengetahui dan menandatangani, 
sehingga orang tua mengetahui perkembangan anak. Hal itu agar ada 
komunikasi secara tidak langsung. Jika dipaksa maka otomatis orang tua akan 
memperhatikan, melihat nilai anak. Kadang orang tua di sini itu yang penting 
anak sekolah.  
Inovasi ? 
Hal ini tergantung gurunya, kreativitas guru. Kalau saya dalam bentuk laporan 
prestasi ke orang tua, kan semua tugas saya nilai, walaupun jelek ataupun baik. 
Hal ini agar terlatih untuk maju.  
Mjy : Nasehat-nasehat serta tindakan nyata seperti menangani secara langsung. 
Kartu prestasi itu untuk mengapresiasi semua bidang (semua hal yang 
dilakukan siswa, yang aktif di kelas misalnya). Biasanya dikumpulkan di akhir 
semester, biasanya yang paling banyak dapat hadiah (dari guru). Setiap 
pembelajaran biasanya ada evaluasi belajar dan tingkah laku, biasanya juga 
diberikan motivasi di awal atau diakhir pembelajaran. Lebih ke konseling juga 
mbak, dibedakan nanti menjadi kasus pribadi, sosial, belajar/karier.  
Fda : Melalui teguran secara tertulis maupun lisan. Biasanya saya memotivasi 
belajar siswa dengan cara mendorong untuk belajar di rumah, ikut les. Setiap 
hari diakhir pembelajaran saya juga memberikan 5 soal yang dikerjakan siswa 
di hari berikutnya pada jam ke 0. Hal ini dilakukan agar memahami soal-soal 
yang menurut mereka sulit dan mengurangi anak-anak yang ramai, lari-lari dan 
jalan-jalan pada jam ke 0  karena mereka memiliki kesibukan untuk 
mengerjakan soal tersebut. Pada jam ke 1 biasanya soal dibahas bersama. 
Orang tua malah senang mbak kalau seperti ini.  
Kesimpulan : Guru kelas memiliki peran sebagai pengganti orang tua di 
sekolah sehingga menjadi orang yang paling dekat dengan siswa di sekolah. 
Guru kelas memiliki peran dalam pelakukan langkah pembinaan melalui 
nasehat maupun teguran pada siswa, menyadarkan siswa ke arah yang positif, 
200 
 
memotivasi siswa serta melakukan serta melalui inovasi yang dimiliki oleh 
beberapa guru antara lain dengan melakukan pengawasan diluar jam belajar 
(kelas I), motivasi bakat dan prestasi melalui kartu prestasi (kelas V), laporan 
prestasi ke orang tua (kelas III) dan pemberian tugas untuk jam ke  0 (kelas 
IV).  
5. Penanganan terhadap tindakan bullying di kelas maupun di luar kelas 
Rtn : Biasanya tetap dinasehati, kalau ada anak yang nakal dibawa ke ruang 
kepala sekolah. Saya juga suka mengawasi anak saat istirahat, jarang ke kantor 
karena kalau anak ditinggal sebentar ada masalah. Jika ada urusan dikantor 
biasanya saya menitipkan anak ke guru yang lain misalnya Pk Ngtj (guru kelas 
II).  
Ngt : Menasehati siswa mbak.  
Nng : Menasehati siswa mbak. Ya saat kejadian aja mbak kalau pas istirahat, 
disuruh menghadap ke kantor. Misalnya kemaren ada siswa ada yang pas 
pelajaran guyonan/ bercanda dan saya suruh keluar, ada yang mau ada yang 
tidak (malah nangis). Kemarin juga waktu istirahat ada kunjungan dari dinas 
meninjau perpustakaan yang sedang dibangun, ada 2 siswa yang bertengkar 
yaitu Adf dan Vto. Saya panggil ke kantor, dinasehati dan saya suruh sholat 
dan berdzikir 100 kali. Lebih ke bimbingan konseling juga mbak. Guru kelas 
itu ya jadi guru BK juga. Menurut saya guru BK di SD perlu mbak, karena 
anak yang bermasalah misalnya kelas I itu perlu bimbingan  khusus, agar tidak 
menganggu anak yang lain.  
Jka : Biasanya tindakannya dengan membatasi anak tidak boleh keluar 
lingkungan sekolah tetapi masih ada anak yang masih keluar. Hal ini sifatnya 
mengurangi agar tidak terpengaruh dari luar, anak harus di dalam sekolah tidak 
boleh keluar.  
Mjy : Ada mbak, biasanya yang bersangkutan dipanggil ke kantor dan 
ditangani langsung saat kejadian itu juga.  
Fda : Biasanya dibawa ke kantor dan diatasi oleh kepala sekolah.  
Kesimpulan : penanganan terhadap tindakan bullying di luar jam belajar/di 
luar kelas dilakukan melalui nasehat secara langsung dan saat terjadi kasus 
biasanya langsung di bawa ke kantor guru untuk kemudian ditindaklanjuti. 
Tindak lanjut yang dilakukan yaitu dengan memberikan nasehat, maupun 
mendamaikan siswa.  
  
6. Kerjasama sekolah dengan pihak lain 
a. Orang tua  
Skd :  Masyarakat perhatiannya lebih ke yang normal mbak. Orang tua 
sendiri sudah diberikan pelatihan khusus. Misalnya ibunya dagang, tetapi 
selama beberapa hari ibunya meninggalkan pekerjaannya untuk 
memperhatikan anak di rumah. Nah hasilnya sedikit ada perubahan mbak. 
Untuk dukungan masyarakat dan lembaga lain belum ada.  
Rtn : Sejauh ini peran orang tua masih kurang, misalnya jika ada siswa 
yang bermasalah, siswa kurang perhatian terhadap anaknya. Orang tua yang 
diundang ke sekolah kadang tidak datang karena sibuk bekerja, menjadi 
tulangpunggung keluarga. Orang tua sebagian bekerja sebagai buruh 
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serabutan (buruh cuci), pedagang sehingga tidak bisa menunggu anak di 
sekolah. Jika ada ada ujian biasanya hasil ujian dimintakan tandatangan ke 
orang tua, namun kadang anak ada yang menyobek hasil ujian sehingga 
tidak disampaikan ke orang tua. Misalnya Rfl yang menyobek kertas hasil 
ujian, bahkan pernah ke sekolah tanpa membawa buku. Setiap ada UTS 
biasanya juga ada pertemuan dengan orang tua untuk menunjukkan 
hasilnya. Biasanya selain membicarakan tentang nilai, kita juga 
mendiskusikan tentang masalah anak. Guru juga terkadang 
mengkomunikasikan masalah pada orang tua saat orang tua menjemput 
siswa di sekolah.  
Ngt : Masing-masing kelas ada kelompok/paguyuban orang tua mbak. 
Biasanya orang tua diberikan penjelasan terkait perkembangan anak, 
minimal setiap semester. Jika diperlukan bisa lebih dari 1 kali.  Ada buku 
komunikasinya mbak, tetapi kelas II tidak jalan. Untuk komunikasi biasanya 
melalui telephone atau sms, kalau dengan surat takutnya tidak sampai. 
Setiap ujian, hasilnya wajib dimintakan tandatangan orang tua.  
Nng : Dengan orang tua ada buku penghubungnya yang dapat dibaca 
ditandatangani orang tua. Kalau dulu waktu saya jadi wali kelas I berjalan 
mbak, sekarang sudah tidak karena konsen ke ujian. Untuk kelas VI sudah 
ada kesadaran tetapi kelas  I kan belum.  
Jka : Ya dengan memanggil orang tua untuk melaporkan masalah itu. 
Sekolah itu sebelum memanggil orang tua itu didiskusikan dulu dengan 
guru, nantinya disimpulkan sehingga dibatasi. Biasanya memakai surat, di 
sekolah juga ada buku komunikasinya, tetapi yang ditulis yang sering 
dipanggil saja. Semua anak memiliki bukunya, yang ditulis anak yang 
perilakunya keterlaluan. Kalau dulu ada buku komunikasi khusus seperti 
laporan itu.  
Mjy : Ada mbak, kadang ada masalah yang orang tua harus tahu, 
misalnya soal biaya. Selain itu juga agar orang tua itu mengetahui perilaku 
anak. Biasanya pemberitahuan secara lisan kalau tidak ada respon maka ada 
pemberitahuan secara tertulis dari kepala sekolah. Diskusi di awal semester 
dan penerimaan rapor misalnya, minimal 1 kali dalam 1 semester mbak. 
Ada mbak perkumpulan per kelas atau komite per kelas. Bentuk komunikasi 
biasanya komunikasi, kerjasama.  
Fda : Ada, bentuk komunikasinya dengan meminta kerjasama orang tua 
untuk menasehati anak dan perbuatannya jangan diulangi lagi. Pertemuan 
dengan orang tua biasanya saat mengantar jemput anak mbak. Rata-rata 
yang mengantar itu sering tiap pagi, biasanya ada orang tua yang 
mengkomunikasikan masalah anak.  
Kesimpulan :  
Sekolah melakukan kerjasama dengan orang tua dalam melakukan 
pembinaan dan pengawasan pada siswa terutama saat di rumah. Hal ini 
dapat dilakukan melalui komunikasi antara sekolah dan orang tua saat 
menjemput anak, diskusi secara langsung saat laporan hasil belajar siswa 
maupun pertemuan khusus yang dilakukan pihak orang tua dan sekolah. 
Namun pada kenyataannya peran orang tua masih kurang karena terkendala 
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beberapa orang tua yang kurang memperhatikan anak karena fokus dengan 
pekerjaan mereka.  
b. Dukungan dari pihak lain (orang tua, masyarakat, lembaga lainnya) 
terhadap penanganan bullying  
Skd : Masyarakat perhatiannya lebih ke yang normal mbak. Orang tua 
sendiri sudah diberikan pelatihan khusus. Misalnya ibunya dagang, tetapi 
selama beberapa hari ibunya meninggalkan pekerjaannya untuk 
memperhatikan anak di rumah. Nah hasilnya sedikit ada perubahan mbak. 
Untuk dukungan masyarakat dan lembaga lain belum ada.  
Rtn : Ada mbak, waktu saya jadi kepala sekolah dulu ada siswa yang 
bermasalah, sehingga di tes psikologi ke Bethesda karena di UGM mahal. 
Namun setelah hasilnya keluar tidak ada tindak lanjut lagi. Biasanya jika 
dari pihak sekolah tidak dapat menangani kasus maka dilaporkan ke dinas. 
Biasanya diselesaikan di sekolah dulu.  
Ngt  : Kalau tentang bullying belum ada mbak. Namun untuk kasus 
yang lain misalnya kelas 1 kemaren ada mbak (Rzk yang disarankan pindah 
ke SLB).  
Nng  : Belum ada mbak. Lyo pernah saya sampaikan ke orang 
tuanya kalau nakalnya sudah tidak lazim lagi terus dibawa ke RS. Sardjito 
untuk diperiksa ke Psikolog. Dia itu seperti anak berumur 4/5 tahun karena 
masih suka bermain. Akhirnya hanya di tes saja, tetapi tidak ada tindak 
lanjutnya. Sekarang sudah mendingan, sudah mau nulis tetapi emosinya 
masih tetap tinggi. 
Jka : Hal ini ada tingkatannya, tidak semua kasus dilaporkan ke dinas. 
Kasus yang tidak bisa ditangani baru kita laporkan. Kalau saya lebih 
berkompeten ke guru BP. Jika ada guru BP lebih bagus karena dapat 
mengurangi tugas guru kelas agar tidak tersita waktunya untuk menangani 
masalah. Kita hanya bisa menangani saat jam belajar. Efektivitasnya lebih 
ke guru BP mbak. Psikolog pernah datang dari UGM dan UNY. Kalau 
tentang bullying pernah dari UGM, pernah ikut latihan juga. Pelatihan 
tentang cara menghadapi anak dan macam-macam tindakan bullying. 
Dampak pelatihannya menjadi lebih tahu bagaimana menghadapi siswa dan 
kebanyakan anak tidak berubah karena lingkungan yang kurang 
mendukung. Misalnya kita melarang siswa untuk tidak mengompas, 
sedangkan dijalan dia dikompas, diancam di jalan, tidak mau ngomong ke 
guru, maunya diselesaikan sendiri.  
Mjy : Setahu saya belum ada mbak, belum ada workshop tentang 
bullying. Pihak lain misalnya psikolog UGM melakukan pelatihan dan 
penelitian. 
Fda : Kalau untuk komunikasi dinas belum ada mbak. Belum pernah 
ada yang sampai ke dinas kasusnya. Dulu pernah ada dari psikologi UGM, 
anak-anak yang nakal dikumpulkan dan diberikan penjelasan. Kalau kelas 
ini belum pernah ikut.  
Kesimpulan : Dukungan dari pihak/lembaga lain yang berwenang 
penanganan bullying di SD N Gondolayu masih kurang. Ada beberapa 
kerjasama yang sudah dilakukan dengan pihak psikologi UGM dan rumah 
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sakit dalam melakukan tes psikologi siswa tetapi tidak ada tindak lanjut 
terhadap hasil yang diperoleh.  
7. Dampak dari upaya penanganan bullying yang dilakukan oleh sekolah 
Skd : Ada kemajuan, beberapa kasus juga berkurang.  
Rtn : Sampai saat ini dampaknya masih belum terlalu kelihatan. Wdi masih 
suka menakali temannya. Namun setelah Rzk pindah suasana lebih agak tenang 
karena Rzk termasuk siswa yang aktif (nakal, tidak bisa diam, mengganggu 
temannya saat KBM maupun di luar KBM).  
Ngt : Untuk sistem poin belum mengena mbak. Anak kelas rendah (1, 2,3) 
sistem poin belum mengena, karena mereka belum mengerti dengan adana 
sistem poin. Sebenarnya sistem poin bermanfaat, namun kelas kecil tidak 
begitu  berefek, istilahnya hanya untuk mengerem. Kelas rendah masih perlu 
pendampingan  orang tua karena anak belum memahami adanya poin.  
Nng : Sejak dulu sudah ada penanganan mbak, tetapi tergantung generasi 
anaknya, misalnya tahun ini anaknya nakal, aktif. Penanganan tiap guru secara 
umum sama dengan cara klasikal, jika ada masalah ditangani. Hal ini 
tergantung perilaku anak secara umum.  
Jka : Anak sedikit ada perubahan. Siswa yang ada dibawa ke UGM, hasilnya 
saya juga tidak tahu. Dokumen sekolah tentang hal tersebut kelihatannya tidak 
ada.  
Mjy : Dampaknya tingkah laku terkendali, anak yang lemah tidak semakin 
lemah sehingga kondusif dalam belajar.  
Fda : Agak lumayan berkurang.  
Kesimpulan:  
Adanya penanganan bullying yang sudah dilakukan di SD N Gondolayu 
berdampak pada kurangnya tindakan bullying. Dampak penanganan bagi kelas 
kecil masih kurang karena pemahaman siswa terhadap sistem poin masih 
kurang. Sedangkan untuk kelas besar sudah mengurangngi tindakan bullying 
yang terjadi.  
8. Faktor pendukung upaya penanganan bullying di sekolah 
Skd : Semua warga sekolah mendukung. Bahkan anak itu takut dengan tukang 
kebunnya mbak. Misalnya di kelas ramai dan tidak bisa diingatkan maka 
tukang kebun yang mengingatkan. Anak itu cenderung menurut dan takut 
dengan tukang kebun mbak. Misalnya Fjr itu. Semua warga berkoordinasi 
dengan baik, guru olahraga juga berpengaruh sekali. Selain itu juga adanya 
peraturan sekolah serta orang tua yang mendukung.  
Rtn : Guru kelas lebih perhatian kepada siswa, kepala sekolah ikut 
memecahkan masalah.  
Nng : Kalau guru misalnya itu murid kelas berapa ditangani guru kelas berapa, 
tidak masalah mbak. Relasi  yang baik antar guru, misalnya untuk kelas VI jika 
tidak bisa ditangani satu guru ditangani bersama. Faktor kedua ada anak yang 
nurut, ada yang tidak. Anaknya baik biasanya dinasehati itu patuh. Jika 
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anaknya bandel/nakal maka tetap membuat masalah. Fasilitasnya sudah baik 
dan interaksi semua warga sekolah juga sudah baik.  
Jka : Kekompakan kepala sekolah, guru dan semua warga sekolah. 
Kesepakatan bersama. Guru mempunyai cara sendiri-sendiri dalam menangani 
anak. 
Mjy : Semua warga sekolah telah berusaha dalam mendukung  
Fda : Koordinasi dengan guru dan kepala sekolah 
Kesimpulan : Faktor pendukung dari upaya penangan bullying di SD N 
Gondolayu antara lain dukungan dari berbagai pihak, koordinasi dan 
kekompakan seluruh warga sekolah, sarana prasarana yang memadai, 
dukungan orang tua.  
9. Faktor penghambat upaya penanganan bullying di sekolah 
Skd : Sistem birokrasinya, jalurnya tidak tahu mbak, belum ada peraturan 
bullying. Karakter siswa yang berubah-ubah, kadang bullying diulangi lagi 
terutama saat tidak ada kontrol.  
Rtn : Saat ada siswa yang bermasalah dan memanggil orang tua, orang tua 
tidak datang ke sekolah. Hal ini menghambat sekolah dalam 
mengkomunikasikan masalah siswa ke orang tua. Beberapa orang tua yang 
memasrahkan kepada sekolah, bahkan ada orang tua (ibu) yang menangis dan 
kewalahan karena harus anaknya sendirian.  
Ngt : Orang tua kurang perhatian, sibuk. Bahkan ada orang tua yang tidak 
terima anaknya dikatakan nakal. Hal ini yang menjadi kendala untuk 
mengkomunikasikan ke orang tua. Ada juga orang tua yang terlalu keras, 
kurang perhatian. Mayoritas orang tua sibuk. Orang tua saat dipanggil ke 
sekolah belum tentu datang.  
Nng : Kurang seringnya komunikasi dengan orang tua, jika dipanggil belum 
tentu datang. Selain itu juga pemahaman yang kurang di kelas rendah.  
Jka : Lingkungan di rumah, keluarga misalnya orang tua merokok, minum 
minuman keras, bertato. 
  
Mjy : Karakter anak yang di keluarga dan di lingkungan masyarakat yang tidak 
mau berubah.  
 
Fda : Ada orang tua yang kurang perhatian. Rata-rata di kelas ini broken home, 
orang tuanya yang bercerai ada sekitar 7 anak.  
 
Kesimpulan : Faktor penghambat upaya sekolah dalam menangani 
bullying antara lingkungan yang kurang mendukung, ada beberapa orang tua 
yang kurang dalam mengawasi dan melakukan pembinaan pada anak terutama 
saat di rumah, sulitnya mengkomunikasikan dengan orang tua serta kurangnya 




CATATAN LAPANGAN  1 
Hari, tanggal  : Kamis,  20 Februari 2014 
Waktu   : 08.00- 11.00 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Observasi awal 
Deskripsi  : 
Pada hari tersebut peneliti datang ke SD Gondolayu yang beralamat di Jl 
Soedirman JT II/922, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. Adapun tujuan 
penelitian ini untuk melaksanakan observasi awal terkait dengan proposal yang 
disusun tentang penanggulangan bullying di sekolah. Hal ini dilakukan untuk 
mencari informasi terkait bullying di sekolah serta penanggulangannya. Peneliti 
kemudian masuk ruang kepala sekolah untuk meminta ijin, selanjutnya kepala 
sekolah merekomendasikan peneliti untuk bertemu langsung dengan Ibu Mjy 
(guru kelas V) untuk mendiskusikan pelaksanaan observasi awal. Beliau 
menyarankan peneliti untuk membuat rencana pra observasi sehingga lebih 
mudah untuk menyesuaikan dengan sekolah. Peneliti juga menanyakan terkait 
dengan workshop tentang bullying yang pernah diikuti oleh sekolah. Selain itu 
peneliti juga melakukan observasi  saat istirahat dan di dalam kelas (saat KBM), 
serta wawancara pada semua wali kelas. 
CATATAN LAPANGAN 2 
Hari, tanggal  : Senin, 21 April 2014 
Waktu   : 08.45- 11.30 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Memulai penelitian 
Deskripsi  :  
Penelitian tentang Bullying di SD Gondolayu dimulai pada  21 April 2014, 
peneliti tiba di sekolah pada pukul 08.45 WIB.  Pada saat itu bertepatan dengan 
Hari Kartini, sehingga proses KBM pada pagi hari diganti dengan lomba 
mewarnai gambar R.A Kartini untuk kelas I, II, III, sedangkan untuk kelas IV dan 
V lomba menyanyikan lagu Ibu Kita Kartini. Pada saat itu kelas VI tidak 
mengikuti lomba karena mempersiapkan Ujian Nasional yaitu dengan latihan soal 
dan pembahasannya.  
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Peneliti bertemu dengan Ibu Mjy (wali kelas V) untuk meminta ijin 
melakukan penelitian di sekolah tersebut, kemudian beliau mempersilahkan 
peneliti untuk mengamati siswa saat lomba berlangsung karena pada saat itu 
pengawasan guru sehingga siswa bebas untuk melakukan apa pun. Beberapa guru 
juga terlihat mendatangi siswa untuk mengamati hasil karya mereka. Selama 
mengamati siswa saat lomba, peneliti melihat siswa yang saling memukul kepala 
dengan inisial Tgr dan Okf. Selain itu Rs dan Fjr juga saling mengejek, Mul juga 
berkata kurang sopan pada temannya yang mengganggu saat dia sedang 
mewarnai. Siswa kelas III yaitu Mul dan Ang juga juga mengejek Gbl dengan 
julukan Jebret dan mengejek Gbl karena rumahnya dekat pasar unggas Terban 
sehingga banyak kotoran ayam. Gbl memiliki sifat yang pendiam daripada Mul 
dan Angg. Beberapa temannya juga mengatakan bahwa Gbl juga pernah dipukul 
Rki. Pada saat istirahat peneliti juga melihat siswa kelas IV yang berinisial Rki ( 
tinggi besar) menendang dan menjegal Dnd (siswa kelas III) yang memiliki 
ukuran tubuh lebih kecil daripada Rki.  
Peneliti kemudian masuk ke ruang kelas II yang pada saat itu masih jam 
istirahat akan segera berakhir. Peneliti melihat salah satu siswa yang digotong 
temannya keluar dari pintu kelas II. Siswa tersebut berinisial Dnl menangis 
kesakitan pada punggungnya dan mengaku telah ditendang temannya yaitu Sva. 
Siswa kelas I berinisal Bma juga menangis karena ditinju temannya Rzk dan Arf. 
Peneliti juga melakukan observasi saat KBM di kelas I dan menemukan siswa 
yang berantem, tidak memperhatikan guru dan bermain sendiri. Saat pelajaran ada 
Fdl juga mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas dekte dari guru 
kelas I (Ibu Rtn). Fdl tidak bisa diam, dia selalu berkeliling untuk mengganggu 
teman-temannya yang lain. Ibu guru sudah menasehati namun Fdl tetap 
mengulanginya. Siswa kakak beradik dengan inisial Idh dan Vv juga tidak dapat 
mengikuti pelajaran. Mereka tidak mengerjakan tugas guru sama sekali akhirnya 
guru memberikan nilai apa adanya.  
CATATAN LAPANGAN 3 
Hari, tanggal  : Selasa, 22 April 2014 
Waktu   : 08.30- 11.30 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Observasi di Kelas II dan Wawancara Guru Kelas  II 




Pada hari sebelumnya peneliti sudah berencana untuk melakukan 
wawancara pada kelas I dan observasi di kelas I. Namun dikarenakan guru kelas I 
tidak masuk karena sakit, maka peneliti melakukan observasi di kelas II 
selanjutnya saat istirahat dan setelah pulang sekolah peneliti melakukan 
wawancara dengan guru kelas II.  
Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku siswa, interaksi siswa 
dengan siswa serta siswa dengan guru. Saat mengamati siswa belajar, siswa 
terlihat memperhatikan saat guru memberikan tugas. Guru mampu 
mengkondisikan siswa saat diberikan tugas. Namun ketika guru keluar untuk 
mengajar di kelas I siswa kemudian gaduh karena siswa bermain sendiri, bercanda 
dan bahkan ada juga siswa yang saling mengejek. Siswa berinisial Tan bertengkar 
memukul teman sebangkunya Ran. Tan memiliki tubuh yang lebih besar dan 
cenderung pendiam, sedangkan Ran memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil 
daripada Tan. Saat guru sedang keluar, siswa dengan inisial Wn (perempuan) juga 
menjitak kepala Tr (laki-laki dengan postur yang lebih kecil dari Wn). 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas II (Bp Ngt) Wn termasuk salah satu 
siswa yang tinggal kelas. Kegaduhan siswa semakin berlanjut ketika satu siswa 
menganggu siswa yang lain kemudian ditanggapi dengan memukul. Siswa dengan 
inisial Ran juga dijitak oleh Ary, kemudian Ary juga bertengkar dengan Sva 
(teman sebangku). Iq juga menyundul kepala Rn dengan kepalanya.  Peneliti juga 
melakukan wawancara dengan guru kelas II (Bp Ngt). Saat jam belajar selesai, 
peneliti mengamati proses penutupan setelah belajar. Salah satu siswa memimpin 
do’a di depan kemudian setelah berdo’a, siswa beserta guru menyanyikan lagu 
Bagimu Negeri. Wawancara yang awalnya dilakukan saat istirahat kemudian 
dilanjutkan setelah pulang sekolah. Wawancara dilakukan untuk menggali 
informasi terkait bullying yang terjadi di kelas serta penanganannya.  
CATATAN LAPANGAN 4 
Hari, tanggal  : Rabu, 23 April 2014 
Waktu   : 08.30- 11.30 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Observasi di kelas III dan wawancara guru kelas III 
Deskripsi  :  
Peneliti datang ke sekolah untuk menggali informasi terkait dengan bentuk 
bullying di sekolah, karakteristik pelaku maupun korban, serta penanganan yang 
dilakukan di tingkat sekolah maupun tingkat kelas. Peneliti langsung masuk ke 
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kelas III karena di awal penelitian, peneliti sudah diberitahu untuk langsung ke 
kelas jika sudah janji dengan guru di kelas yang bersangkutan. Dengan demikian 
maka peneliti mencari guru kelas III untuk melakukan perijinan kemudian peneliti 
langsung dipersilahkan untuk memasuki ruang kelas III. Setelah itu kemudian 
peneliti duduk di kursi paling belakang untuk mengamati perilaku siswa, interaksi 
siswa dengan siswa dan interaksi guru dengan siswa. Interaksi guru dengan siswa 
sangat baik di kelas tersebut, bahkan ketika  guru pergi siswa tetap mengerjakan 
tugas guru. Namun berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti  
menemukan beberapa tindakan kenakalan termasuk bullying di dalamnya. 
Misalnya saja siswa berinisial Fjr menangis karena dipukul 2 orang temannya 
yang duduk di dekat bangku Fjr. Kemudian juga melakukan wawancara singkat 
dengan siswa terkait dengan bullying yang pernah menimpanya. Rza mengaku 
sering dipalak temannya untuk dimintai uang jajan dengan kisaran antara 1000- 
5000 rupiah. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas III 
yang dilakukan saat istirahat dan saat jam mulok tari di ruang guru. Wawancara 
dilakukan untuk menggali data terkait dengan pemahaman guru terhadap bullying 
serta penanganan di tingkat kelas maupun tingkat sekolah.  
CATATAN LAPANGAN 5 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 April 2014 
Waktu   : 08.00- 12.00 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Observasi di kelas VI dan wawancara guru kelas  VI 
Deskripsi  : 
Pada hari ini peneliti memulai penelitian dengan melakukan wawancara 
dengan guru kelas VI (Ibu Nng). Ibu Nng pada saat itu sedang kosong karena 
kelas VI diisi pelajaran agama, namun Ibu Nng juga masih bertanggungjawab 
terhadap kelas V karena ditinggal guru kelas V Diklat Guru Berprestasi di Jakarta. 
Ibu Nng menjawab semua pertanyaan dari peneliti sesuai dengan pedoman 
wawancara. Kemudian peneliti melakukan observasi di kelas V hingga istirahat. 
Setelah istirahat (09.00) peneliti melakukan observasi di kelas VI. Karena siswa 
kelas VI akan menghadapi Ujian  maka siswa diberikan latihan-latihan soal. 
Beberapa saat setelah peneliti melakukan observasi, tiba-tiba ada salah satu 
orangtua siswa beserta anaknya yang masih kecil masuk kelas dan berbicara 
dengan guru kelas VI.  
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Siswa yang telah diberikan beberapa soal untuk dikerjakan kemudian 
ditinggal ke kantor guru untuk menemui orangtua tersebut. Pada saat itu peneliti 
juga diajak ke kantor. Berdasarkan penjelasan dari Ibu Ik (orangtua Nda) anaknya 
beberapa hari ini berubah, sejak Senin tanggal 21 April  Nda pulang sekolah 
dengan muka yang berbeda (kurang ceria), puncaknya Rabu, 23 April Nda 
menangis saat pulang ke rumah. Ibu Iks juga menceritakan bahwa Nda pernah 
mengatakan bahwa dia pernah dijuluki temannya dengan sebutan “teman 
musiman” dan salah satu siswa dengan inisial Fjr menyebutnya “Ikan Lohan”. 
Selanjutnya peneliti melanjutkan observasi dikelas VI dan meminta beberapa 
dokumen terkait catatan kenakalan siswa.  
CATATAN LAPANGAN 6 
Hari, tanggal  : Jum’at, 25 April 2014 
Waktu   : 08.25 -10.35 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Observasi di kelas I 
Peneliti melakukan observasi di kelas I, saat itu sekolah sedang ada tamu 
dari BPPOM sehingga beberapa guru meninggalkan kelas karena ada pengarahan 
terkait makanan berformalin. Guru kelas I juga mengikuti sosialisasi tersebut 
sehingga siswa diberikan tugas mengerjakan soal Basa Jawa. Peneliti juga diminta 
untuk mengawasi sekaligus observasi. Beberapa siswa yang tidak bisa menjawab 
soal guru juga bertanya pada peneliti, kemudian peneliti pun ikut menjelaskan 
pada siswa. Setelah istirahat guru masih mengikuti sosialisasi sehingga peneliti 
berinisiatif memberikan soal matematika pada siswa agar tidak ramai, karena 
semua siswa juga sudah menyelesaikan soal Basa Jawa. Siswa yang diberikan soal 
berantusias untuk mengerjakan soal kemudian siswa yang sudah selesai 
memberikan bukunya pada peneliti untuk di nilai. Selanjutnya Ibu Rtn datang ke 
kelas untuk memberikan tugas pada mata pelajaran SBK.  
CATATAN LAPANGAN 7 
Hari, tanggal  : Sabtu, 26 April 2014 
Waktu   : 08.00 -09.00 
Tempat  : SD N Gondolayu 
Kegiatan  : Wawancara dengan guru kelas I 
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Peneliti tiba  di sekolah pukul 08.00 di SD Gondolayu. Kemudian peneliti 
langsung ke kelas I untuk melakukan wawancara pada guru kelas. Sebelum 
wawancara di mulai, peneliti mendatangi kepala sekolah untuk meminta ijin 
wawancara. Namun karena kepala sekolah sedang pergi keluar maka peneliti 
melanjutkan wawancara dengan guru kelas I (Ibu Rtn). Saat wawancara beliau 
juga menjelaskn terkait dengan  pengalaman saat mengajar di Kelas I.  
Selanjutnya peneliti datang ke kantor untuk bertemu kepala sekolah terkait ijin 




















CATATAN KENAKALAN SISWA KELAS I 
Oleh : Ibu Rtn 
Januari 2014 
Wdi : duduk dengan kaki di atas , membuat gaduh, suka berantem dengan teman, 
mengganggu teman, bermain dan jalan-jalan di kelas saat KBM, corat-coret, 
buang sampah sembarangan, berkelahi, jarang mengerjakan PR, terlambat 
sekolah, tidak ikut olahraga alasan pakaian dicuci, tidak mau ikut TPA alasan 
sakit, mengambil uang infaq, pelajaran susah tidak mau mau nulis. 
Penekanan : menganggu teman, jalan-jalan di kelas saat KBM, tidak bawa alat 
tulis 
Februari 2014 
Rfl : buang sampah sembarangan, membuat gaduh, corat-coret meja, berkata tidak 
sopan (exp : “asu”), tidak mengerjakan PR, tidak ikut TPA alasan sakit (di rumah 
nenek, keluarga tidak harmonis, ayah tatoan tidak naik kelas II kali). 
Penekanan : menganggu teman (exp: pinjam alat tulis) 
Maret 2014 
Fdl : sering menganggu teman, sering tidak mengerjakan, (manja, anak tunggal, 
suka berantem , jalan-jalan saat KBM namun pandai bisa mengikuti). 
Vvi : (sudah 2 kali tinggal), latar belakang dari keluarga ayah tidak ada, ikut 
nenek, bisa baca tulis kurang, KKM beda dengan siswa lain. 
Lnd : baca tulis kurang, tidak bawa alat tulis 
Ptr : suka mengganggu teman, nulis nurun bisa, dekte tidak bisa, lambat (2 x tidak 
naik kelas). 















































































Aktivitas KBM, guru mengontrol siswa saat 
di kelas   
Aktivitas saat istirahat dapat memicu 
gesekan bahkan bullying 
Siswa yang dihukum  dengan mengerjakan 
tugas karena keluar kelas saat jam kosong              
Bentuk motivasi belajar dengan bermain 
peran melalui boneka tali   
Guru kelas IV yang memberikan 
pengarahan pada siswa  































Permainan siswa dengan memberikan 
hukuman memukul tangan teman  
Bersalaman dengan guru sepulang sekolah 
sebagai salah satu pembiasaan siswa 
Berjabat tangan bersama guru setelah apel pagi dan sholat berjama’ah  
Kegiatan semutlis di kelas v sebagai 
bentuk pembiasaan di sekolah 
Wawancara dengan kepala sekolah terkait 


















Siswa yang bercanda kebablasan dengan 
mendorong teman di depan kantin 
Siswa yang menempeleng kepala temannya saat 
tidak ada kontrol pada jam pelajaran menari 
Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an sebagai salah satu 
ekstrakurikuler di sekolah 
Guru mengarahkan siswa saat bermain peran 
dengan boneka tali 
Buku Catatan Akhlak Mulia dan Kepribadian, Buku Pedoman Penilaian dan Pembiasaan yang mendukung 

























ATURAN WAKTU KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a. Kehadiran Peserta Didik 
 Peserta didik harus hadir di sekolah paling lambat jam 06.50 WIB 
b. Keterlambatan Peserta Didik dalam  Proses  Pembelajaran 
 Peserta didik yang terlambat mendapat poin pelanggaran 
c. Istirahat Peserta Didik 
 Selama istirahat peserta didik tidak boleh berada dalam  ruangan dan  keluar dari lingkungan sekolah 
kecuali ada ijin dari guru atau  yang terkait. 
d. Pulang Sekolah Peserta Didik 
 Pulang sekolah, peserta didik harus langsung pulang ke rumah, tidak boleh bermain kecuali ada ijin orang 
tua.  
e. Tidak Masuk Sekolah 
 Peserta didik yang tidak masuk sekolah harus ada ijin dari orang tua 
f. Kegiatan Ekstrakurikuler 
  Peserta didik wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah 
 Peserta didik harus mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang diselenggarakan sekolah.  
BAB II 
PAKAIAN SEKOLAH 
a. Pakaian Seragam Sekolah 
1. Peserta didik putri mengenakan blus warna putih lengan pendek memakai 1 (satu ) saku tanpa tutup di 
sebelah kiri dan memakai rok warna merah dengan rapi. 
2. Peserta didik putra mengenakan kemeja warna putih lengan pendek memakai 1 (satu) saku tanpa tutup 
disebelah kiri dan memakai celana warna merah dengan rapi. 
3. Dikenakan hari Senin sampai dengan hari Kamis. 
b. Pakaian Upacara Bendera 
1. Pakaian Seragam sekolah dilengkapi dengan topi pet, bet, merah putih, bet lokasi sekolah, ikat pinggang 
warna hitam, kaos kaki warna putih, sepatu warna hitam. 
2. Dikenakan setiap hari Senin (Siswa kelas 1 s.d kelas VI). 
c. Pakaian Seragam Pramuka 
1. Dikenakan setiap hari Sabtu dan saat latihan Pramuka, sesuai dengan aturan yang berlaku. 
d. Pakaian Olahraga 
1. Dipakai pada saat peserta didik mengikuti pelajaran olahraga dan  senam. 
e. Pakaian Khusus Sekolah 
1. Dipakai pada hari-hari khusus sekolah 
a. Jumat: Batik sekolah 
b. Sabtu: Pramuka 
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